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ABSTRACT 

 

This research entitled Influence of fieldtrip Method on Student's Scientific 

Attitude on Biology Subject Class VII MTs Aulia Cendekia Palembang. This 

study aims to determine the effect of the method of Fieldtrip on Students' 

Scientific Attitudes on Classification Material of Class VII MTs Aulia Cendekia 

Palembang. The design of this study used the matching only desain with the Quasi 

Experimental method (quasi experiment). The sample used in this research is 35 

students. Based on the results of students' scientific attitude analysis shows that 

the implementation of learning using the method of fieldtrip better than the usual 

method of learning applied in the material classification of living creatures is out 

door study. This can be seen from the calculation of non parametric test with 

Mann-Withney technique which shows sig result 0,046 <0,05, then Ha accepted 

and H0 rejected. The result of analysis of the average score of completeness of 

scientific attitude of experimental class reached 74.64% good criteria while the 

students ‘scientific attitude in the control class 71.82% good criteria means that 

the students' scientific attitude of the experimental class is higher than the control 

class's scientific attitude. Thus, it can be concluded that the method of fieldtrip 

affect the students' scientific attitude on the Material Classification of Living 

Beings in Class VII MTs Aulia Cendekia Palembang. 

 

Keywords: Fieldtrip Method;Scientific Attitude. 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Metode Karyawisata terhadap Sikap Ilmiah 

Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII MTs Aulia Cendekia 

Palembang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

Metode Karyawisata terhadap Sikap Ilmiah Siswa pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup Kelas VII MTs Aulia Cendekia Palembang. Desain penelitian ini 

menggunakan posttest-only control designdengan metode Eksperimen Semu 

(quasi eksperiment). Sampel penelitian berjumlah 35 siswa.Berdasarkan hasil 

analisis sikap ilmiah siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan metode karyawisata lebih baik dari pada metode pembelajaranyang 

biasa diterapkan dalam Materi Klasifikasi Makhluk Hidup yaitu out door study. 

Hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji non parametrik dengan teknik Mann-

Withney bahwasikap ilmiah menunjukkan sebesar sig 0,046 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil analisis skor rata-rata ketuntasan indikator sikap 

ilmiah kelas eksperimen mencapai 74.64% berkriteria baik sedangkan sikap 

ilmiah siswa di kelas kontrol 71.82% berkriteria baik artinya sikap ilmiah siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada sikap ilmiah kelas kontrol. Maka, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa metode karyawisata berpengaruh terhadap sikap ilmiah 

siswa pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup di Kelas VII MTs Aulia Cendekia 

Palembang. 

 

Kata Kunci:Metode Karyawisata; Sikap Ilmiah. 

 



 
 

 
 

 

KATA  PENGANTAR 

 

 

Segala Puji hanya bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmatnya 

kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan tepat 

waktunya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada suri tauladan kita Nabi 

Muhammad SAW yang kita nantikan syafa’atnya kelak di hari akhir. 

Skripsi yang berjudul Pegaruh Metode Karyawisata terhadap Sikap Ilmiah 

Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII MTs Aulia Cendekia Palembang 

dibuat sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di program studi 

Pendidikan Biologi UIN Raden Fatah Palembang. 

Penulis ucapkan terimakasih yang mendalam dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses 

penyusunan skripsi ini, khususnya penulis sampaikan kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi, MA, P.Hd, selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. 

2. Bapak Dr. H. Kasinyo Harto, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

3. Ibu Dr. Indah Wigati, M.Pd.I selaku ketua Program Studi Pendidikan Biologi. 

4. Bapak M. Isnaini, M.Pd selaku Pembimbing I yang telah membimbing dengan 

sabar dan penuh perhatian serta keikhlasan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Kurratul Aini, M.Pd selaku Pembimbing II yang telah membimbing 

dengan penuh kesabaran, perhatian dan keihklasan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

6. Ibu Dra. Nurlaeli, M.Pd.I dan Bapak Dian Mutiara, M.Si selaku Penguji yang 

telah bersedia memberikan kritik, saran, bimbingan dan arahan untuk 

menyelesaikan skripsi ini.  

7. Bapak dan Ibu dosen serta staf Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Fatah Palembang yang telah memberikan kesempatan belajar dan 

sarana yang baik selama perkuliahan. 



 
 

 
 

8. Bapak M. Ahmadi, S.Pd.I selaku Kepala Sekolah MTs Aulia Cendekia 

Palembang, dan seluruh guru mata pelajaran IPA, serta guru dan staf di MTs 

Aulia Cendekia Palembang yang telah berkenan memberikan izin dan bantuan 

hingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

9. Ayahanda Fazani, SP dan Ibunda Dra. Mainur Rohayati tercinta, Adinda 

Harto Purnomo (Alm) dan Fina Hamidah tersayang terimakasih atas 

dukungan, kasih sayang dan doa sehingga penulisdapat menyelesaikan studi 

strata 1 ini. 

10. Teman-teman seperjuangan angkatan 2013 Program Studi Pendidikan Biologi 

UIN Raden Fatah Palembang yang selalu memberi dukungan, semangat, serta 

menjadi teman belajar yang baik dalam menyelesaikan skripsi ini. 

11. Kakak dan adik tingkat Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Fatah 

Palembang yang menjadi teman berbagi ilmu, dan teman-teman dari berbagai 

jurusan lainnya yang tak dapat disebutkan satu persatu yang telah menjadi 

penyemangat, berbagi ilmu dan informasi sehingga skripsi dapat terselesaikan. 

12. Siswa-siswi kelas VII MTs Aulia Cendekia yang telah bersedia menjadi 

subyek penelitian skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih memiliki 

kekurangan.Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya 

membangun guna menyempurnakan skripsi ini.Besar harapan penulis semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi pembaca. 

 

      Palembang, 20  Februari 2018 

Penulis 

 

 

 

HarumMuliana 

NIM.13222046 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR ISI 

   Halaman 

 

 

Halaman Judul ............................................................................................  i 

Halaman Persetujuan .................................................................................  ii 

Halaman Pengesahan ..................................................................................  iii 

Halaman Persembahan ..............................................................................  iv 

Halaman Pernyataan ..................................................................................  vi 

Abstract .........................................................................................................  vii 

Abstrak .........................................................................................................  viii 

Kata Pengantar ...........................................................................................  ix 

Daftar Isi ......................................................................................................  xi 

Daftar Tabel ................................................................................................  xiii 

Daftar Gambar ............................................................................................  xiv 

Daftar Lampiran .........................................................................................  xv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ............................................................................  1 

B. Rumusan Masalah .......................................................................  11 

C. Tujuan Penelitian ........................................................................  11 

D. Manfaat Penelitian ......................................................................  11 

E. Batasan Masalah .........................................................................  12 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Pembelajaran IPA .......................................................................  14 

1. Pengertian Belajar .................................................................  14 

2. Faktor-faktoryang Mempengaruhi Belajar............................  14 

3. Pengertian Pembelajaran .......................................................  17 

B. MetodePembelajaran ...................................................................  18 

1. Pengertian Metode ................................................................  18 

2. Macam-macamMetodePembelajaran ....................................  19 

C. Metode Karyawisata ...................................................................  20 

1. Pengertian Metode Karyawisata ...........................................  20 

2. Langkah-langkah ...................................................................  21 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Karyawisata .................  24 

D. Sikap Ilmiah ................................................................................  26 

1. Pengertian Sikap ...................................................................  26 

2. Sikap Sains (Sikap Ilmiah) ....................................................  28 

E. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup .............................................  29 

1. Tahapan Klasifikasi...............................................................  30 
2. Sistem Klasifikasi .................................................................  31 

3. Sistem Tata Nama Ganda (BinomialNomenclature) .............  32 
F. Penelitian Relevan ......................................................................  33 

G. Hipotesis Penelitian ....................................................................  36 

 



 
 

 
 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian .....................................................  37 

B. Jenis Penelitian ............................................................................  37  

C. Rancangan Penelitian ..................................................................  37 

D. Variabel Penelitian ......................................................................  39  

E. Definisi Operasional Variabel .....................................................  40  

F. Populasi dan Sampel Penelitian ..................................................  41 

1. Populasi .................................................................................  41 

2. Sampel ...................................................................................  41 

G. Prosedur Penelitian .....................................................................  42 

1. Tahap Persiapan ....................................................................  42 

2. Tahap Pelaksanaan ................................................................  43 

3. Tahap Akhir ..........................................................................  44 

H. Teknik Pengumpulan Data ..........................................................  44 

1. Angket (Quisioner) ...............................................................  44 

2. Observasi ...............................................................................  45 

3. Dokumentasi .........................................................................  46 

I. Teknik Analisis Instrumen Penelitian .........................................  47 

1. Uji Validitas Pakar ................................................................  47 

2. Analisis Data Tes ..................................................................  49 

J. Teknik Analisis Data ...................................................................  51 

1. Analisis Data Angket ............................................................  51 

2. Analisis Data Lembar Observasi...........................................  52 

3. Analisis Data .........................................................................  53 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ...........................................................................  56 

1. Deskripsi Kegiatan Penelitian ...............................................  56 

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran .........................................  57 

3. Analisis Data .........................................................................  62 

4. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Metode Karyawisata 

terhadap Sikap Ilmiah Siswa .................................................  64 

B. Pembahasan .................................................................................  66 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan .....................................................................................   76 

B. Saran ...........................................................................................  77 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2.1. Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah ............................................... 28 

Tabel 2.2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan ....................... 35 

Tabel 3.1. Jumlah Kelas dan Siswa Kelas VII MTs Aulia Cendekia .............. 41 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Angket Sikap Ilmiah ........................................................ 45 

Tabel 3.3. Teknik Pengumpulan Data .............................................................. 46 

Tabel 3.4.Rentang Nilai Validitas .................................................................... 48 

Tabel 3.5.Data Pengelompokan Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran)................................................................................. 48 

Tabel 3.6.Data Pengelompokan Validasi LKS (Lembar Kerja Siswa) ............ 49 

Tabel 3.7. Hasil Perhitungan Validitas Angket Sikap Ilmiah .......................... 50 

Tabel 3.8. Kategori Penilaian Angket dan Lembar Observasi Sikap Ilmiah ... 52 

Tabel 4.1. Jadwal Pelajaran Selama Penelitian ................................................ 57 

Tabel 4.2.Dana Karyawisata ............................................................................ 59 

Tabel 4.3.Hasil Persentase Angket Sikap Ilmiah Siswa .................................. 62 

Tabel 4.4. Hasil Persentase Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa ................ 63 

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas Data ............................................................... 64 

Tabel 4.6. Hasil Uji Hipotesis Mann-Withney ................................................. 65 

Tabel 4.7. Contoh Tindakan Siswa sesuai Item Sikap Berpikir Terbuka dan  

Kerjasama dalam Materi Kalasifikasi Makhluk Hidup yang  

Muncul ................................................................................................. 67 

Tabel 4.8. Contoh Tindakan Siswa sesuai Item Sikap Ingin Tahu dalam  

 Materi Kalasifikasi Makhluk Hidup yang Muncul ........................ 70 



 
 

 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1. Alur Teknik PengambilanSampel ............................................. 42 

 



 
 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Lembar Wawancara Guru........................................................  78 

Lampiran 2. Kuisioner Guru ........................................................................  82 

Lampiran 3. Lembar Observasi Guru Pelaksanaan Pembelajaran ...............  84 

Lampiran 4. Lembar Wawancara Siswa ......................................................  86 

Lampiran 5. Kuisioner Siswa .......................................................................  89 

Lampiran 6. Lembar Observasi SiswaPelaksanaan Pembelajaran...............  91 

Lampiran 7. Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa....................................  93 

Lampiran 8. RPP Kelas Eksperimen ............................................................  98 

Lampiran 9. RPP Kelas Kontrol ..................................................................  117 

Lampiran 10. LKS Kelas Eksperimen .........................................................  135 

Lampiran 11. LKS Kelas Kontrol ................................................................  155 

Lampiran 12.Angket Sikap Ilmiah Siswa ....................................................  174 

Lampiran 13. Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa..................................  179 

Lampiran 14. Hasil Uji Validitas Pakar Pada RPP ......................................  187 

Lampiran 15. Hasil Uji Validitas Pakar Pada LKS ......................................  194 

Lampiran 16. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Angket Sikap Ilmiah 

 dengan Uji Coba Pra Penelitian .............................................  201 

Lampiran 17. Hasil Skor Angket Sikap Ilmiah Siswa .................................  205 

Lampiran 18. Hasil Data Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa ...............  207 

Lampiran 19. Hasil Uji Normalitas Data Angket Sikap IlmiahSiswa .........  209 

Lampiran 20. Hasil Uji Hipotesis Non Parametrik dengan Uji  

 Mann-Whitney .......................................................................  211 

Lampiran 21. Dokumentasi Foto Penelitian ................................................  212 

Lampiran 22. Kartu Tanda Mahasiswa ........................................................  214 

Lampiran 23. Surat Keterangan Bebas Teori ...............................................  215 

Lampiran 24. Surat Keterangan Bebas Laboratorium .................................  216 

Lampiran 25. SK Lulus Ujian Komprehensif ..............................................      217 

Lampiran 26. Hasil Ujian Skripsi  ...............................................................      220 

Lampiran 27. SK Pembimbing Skripsi  .......................................................     221 

Lampiran 28. SK Penguji Seminar Proposal Skripsi ...................................      222 

Lampiran 29. SK Penguji Seminar Hasil Skripsi .........................................      223 

Lampiran 30. Surat Pemberian Izin Penelitian (Observasi) .........................  224 

Lampiran 31. Surat Mohon Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Tarbiyah  

dan Keguruan.........................................................................  225 

Lampiran 32. SK Telah Melaksanakan Penelitian  ......................................      226 

Lampiran 33. Lembar Konsultasi Revisi Skripsi  ........................................      227 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan penting dan strategis dalam 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang akan 

membangun bangsa (Astuti, 2012:1). Peran seorang guru sebagai fasilitator 

dan motivator untuk lebih mengaktifkan siswa dalam mengembangkan potensi 

kognitif, afektif dan psikomotor mereka secara maksimal (Gautreau, 2012 

“dalam” Nurmaliah, 2014:1). 

Belajar adalah proses perubahan yang tidak hanya perubahan tingkah 

lakunya yang tampak, tetapi dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat 

diamati (Dalyono, 2012:210). Prinsip pembelajaran ialah usaha mengelola 

lingkungan belajar dengan sengaja agar seseorang membentuk diri sendiri 

secara positif dengan kondisi tertentu (Khodijah, 2014:176), dengan kata lain 

pembelajaran ialah sesuatu yang dibuat oleh siswa bukan dibuat untuk siswa. 

Hakikat pembelajaran konteks sains mengandung empat hal yaitu konten 

atau produk, proses atau metode, sikap dan teknologi (Carin dan Sund, 1990 

“dalam” Astuti, 2012:2). Sains sebagai sikap, artinya bahwa dalam sains 

terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur, dan objektif (Astuti, 2012:2). 

Pembelajaran sains bertujuan agar siswa dapat mencapai dan mengembangkan 

kompetensinya dengan menitikberatkan pada pengalaman langsung dalam 

menjelajah dan memahami alam sekitar secara ilmiah melalui kegiatan 

observasi, eksperimen, maupun diskusi untuk mencari jawab atas berbagai 

fenomena yang terjadi di alam sekitar (Astuti, 2012:4).  



 
 

 
 

Pembelajaran Biologi memerlukan kegiatan penyelidikan baik melalui 

observasi maupun eksperimen, sebagai bagian dari kerja ilmiah yang 

melibatkan sikap yang dilandasi sikap ilmiah. Sikap ini dalam pembelajaran 

Biologi tercermin dalam sikap dan karakter siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Sikap ilmiah mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Kurangnya rasa ingin tahu siswa dalam hal menanyakan setiap langkah 

kegiatan dan mencari jawaban, kurangnya sikap berpikir kritis siswa sehingga 

hanya mengikuti pembelajaran tanpa mengulangi kegiatan yang dilakukan, 

memanipulasi data dengan cara mengubah data yang salah, dan menunjukkan 

tugas yang sama dengan teman. Hal ini menyebabkan kurang bisa mendorong 

sikap ilmiah siswa kearah positif. 

Menurut Bundu (2006 “dalam” Fauziah, 2013:10) sikap ilmiah 

diperlukan dalam proses pembelajaran karena sikap ilmiah merupakan suatu 

sikap dimana kita siap secara mental untuk melakukan kegiatan baik mencari 

maupun mengembangkan pengetahuan baru. Siswa berlatih bekerja secara 

ilmiah dan pada akhirnya diharapkan terbentuk sikap ilmiah dalam diri siswa 

dalam menanggapi perkembangan sains di masa sekarang dan masa yang akan 

datang (Astuti, 2012:4). 

Pembelajaran IPA masih dipandang sebagai mata pelajaran yang 

”menyeramkan”, bersifat hafalan tetapi siswa tidak paham konsep dasarnya. 

Hal ini terlihat pada data dari Programme for International Student 

Assessment (PISA) dalam Science Competencies for Tommorow’s World yang 

dipublikasikan pada Desember 2007, ditemukan bahwa kompetensi sains 

siswa Indonesia usia 15 tahun (SMP) sebanyak 61,6% memiliki pengetahuan 



 
 

 
 

sains sangat terbatas atau berada di bawah level 1. Sementara siswa SMP 

diharapkan minimal di level 2, yaitu dapat melakukan penelitian sederhana. 

Sebanyak 27,5% berada di level 2. Pada level 3 hanya 9,5% siswa yang 

mampu mengidentifikasi masalah-masalah ilmiah. Di level 4 hanya 1,4% 

siswa yang mampu memanfaatkan sains untuk kehidupan.  Sedangkan pada 

level 6 (tertinggi), belum ada siswa indonesia yang berhasil mencapainya, 

yakni secara konsisten mampu mengidentifikasi, menjelaskan, serta 

mengaplikasi pengetahuan dan sains dalam berbagai situasi kehidupan yang 

kompleks (Astuti, 2012:2).  

Belajar IPA di sekolah masih menjadi pelajaran yang sulit bagi sebagian 

siswa Indonesia. Anggapan belajar IPA itu sulit, hanya bisa dikerjakan siswa 

pintar, dan membosankan begitu kuat melekat di benak banyak anak. IPA 

yang sebenarnya bisa dieksplorasi dari keseharian anak-anak semakin berjarak 

dan tidak menarik. Penguasaan IPA merupakan kunci penting untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mendukung daya saing 

dan  kemajuan suatu bangsa (Astuti, 2012:2). 

MTs Aulia Cendekia Palembang merupakan salah satu MTs swasta yang 

ada di Palembang. Pada pada hari Rabu tanggal 23 November 2016 dilakukan 

wawancara dan observasi kepada Ibu Dra. Misti selaku guru IPA dan siswa 

kelas VII MTs mengenai proses pembelajaran IPA di kelas VII MTs Aulia 

Cendekia Palembang serta pemberian kuisioner kepada guru dan siswa 

tersebut. Selain itu dilakukan observasi mengenai sikap ilmiah siswa. 

Pemberian wawancara, angket, dan melaksanakan observasi ini guna melihat 



 
 

 
 

bagaimana proses pembelajaran IPA dan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs 

Aulia Cendekia Palembang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa dalam 

proses belajar mengajar sebagian besar siswa tidak begitu tertarik belajar 

Biologi. Guru IPA belum cukup kreatif dalam membelajarkan Biologi, 

misalnya guru hanya menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajaran dan media yang belum memadai dan belum maksimalnya 

ketersediaan laboratorium IPA. Keadaan laboratorium yang kurang 

mendukung sehingga pembelajaran hanya dilaksanakan di kelas saja. Tingkat 

kreativitas siswa yang diamati melalui kemampuan bersikap ilmiah siswa 

antara lain terlihat kurang aktif dalam mengungkapkan pendapat, belum 

banyak mengungkapkan saran atau pertanyaan, kurang mampu menjelaskan 

permasalahan, belum mampu menjawab pertanyaan ketika ditanya oleh guru.  

Observasi guru mengenai pembelajaran di dalam kelas VII A MTS 

Aulia Cendekia menunjukkan bahwa pada proses kegiatan pembelajaran 

masih perlu ditingkatkan meliputi keterlibatan siswa dalam mencari informasi 

yang luas mengenai materi pembelajaran. Observasi siswa-siswi saat 

pelaksanaan pembelajaran, siswa masih banyak yang tidak fokus, kurang aktif 

dalam mencari informasi mengenai materi pembelajaran.  

Selanjutnya hasil kuisioner dari guru IPA dan siswa-siswi kelas VII 

MTS Aulia Cendekia mengenai permasalahan dalam proses pembelajaran 

guru tertarik dengan metode pembelajaran IPA yang berkaitan dengan alam 

sehingga siswa-siswi tidak merasa bosan dalam proses kegiatan pembelajaran 

IPA. Siswa-siswi menginginkan pembelajaran IPA yang tidak hanya 



 
 

 
 

memahami konsep tetapi juga bisa memberikan pengalaman langsung 

berkaitan dengan alam, yang membuat siswa mempunyai sikap ilmiah dalam 

pembelajaran IPA.  

Berdasarkan observasi sikap ilmiah yang dilakukan untuk analisis 

kebutuhan, maka dapatlah dilihat sikap ilmiah siswa. Dalam hal ini 

menggunakan dimensi sikap ingin tahu, sikap menghargai terhadap data atau 

fakta, sikap penemuan dan kreatifitas, sikap berpikir terbuka dan kerja sama, 

sikap peka terhadap lingkungan sekitar yang masing-masing memiliki rubrik 

1-4. Dari 7 dimensi sikap ilmiah yang ada, dimensi ilmiah sikap berpikir kritis 

dan sikap ketekunan tidak diukur dalam penelitian ini, hal ini disebabkan 

karena pada saat dilakukan observasi pra penelitian tidak munculnya indikator 

dari dua dimensi sikap ilmiah tersebut. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran yang 

meliputi nilai rata-rata sikap ingin tahu siswa yaitu 2,04, nilai rata-rata sikap 

menghargai terhadap data atau fakta 1,17, nilai rata-rata sikap penemuan dan 

kreatifitas 0,86, nilai rata-rata sikap berpikir terbuka dan kerja sama  1,67, dan 

nilai rata-rata sikap peka terhadap lingkungan sekitar 1,95. Jika diurutkan  

berdasarkan kriteria ketuntasan hanya 12 dari 46 orang siswa yang memiliki 

skor di atas rata-rata (skor 2). Dan jika dipersentasekan, sikap  ilmiah  siswa 

kelas VII A MTs Aulia Cendekia hanya 26,1%. Artinya, sikap ilmiah siswa 

kelas VII A MTs Aulia Cendekia perlu ditingkatkan. 

MTs Aulia Cendekia dipilih sebagai objek penelitian karena dilihat dari 

latar belakangnya yang merupakan pesantren tentu pelajaran agama sangat 

diprioritaskan, akan tetapi jangan sampai pelajaran umum juga ketinggalan. 



 
 

 
 

Namun dari segi sarana prasarana, misalnya laboratorium IPA yang belum 

memadai membuat proses pembelajaran hanya dilaksanakan di dalam kelas 

dengan menggunakan metode ceramah saja. Keadaan lingkungan sekitar 

sekolah juga mendukung sebagai sumber belajar pelajaran IPA, namun siswa 

jarang atau belum pernah diajak keluar kelas dengan mengamati secara 

langsung. Maka dengan keadaan tersebut tentu mempengaruhi proses 

pembelajaran khususnya pelajaran IPA. Setelah dilakukan wawancara, 

observasi dan pemberian kuisioner kepada guru dan siswa mengenai proses 

pembelajaran, dapat diketahui bahwasanya sikap ilmiah siswa MTs Aulia 

Cendekia masih rendah dan perlu ditingkatkan. 

Seringkali seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran kurang 

memperhatikan metode apa yang sesuai yang harus disajikan dalam satu 

materi atau satu pokok bahasan. Salah satu cara yang dapat digunakan sebagai 

alternatif guru dalam mengajar yakni dengan menggunakan berbagai macam 

metode mengajar (Wahab, 2007:10). Metode pengajaran adalah cara-cara 

pelaksanaan daripada proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya 

sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid di sekolah 

(Suryosubroto, 2002:148). 

Maka berdasarkan permasalahan tersebut bahwa dalam proses 

pembelajaran IPA untuk mampu menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri 

peserta didik, dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang menarik tidak 

membosankan dan mampu memberikan pengalaman langsung pada siswa. 

Menurut Inayah (2014:79-80) pendidikan ekologi dalam Alqur’an 

disebutkan dalam surat Al-baqoroh ayat 164. Berikut ini firman Allah SWT. 



 
 

 
 

َٰتَِّٱفَِِّخَلۡقََِّّإنِ َّ مََٰوَ رۡضَِّٱوَََّّلس 
َ
ََّٰٱوَََّّلۡۡ ۡلَِّٱَّفَِّخۡتلَِ َّل تَِّٱَّلۡفُلۡكَِّٱوَََّّلن هَارَِّٱوَََّّلَّ 

نزَلَََّّلن اسََّٱبمَِاَّينَفَعََُّّلۡۡحَۡرَِّٱتََۡرِيَّفَِِّ
َ
َُّٱوَمَآَّأ مَاءَِّٓٱمِنَََّّللّ  حۡيَاََّّلس 

َ
اءَّٖٓفَأ مِنَّم 

رۡضََّٱبهَِِّ
َ
َّدَآب ةَّٖوَتصَِۡۡيفََِّّلۡۡ ِ

َّفيِهَاَّمِنَّكُل ِيََٰحَِّٱبَعۡدََّمَوۡتهَِاَّوَبَث  حَابَِّٱوَََّّلرل َّلس 

رَِّٱ ََّّلمُۡسَخ  مَاءَِّٓٱبَيَۡۡ رۡضَِّٱوَََّّلس 
َ
١٦٤ََّّلَأٓيََٰتَّٖللقَِوۡمَّٖيَعۡقِلوُنَََّّلۡۡ

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 

membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 

turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 

hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di 

bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 

yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan (QS. Albaqoroh: 164)”. 

 

Dalam ayat tersebut diterangkan mengenai nilai pendidikan ekologi di 

antaranya penciptaan langit dan bumi, kemudian air hujan yang turun dari 

langit dapat menghidupkan bumi yang mati dengan tumbuhnya berbagai 

macam tumbuhan untuk kelangsungan hidup manusia dan binatang. Hal ini 

ditujukan kepada Manusia sebagai makhluk yang berakal apakah dapat 

menggunakan akalnya untuk berpikir melihat tanda kebesaran Allah SWT 

dalam penciptaan-Nya dari lingkungan sekitarnya. 

Sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah SWT. 



 
 

 
 

فَلمََّۡ
َ
ََّّأ َّْفِِ رۡضَِّيسَِيُروا

َ
َّءَاذَانََّّٞٱلۡۡ وۡ

َ
َّأ ٓ َّبهَِا َّيَعۡقِلوُنَ َّقُلوُبٞ َّلهَُمۡ فَتَكُونَ

َّتَعۡمَََّ َّلََ َّفإَنِ هَا َّبهَِا بصََٰۡرَُّيسَۡمَعُونَ
َ
َّٱل تََِّّٱلۡقُلوُبَُّوَلََٰكِنَّتَعۡمََََّّٱلۡۡ

دُورَِّفَِِّ ٤٦َََّّّٱلصُّ

Artinya:  

“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 

mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat 

memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka 

dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu 

yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada” 

(QS. Al-Hajj: 46). 

 

Faedah yang dapat dipetik dari ayat ini di antaranya yaitu adanya 

beberapa metodologi pendidikan Qurani seperti observasi dilanjutkan praktek. 

Kemudian menyimpulkan inti pokok dari sebuah masalah dalam hal ini materi 

pembelajarannya, dan membuktikan kebenaran suatu ilmu melalui sebuah 

penelitian, merumuskan manfaat dan hikmah dari sebuah kejadian. Bisa pula 

berupa pendataan, rangkuman atas sebuah kegiatan pembelajaran yang 

dituangkan dalam bentuk laporan. 

Proses belajar mengajar terdapat beberapa metode yang dapat 

merangsang kreativitas dan minat siswa terhadap pelajaran, salah satunya 

dengan pembelajaran di luar sekolah melalui metode karyawisata. 

Karyawisata atau studi wisata sebagai metode pembelajaran adalah siswa di 

bawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan maksud 



 
 

 
 

untuk mempelajari objek belajar yang ada di tempat itu (Sagala, 2006 “dalam” 

Nurmaliah, 2014:2). Dengan melaksanakan karyawisata diharapkan siswa 

dapat memperoleh pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya 

(Roestiyah, 2012 “dalam” Nurmaliah, 2014:2). 

Karyawisata memposisikan sebagai suatu metode yang berorientasi pada 

model Contextual Teaching and Learning. Karyawisata memberikan 

keleluasaan yang lebih bagi peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran 

sehingga penguasaan terhadap kompetensi yang akan dicapai seharusnya lebih 

besar (Nursa’ban, 2012:2). 

Karyawisata menurut Suryobroto (1986:51) adalah kegiatan belajar 

mengajar dengan mengunjungi objek sebenarnya yang ada hubungannya 

dengan pelajaran tertentu.  Adelia (2012: 28-51) menyatakan bahwa kelebihan 

pembelajaran di luar kelas salah satunya penguasaan keterampilan dasar, 

sikap, dan apresiasi. Bentuk kegiatan belajar di luar kelas, seperti menjelajah 

atau mengamati lingkungan sekitar sekolah dapat mendorong siswa untuk 

mempelajari sesuatu yang mereka peroleh melalui benda-benda di lingkungan 

sekitar mereka. 

Orion (1993 “dalam” Nesbit, 2010) menemukan bahwa kunjungan 

lapangan dapat memfasilitasi pembangunan konsep abstrak dengan 

menyediakan setelan untuk waktu ingatan jangka panjang. Kemudian, 

Ballantyne dan Packer (2005 “dalam” Nesbit, 2010) menemukan bahwa 

pertemuan dengan area alami memungkinkan peserta untuk menerapkan 

pengetahuan teoretis terhadap contoh kehidupan nyata, terlibat secara 



 
 

 
 

emosional dengan isu lingkungan dan memiliki kemungkinan untuk 

menghasilkan perubahan perilaku terkait lingkungan. 

Menurut Guler (2013), ada penelitian yang menunjukkan bahwa 

kunjungan lapangan secara positif mempengaruhi tingkat minat dan 

pengetahuan siswa. Menurut Dewan Ilmu Pengetahuan dan Lingkungan di 

Negara Sarasota dalam bukunya yang berjudul Dampak Perjalanan Lapangan 

terhadap Sikap terhadap Ilmu Pengetahuan menyatakan bahwa Hasil 

pendataan Sikap Ilmiah II (SAI II) menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

demonstrasi kunjungan lapangan secara konsisten menunjukkan sikap ilmiah 

yang lebih baik daripada siswa dalam kontrol (instruksi tradisional) atau 

perbandingan (SEC di kelas), walaupun hanya perbedaan antara kunjungan 

lapangan dan kelompok pembanding yaitu signifikan secara statistik. 

Kunjungan lapangan tersebut meningkatkan sikap ilmiah terhadap siswa dan 

memungkinkan tertarik pada sains dan menyediakan alat pendidikan yang 

berguna yang memungkinkan lebih banyak interaksi siswa dengan peran 

positif dalam model dalam berbagai disiplin ilmu.  

Sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

َُّ َّبَطۡنهََِِّّوَٱللّ  َٰ نَّيَمۡشَِِّعََلَ اءَّٖٖٓۖفَمِنۡهُمَّم  ِنَّم  َّمل َّدَآب ةٖ وَمِنۡهُمََّّۦخَلقَََّكُ 

َّ َّيََۡلقُُ رۡبَعٖٖۚ
َ
َّأ ٰٓ نَّيَمۡشَِِّعََلَ َّوَمِنۡهُمَّم  َّرجِۡليَِۡۡ َٰ نَّيَمۡشَِِّعََلَ َُّم  مَاََّّٱللّ 

َّ َُّۚإنِ  ََّيشََاءُٓ ءَّٖقَدِيرََّّٞٱللّ  َّشََۡ ِ
َّكُل َٰ ٤٥ََّّعََلَ



 
 

 
 

Artinya:  

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 

maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 

perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 

sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. An-nur: 45). 

 

Salah satu materi IPA kelas VII yang berkaitan langsung dengan alam 

yaitu mengenai makhluk hidup. Pada materi klasifikasi makhluk hidup adanya 

keterkaitan dengan penerapan metode karyawisata dimana siswa akan 

mengunjungi secara langsung objek yang diamati guna proses pembelajaran 

yang akan melibatkan sikap ilmiah dari siswa tersebut.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Metode Karyawisata terhadap Sikap Ilmiah Siswa pada Materi 

Biologi di Kelas VII MTs Aulia Cendekia Palembang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh 

metode karyawisata terhadap sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran Biologi 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup kelas VII MTs Aulia Cendekia Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh metode karyawisata terhadap sikap ilmiah siswa 

pada mata pelajaran Biologi materi Klasifikasi Makhluk Hidup kelas VII MTs 

Aulia Cendekia Palembang. 



 
 

 
 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa 

pada materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII MTs Aulia Cendekia 

Palembang. 

2. Bagi guru 

Penelitian dapat digunakan sebagai sarana pemilihan metode 

pembelajaran agar terlaksana kelas yang inovatif, aktif dan 

menyenangkan. Dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan inspirasi 

bagi guru di MTs Aulia Cendekia Palembang sehingga dapat 

meningkatkan kualitas mengajar guru tentang materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

3. Bagi sekolah 

Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan inspirasi bagi 

sekolah di MTs Aulia Cendekia Palembang untuk memperbaiki praktik-

praktik pembelajaran guru dan meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian dapat menambah pengetahuan serta sebagai sarana 

mengimplementasikan ilmu dalam perkuliahan. 

 



 
 

 
 

E. Batasan Masalah 

Perlunya ada batasan masalah dalam penelitian ini agar permasalahan 

dalam penelitian tidak meluas. Maka masalah dalam penelitian dibatasi yaitu 

penerapan metode karyawisata yang diterapkan dengan tujuan karyawisata di 

wahana kebun binatang Taman Wisata Alam Hutan Punti Kayu Palembang, 

dengan menyesuaikan pemilihan objek wisata terhadap materi yang akan 

diajarkan, yaitu klasifikasi makhluk hidup. Sikap ilmiah yang diukur dibatasi 

hanya menggunakan 5 dimensi sikap ilmiah, yaitu sikap ingin tahu, sikap 

menghargai terhadap data atau fakta, sikap penemuan dan kreatifitas, sikap 

berpikir terbuka dan kerja sama, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar, 

dimana setiap dimensi tersebut memiliki indikator masing-masing yang akan 

dijabarkan pada BAB II.  



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung sepanjang hayat. 

Hampir semua kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, 

kegemaran dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan demikian 

berkembang karena belajar (Suryabrata, 2002 “dalam” Khodijah, 

2014:47). Dengan demikian, belajar merupakan proses penting yang 

terjadi dalam kehidupan setiap orang. Karenanya, pemahaman yang benar 

tentang konsep belajar sangat diperlukan, terutama bagi kalangan pendidik 

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Khodijah, 2014:47). 

Belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang 

memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap yang 

baru. Proses belajar melibatkan proses-proses mental internal yang terjadi 

berdasarkan latihan, pengalaman dan interaksi sosial. Hasil belajar 

ditunjukkan oleh terjadinya perubahan perilaku (baik aktual maupun 

potensial) dan perubahan yang dihasilkan dari belajar bersifat relatif 

permanen (Khodijah, 2014:50-51). 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Dalyono (2012:55), faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar yaitu sebagai berikut. 

 

 



 
 

 
 

a. Faktor Internal (yang Berasal dari Dalam Diri) 

1) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. Pemeliharaan kesehatan sangat 

penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental, agar badan 

tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam 

melaksanakan kegiatan belajar. 

2) Intelegensi dan bakat 

Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya 

ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan 

lancar dan sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki 

bakat saja tetapi intelegensinya rendah. Demikian pula, jika 

dibandingkan dengan orang yang intelegensinya tinggi tetapi 

bakatnya tidak ada dalam bidang tersbut, orang berbakat lagi pintar 

(intelegensi tinggi) biasanya orang yang sukses dalam kariernya. 

3) Minat dan Motivasi 

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga 

datang dari hati sanubari. Minat belajar yang besar cenderung 

menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang 

akan menghasilkan prestasi yang rendah. Sedangkan motivasi 

adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut 

mempengaruhi keberhasilannya. 

 



 
 

 
 

4) Cara Belajar 

Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 

psikologis, dan ilmu keshatan, akan memperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. 

b. Faktor Eksternal (yang Berasal dari Luar Diri) 

1) Keluarga 

Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan 

orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurangnya 

perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua 

orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dan anak-anak, 

tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. 

2) Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. 

3) Masyarakat 

Keadaan masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 

berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi 

dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. 

4) Lingkungan Sekitar 

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting 

dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, 



 
 

 
 

bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan 

sebagainya. 

3. Pengertian Pembelajaran 

Istilah pembelajaran berasal dari bahasa Inggris “Intruction” yang 

dimaknai sebagai usaha yang bertujuan membantu orang belajar. Gagne 

(1977 “dalam” Khodijah, 2014:175), mendefinisikan pembelajaran 

sebagai serangkaian peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung 

beberapa proses belajar, yang bersifat internal. 

Suatu pembelajaran dikatakan berhasil bila mencapai hasil yang 

diharapkan (Khodijah, 2014:179). Menurut Reigeluth (1983 “dalam” 

Khodijah, 2014:179), ada berbagai jenis hasil pembelajaran tergantung 

pada model atau teori yang dipergunakan. Selanjutnya dikatakan bahwa 

hasil pembelajaran berbeda dengan hasil belajar, karena hasil 

pembelajaran lebih terfokus pada pembelajarannya, sedang hasil belajar 

adalah salah satu aspek dari hasil pembelajaran. 

Menurut Rustaman (2007 “dalam” Zubaedi, 2012:293) menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran IPA selain untuk memahami konsep-konsep IPA 

dan keterkaitannya, juga ditujukan untuk: a) meningkatkan kesadaran dan 

kelestarian lingkungan, kebanggaan nasional, dan kebesaran serta kekuasaan 

Tuhan Yang Maha Esa; b) mengembangkan daya penalaran untuk 

memecahkan masalah sehari-hari; c) mengembangkan keterampilan proses 

untuk memperoleh konsep-konsep IPA dan menumbuhkan nilai serta sikap 

ilmiah; dan d) menerapkan konsep dan prinsip IPA untuk menghasilkan karya 

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. Berdasarkan 



 
 

 
 

uraian ini, maka tujuan pembelajaran sains (IPA) tidak hanya berorientasi 

pada konsep-konsep, akan tetapi juga berorientasi pada aspek-aspek nilai dan 

sikap ilmiah.  

Menurut Sukarno (1981:26) mengenai apa yang ingin dicapai dalam 

pendidikan sains di antaranya memberikan pengetahuan kepada anak-anak 

tentang dunia tempat kita hidup, menanamkan suatu sikap hidup yang ilmiah, 

memberikan keterampilan, dan mendidik anak-anak agar dapat menghargai 

penemu-penemu sains. 

 

B. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode 

Kata “metode” berasal dari kata Latin methodos, yang berarti “jalan 

yang harus dilalui”. Metode adalah cara untuk melakukan sesuatu atau 

cara untuk mencapai suatu tujuan. Method dalam bahasa Inggris berari 

“suatu bentuk khusus cara kerja” (Sukarno, 1981:39). Dr. Knox (1961 

“dalam” Sukarno, 1981:39) menyebutkan bahwa metode dalam 

pendidikan adalah kumpulan prinsip yang terkoordinir untuk 

melaksanakan pengajaran. Dikatakannya juga bahwa metode ialah suatu 

cara untuk melangkah maju dengan terencana dan teratur untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu, yang dengan sadar memergunakan pengetahuan-

pengetahuan sistematis untuk keadaan-keadaan yang berbeda-beda. 

Pengetahuan-pengetahuan sistematis ini biasanya diperoleh dengan cara 

mempelajari metode-metode yang telah dipergunakan ahli-ahli terkenal 

dari masa ke masa, sambil mengadakan perbaikan terhadap cara-cara itu. 



 
 

 
 

Metode sains mengajarkan kita bagaimana cara memecahkan suatu 

masalah, bagaimana mengambil suatu kesimpulan, dengan cara yang 

teratur, dan menghemat tenaga, pikiran, dan waktu. Dalam batas-batas 

kemampuannya, sains melatih potensi kita mencipta ketertiban dan keluar 

dari kekalutan berpikir (Sukarno, 1981:19). 

2. Macam-macam Metode Pembelajaran 

Menurut Sukarno (1981:41), secara umum metode mengajar dapat 

digolongkan menjadi dua golongan besar, yaitu metode mengajar individu 

(perseorangan), dan metode mengajar kelompok. Dan beberapa jenis 

metode menurutnya di antaranya metode ceramah atau metode kuliah, 

metode demonstrasi, metode eksperimen perseorangan atau kelompok 

kecil, metode tugas, metode proyek, metode karyawisata, metode belajar 

beregu (team teaching), metode sejarah (historis), metode memecahkan 

masalah (problem solving method).  

Metode-metode tersebut mempunyai tempat sendiri-sendiri tergantung 

pada keadaan. Tidak dapat dikatakan metode mana yang terbaik, sebab tiap 

keadaan meminta cara yang tertentu, bahkan tiap guru mempunyai cara sendiri 

yang bersifat khas. Metode adalah sesuatu yang berkembang. Pendidik yang 

kreatif juga dapat menemukan cara lain yang lebih baik dan efektif (Sukarno, 

1981:60). 

Kemudian untuk memahami media belajar dalam proses mendapatkan 

pengalaman belajar bagi siswa, Edgar Dale melukiskannya dalam sebuah 

kerucut yang kemudian dinamakan kerucut pengalaman (cone of experience). 

Kerucut pengalaman Edgar Dale ini pada saat ini dianut secara luas untuk 



 
 

 
 

menentukan alat bantu atau media apa yang sesuai agar siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara mudah. Salah satu pengalaman belajar tersebut 

adalah pengalaman wisata, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui 

kunjungan wisata ke suatu objek yang ingin dipelajari. Melalui wisata-wisata 

yang dapat diamati secara langsung, mencatat, dan bertanya tentang hal-hal 

yang dikunjungi. Selanjutnya pengalaman yang diperoleh dicatat dan disusun 

dalam cerita/makalah secara sistematis. Isi catatan disesuaikan dengan tujuan 

kegiatan ini (Sanjaya, 2014:167). 

 

C. Metode Karyawisata 

1. Pengertian Metode Karyawisata 

Metode karyawisata ialah suatu cara menyajikan bahan pelajaran 

dengan membawa siswa langsung obyek yang akan dipelajari yang 

terdapat di luar kelas. Umumnya, alasan pengguanaan metode karyawisata 

ialah karena obyek yang akan dipelajari hanya ada di tempat dimana 

obyek itu berada (Semiawan, 1985).   

Anak-anak tidak hanya belajar di dalam kelas, ia juga belajar dari 

lingkungannya. Melakukan karyawisata adalah suatu cara untuk 

memperluas pengalaman anak, dan pengalaman adalah salah satu dasar 

dari belajar. Mendidik anak bukan untuk bidang itu saja, melainkan bagi 

perkembangan pribadi anak itu secara keseluruhan. Suatu karyawisata 

akan berhasil kalau guru mengadakan persiapan sebaik-baiknya. Untuk ini 

perlu sekali guru yang bersangkutan mengetahui apa yang akan dilihat 

oleh murid-muridnya pada waktu berkaryawisata (Sukarno, 1981:52). 



 
 

 
 

Wisata, kunjungan, peninjauan, visit, perjalanan, trip, atau bepergian 

untuk studi, study tour, merupakan suatu bentuk untuk menambah ilmu 

pengetahuan secara langsung di tempat atau pada objek yang hendak 

dipelajari. Wisata dipergunakan untuk mempelajari tempat atau objek 

studi yang tidak mungkin disajikan kepada orang-orang yang hendak 

mempelajarinya. Maka daripada membawa tempat atau objek itu kepada 

para peserta studi, dalam wisata orang yang mau studi dibawa pergi ke 

tempat atau objek studi. Tempat atau objek itu biasanya bernilai ilmiah 

seperti tempat bekas kerajaan (Anggota IKAPI, 1986:67). 

2. Langkah-langkah Metode Karyawisata 

Menurut Anggota IKAPI (1986:67), pada garis besarnya jalannya 

suatu karyawisata dilaksanakan menurut langkah-langkah berikut. 

a. Sebelum wisata diadakan, persiapan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan wisata itu sudah diurus sebaik-baik. Misalnya, 

izin, hari/tanggal/jam wisata, tersedianya alat transportasi, pemandu, 

peralatan studi dan perlengkapan perjalanan yang harus dibawa serta. 

Tugas persiapan ini biasanya diurus oleh koordinator atau ketua 

rombongan dengan para pembantunya. 

b. Di tempat atau objek wisata sebelum mengadakan peninjauan, 

pemandu entah koordinator atau orang lain, menjelaskan secara garis 

besar latar belakang mengenai tempat atau objek wisata itu. 

c. Sekembali dari tempat dan objek wisata, di bawah bimbingan 

koordinator diadakan pengolahan hasil wisata, dengan cara diskusi 



 
 

 
 

atau Tanya jawab, untuk menggali lebih dalam dan merumuskan 

manfaat edukatif dari wisata itu. 

Menurut Semiawan (1985:79-80), berikut ini langkah-langkah 

metode karyawisata: 

a. Persiapan atau Perencanaan 

Sebelum karyawisata dilakukan, guru harus membuat persiapan 

atau perencanaan yang matang agar seluruh waktu yang tersedia 

selama karyawisata dapat digunakan dengan sebaik-baiknya. Persiapan 

atau pelaksanaan itu meliputi tindakan-tindakan sebagai berikut. 

1) Menetapkan tujuan 

2) Mempertimbangkan dan menetapkan obyeknya 

3) Menetapkan lama waktunya 

4) Menetapkan teknik-teknik mempelajari obyek 

5) Menetapkan orang-orang atau instansi yang harus dihubungi 

6) Memperhitungkan jumlah siswa yang akan berkaryawisata 

7) Mempersiapkan perlengkapan belajar yang diperlukan dalam 

mempelajari obyek 

8) Memberi penjelasan tentang cara membuat dan menyusun laporan 

9) Memperhitungkan keadaan iklim, musim, dan cuaca 

10) Menjelaskan secara global keadaan obyek yang akan dikunjungi 

11) Membentuk kelompok-kelompok atau regu-regu siswa 

12) Menentukan tugas kegiatan untuk masing-masing kelompok 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksaan ialah suatu tahap di mana dilakukan satu acara 

yang telah disiapkan di sekolah. Sesampainya siswa-siswa pada lokasi 



 
 

 
 

obyek karyawisata, segera segala sesuatu diatur seperti apa yang telah 

direncanakan. 

Berikut dituliskan Semiawan (1985:80) dalam bukunya 

mengenai pelaksaan karyawisata. 

1) Semua siswa melakukan observasi sesuai dengan tugas-tugas yang 

telah dibicarakan di kelas dan tetap dalam kelompok-kelompok 

yang telah ditentukan. 

2) Tata tertib atau disiplin selama berada di lokasi obyek karyawisata 

harus dipegang teguh guna menghindarkan terjadinya 

kecelakaanan atau gangguan terhadap obyek-obyek yang sedang 

diobservasi. 

3) Semua siswa harus dengan teliti memperhatikan semua obyek, 

mencatat, dan dengan cermat mendengarkan wawancara atau 

informasi yang sedang diberikan oleh juru penerang atau petugas. 

4) Semua siswa harus dapat memperoleh penjelasan yang sebaik-

baiknya mengenai obyek yang diamati karena dari sinilah terletak 

kegiatan yang sesungguhnya dari metode karyawisata. 

5) Guru mendorong siswa untuk berani bertanya mengingatkan pula 

kepada siswa-siswa untuk mencatat semua keterangan yang 

didengar atau diperoleh.  

c. Tindak Lanjut 

Tahap tindak lanjut adalah tahap setelah siswa-siswa kembali ke 

sekolah. Kemudian di kelas diadakan lagi diskusi dan pertukaran atau 

perlengkapan data yang telah diperoleh dan dicatat setiap siswa atau 

kelompok selama peninjauan. 



 
 

 
 

1) Sekembaliannya dari karyawisata, para siswa masuk kelas dan 

melengkapi catatan. Hal ini harus dilakukan agar semua siswa 

memperoleh gambaran yang sama dan lebih lengkap mengenai 

obyek yang telah diamati. 

2) Menyusun bahan-bahan yang diperoleh dari tempat obyek, baik 

berupa benda asli, tiruan, gambar, catatan, ataupun laporan untuk 

dijadikan bahan dokumentasi di kelas berupa pajangan (display). 

Tanpa didokumentasikan bahan-bahan yang telah diperoleh selama 

karyawisata, bahan tersebut akan segera dilupakan. 

3. Kelebihan dan kekurangan Metode Karyawisata 

a. Kelebihan Metode Karyawisata 

Suprijanto (2009:132-133) berpendapat bahwa kelebihan 

karyawisata adalah sebagai berikut.  

1) Kunjungan lapangan dan karyawisata memberi kesempatan untuk 

mengumpulkan pengalaman dan informasi baru 

2) Benda-benda dapat diamati dalam bentuk aslinya yaitu benda tiga 

dimensi, warna-warni, dan gerakan-gerakan dapat diamati.  

3) Minat dan ketelitian pengamatan anggota dapat ditumbuhkan.  

4) Kesempatan dapat diberikan kepada peserta untuk belajar sambil 

bekerja.  

5) Prosedur dapat diamati dan dialami yang nantinya dapat diterapkan 

oleh peserta.  



 
 

 
 

6) Kunjungan dan karyawisata memberi kesempatan kepada peserta 

untuk menggabungkan sekolah atau kegiatan organisasi dengan 

kegiatan masyarakat.  

7) Elemen-elemen konkret dan realistis yang tidak didapatkan di 

dalam kelas atau di tempat-tempat pertemuan biasa mungkin dapat 

diperoleh.  

8) Kunjungan dan karyawisata memberikan pengertian nyata 

masalah-masalah orang dewasa. Kunjungan dan karyawisata 

memberikan kemungkinan terjadinya transfer-transfer dari ide-ide 

pemimpin kepada peserta.  

9) Apabila dilaksanakan dengan baik, kunjungan dan karyawisata 

merupakan kegiatan kerja sama yang cenderung mengembangkan 

kesatuan tujuan diantara peserta.  

10) Kunjungan dan karyawisata dapat berperan dengan baik untuk 

mendorong partisipasi anggota dalam diskusi dan tindak lanjut 

setelah kunjungan dan karyawisata. 

b. Kekurangan Metode Karyawisata 

Isjoni (2007:151-153) menyatakan bahwa kelemahan metode  

karyawisata yaitu karyawisata biasanya dilaksanakan di luar sekolah 

sehingga membutuhkan jarak tempuh yang cukup jauh sehingga 

membutuhkan alat transportasi, membutuhkan biaya untuk transportasi 

dan tiket masuk, membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga 

jangan sampai mengganggu kegiatan pembelajaran di sekolah, dan 

keamanan untuk siswa dan guru. Kelemahan metode karyawisata ini 



 
 

 
 

dapat diminimalkan oleh guru dengan menjalin kerja sama  dengan 

beberapa pihak, baik dari sekolah maupun luar sekolah selain itu 

memanfaatkan tempat-tempat yang ada di lingkungan sekitar sekolah 

sebagai tempat karyawisata sehingga tidak memerlukan waktu dan 

biaya yang mahal. 

 

D. Sikap Ilmiah 

1. Pengertian Sikap  

Menurut Reber (1985 “dalam” Anwar 2009:103), menyatakan  

bahwa istilah sikap (attitude) berasal dari bahasa latin “aptitudo” yang 

berarti kemampuan, sehingga sikap dijadikan acuan apakah sesorang 

mampu atau tidak mampu pada pekerjaan tertentu. Menurut Bruno (1987) 

“dalam” Dalyono (2012:216) sikap (attitude) adalah kecenderungan yang 

relative menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap 

orang atau barang tertentu. Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu 

dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak. Dalam hal 

ini, perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya 

kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan 

lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya.  

Menurut Robins dan Judge (2007 “dalam” Sunyoto 2013:51), 

menyatakan bahwa sikap atau attitude didefinisikan sebagai pernyatan 

evaluatif, baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan, 

terhadap objek, individu maupun peristiwa. Sikap terdiri dari 3 komponen 

yaitu: 



 
 

 
 

a. Komponen cognitive. Komponen ini berisi kepercayaan individu 

mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. 

Kepercayaan bisa datang dari apa yang kita lihat atau apa yang telah 

kita ketahui. 

b. Komponen affective. Komponen ini berkaitan dengan masalah 

emosional subjek individu terhadap suatu objek sikap.  

c. Komponen conative. Komponen konatif atau perilaku ini menunjukkan 

bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam 

diri individu berkaitan dengan objek sikap yang dihadapi. 

Anwar (2009:105), menyatakan bahwa sikap dapat diidentifikasi 

dalam lima dimensi sikap yaitu arah, intensitas, keluasan, konsisten, dan 

spontanitas. 

a. Sikap memiliki arah, artinya sikap terbagi dua arah, setuju atau tidak 

setuju, mendukung atau tidak mendukung, positifatau negatif. 

b. Sikap memiliki intensitas, artinya kedalaman sikap terhadap obyek 

tertentu belum tentu sama meskipun arahnya sama. 

c. Sikap memiliki keluasan artinya ketidaksetujuan terhadap obyek sikap 

dapat spesifik hanya pada aspek tertentu, tetapi sebaliknya dapat pula 

mencakup banyak aspek. 

d. Sikap memiliki konsistensi yaitu kesesuaian antara pernyataan sikap 

yang dikemukakan dengan tanggapan terhadap obyek sikap. Sikap 

yang bertahan lama (stabil) disebut sikap yang konsisten, sebaliknya 

sikap yang cepat berubah (labil) disebut sifat inkonsisten. 



 
 

 
 

e. Sikap memiliki spontanitas artinya sejauh mana kesiapan seseorang 

menyatakan sikapnya secara spontan. Spontanitas akan nampak dari 

pengamatan indikator sikap pada seseorang yang mengemukakan 

sikapnya 

2. Sikap Sains (Sikap Ilmiah) 

Nilai-nilai yang ditanamkan dalam pendidikan sains salah satunya 

adalah memiliki sikap ilmiah (Sukarno, 1981:21). Sikap ilmiah merupakan 

sikap yang harus dimiliki untuk berlaku objektif dan jujur saat 

mengumpulkan dan menganalisa data. Menurut Sulistyorini (2006 

“dalam” Susanto 2013:169), menyatakan bahwa ada sembilan aspek yang 

dikembangkan dari sikap ilmiah dalam pembelajaran sains yaitu, sikap 

ingin tahu, ingin mendapat sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tidak 

putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, berpikir 

bebas, dan kedisiplinan diri. Sikap ilmiah itu dikembangkan melalui 

kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelajaran IPA pada saat melakukan 

diskusi, percobaan, simulasi dan kegiatan proyek dilapangan. 

Menurut Harlen (1996 “dalam” Anwar 2009:108), “dimensi sikap 

ilmiah dapat dikembangkan melalui indikator-indikator instrumen sikap 

ilmiah. Untuk memudahkan dapat digunakan pengelompokkan atau 

dimensi sikap ilmiah dapat pula dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1. Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah 

Dimensi Indikator 

Sikap ingin tahu Antusias mencari jawaban 

Perhatian pada objek yang diamati 

Antusias pada proses sains 

Menanyakan setiap langkah kegiatan 



 
 

 
 

Sikap menghargai terhadap data 

atau fakta 

Obyektif atau jujur 

Tidak memanipulasi data 

Tidak purbasangka 

Mengambil keputusan sesuai fakta 

Tidak mencampur fakta dengan pendapat 

Sikap berpikir kritis Meragukan temuan teman 

Menanyakan setiap perubahan/hal baru 

Mengulangi kegiatan yang dilakukan 

Tidak mengabaikan data meskipun kecil 

Sikap penemuan dan kreatifitas Menggunakan fakta-fakta untuk kesimpulan 

Menunjukkan laporan berbeda dengan teman kelas 

Merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta 

Menggunakan alat tidak seperti biasanya 

Menyarankan percobaan-percobaan baru 

Menguraikan konklusi baru hasil pengamatan 

Sikap berpikir terbuka dan kerja 

sama  

 

Menghargai pendapat atau temuan orang lain 

Mau merubah pendapat jika data kurang 

Menerima saran dari teman 

Tidak merasa selalu benar 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 

Sikap ketekunan Melanjutkan penelitian sesudah “kebaruannya” 

hilang 

Mengulangi percobaan meskipun berakibat 

kegagalan 

Melengkapi sesuatu kegiatan meskipun teman 

kelasnya selesai lebih awal 

Sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 

Partisipasi terhadap kegiatan sosial 

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

 

E. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

Pada konteks pembelajaran IPA, proses pengelompokan sangat perlu 

dilakukan terutama dalam pengelompokan makhluk hidup, sehingga 

mempermudah kita untuk mengenal dan mempelajari keanekaragaman 



 
 

 
 

makhluk hidup yang ada di permukaan bumi ini. Pengelompokan makhluk 

hidup tersebut dinamakan dinamakan klasifikasi. 

1. Tahapan Klasifikasi 

Untuk   mengklasifikasikan   makhluk  hidup   harus   melalui   

serangkaian   tahapan. Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut. 

a. Pengamatan Sifat Makhluk Hidup 

Pengamatan merupakan proses awal klasifikasi, yang dilakukan 

dalam proses ini adalah melakukan identifikasi makhluk hidup satu 

dengan makhluk hidup yang lainnya. Mengamati dan 

mengelompokkan berdasarkan tingkah laku, bentuk morfologi, 

anatomi, dan fisiologi. 

b. Pengelompokkan Makhluk Hidup Berdasarkan pada Ciri yang 

Diamati 

Hasil pengamatan kemudian diteruskan ke tingkat 

pengelompokkan makhluk hidup. Dasar pengelompokkannya adalah 

ciri dan sifat atau persamaan dan perbedaan makhluk hidup yang 

diamati. 

c. Pemberian Nama Makhluk Hidup 

Pemberian nama makhluk hidup merupakan hal yang penting 

dalam klasifikasi. Ada berbagai sistem penamaan makhluk hidup, 

antara lain pemberian nama dengan sistem tata nama ganda (binomial 

nomenclature). Dengan adanya nama makhluk hidup maka ciri dan 

sifat makhluk hidup akan lebih mudah dipahami. 

 



 
 

 
 

2. Sistem Klasifikasi 

Berdasarkan kriteria yang digunakan, sistem klasifikasi makhluk 

hidup dibedakan menjadi tiga, yaitu sistem buatan (artifisial), sistem 

alami (natural), dan sistem filogenik.  

a. Sistem Klasifikasi Buatan (Artifisial) 

Sistem  klasifikasi  buatan  mengutamakan tujuan  praktis  dalam  

ikhtisar dunia makhluk hidup. Dasar klasifikasi adalah ciri morfologi, 

alat reproduksi, habitat dan penampakan makhluk hidup (bentuk dan 

ukurannya). Misalnya, pada klasifikasi tumbuhan ada pohon, semak, 

perdu, dan gulma. Berdasarkan tempat hidup, dapat dikelompokkan   

hewan   yang   hidup   di   air   dan   hewan   yang   hidup   di   darat. 

Berdasarkan kegunaannya, misalnya makhluk hidup yang digunakan 

sebagai bahan pangan, sandang, papan dan obat-obatan. 

b. Sistem Klasifikasi Alami (Natural) 

Klasifikasi makhluk hidup yang menggunakan sistem alami 

menghendaki terbentuknya takson yang alami. Pengelompokkan pada 

sistem ini dilakukan berdasarkan pada karakter-karakter alamiah yang 

mudah untuk diamati, pada umumnya berdasarkan karakter morfologi, 

sehingga sehingga terbentuk takson- takson yang alami, misalnya 

hewan berkaki empat, hewan bersirip, hewan tidak berkaki,  dan 

sebagainya. Pada tumbuhan misalnya tumbuhan berdaun menyirip, 

tumbuhan berdaun seperti pita, dan sebagainya. 

 

 



 
 

 
 

c. Sistem Klasifikasi Filogeni 

Sistem klasifikasi filogeni merupakan suatu cara 

pengelompokkan organisme berdasarkan garis evolusinya atau sifat 

perkembangan genetikpertama hingga menjadi bentuk organisme 

dewasa. Sistem klasifikasi ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

teori evolusi. Teori ini diperkenalkan diperkenalkan oleh  Charles  

Darwin  (1859).  Sistem  klasifikasi  filogeni  ini  merupakan  sistem 

klasifikasi yang mendasari sistem klasifikasi modern, yang dipelopori 

oleh Hudchinson,  Cronquist,  dan  lainnya.  Makin  dekat  hubungan  

kekerabatan  maka makin banyak persamaan morfologi dan anatomi 

antar takson. Semakin sedikit persamaan maka makin besar 

perbedaannya, berarti makin jauh hubungan kekerabatannya. 

Misalnya, orang utan lebih dekat kekerabatannya dengan monyet 

dibandingkan dengan manusia. Hal itu didasarkan pada tes biokimia 

setelah ilmu pengetahuan berkembang pesat, terutama ilmu 

pengetahuan tentang kromosom, DNA, dan susunan protein 

organisme. 

3. Sistem Tata Nama Ganda (Binomial Nomenclature) 

Sebelum digunakan nama baku yang diakui dalam dunia ilmu 

pengetahuan, makhluk hidup diberi nama sesuai dengan nama daerah 

masing-masing, sehingga terjadi lebih dari satu nama untuk menyebut 

satu makhluk hidup. Misalnya, mangga ada yang menyebut poah, ada 

yang menyebut pauh, dan ada pula yang menyebut pelem. Nama pisang, 

di daerah jawa tengah disebut dengan gedang, sedangkan di daerah Sunda 



 
 

 
 

gedang berarti pepaya. Karena adanya perbedaan penyebutan ini maka 

akan mengakibatkan salah pengertian sehingga informasi tidak 

tersampaikan dengan tepat atau pun informasi tidak dapat tersebar luas ke 

daerah-daerah lain atau pun negara lain. 

Carolus Linnaeus (1707-1778) adalah seorang ilmuwan Swedia yang 

meneliti tentang tata cara penamaan dan identifikasi organisme (Systema 

Naturae) yang menjadi dasar taksonomi modern.Untuk menyebut nama 

makhluk hidup, C. Linneaus menggunakan system tata nama ganda, yang 

aturannya sebagai berikut: 

a. Nama spesies terdiri atas dua kata. Kata pertama adalah nama genus 

dan kata kedua adalah penunjuk spesies. 

b. Kata pertama diawali dengan huruf besar dan kata kedua dengan huruf 

kecil. 

c. Menggunakan bahasa Latin atau ilmiah atau bahasa yang dilatinkan, 

yaitu dengan dicetak  miring  atau  digarisbawahi  secara  terpisah  

untuk  nama  genus dan  nama spesiesnya. Contoh: Nama ilmiah 

jagung adalah Zea mays atau dapat pula ditulis Zea mays. Hal ini 

menunjukkan nama genus = Zea dan nama petunjuk spesies = mays. 

 

F. Penelitian Relevan 

Menurut Nurmaliah dkk (2014) dalam jurnal “Penggunaan Metode 

Karyawisata untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan 

Proses Sains pada Materi Keanekaragaman Hayati” bahwa Teknik analisis 

data dilakukan dengan uji-z dengan bantuan program SPSS 16.0 for window. 



 
 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penerapan metode karyawisata dengan metode ekspositori terhadap 

peningkatan pemahaman konsep siswa; 2) terdapat perbedaan yang signifikan 

antara penerapan metode karyawisata dengan metode ekspositori terhadap 

peningkatan keterampilan proses sains siswa. 

Menurut Handayani dkk (2015) dalam jurnal “Komparasi Peningkatan 

Pemahaman Konsep dan Sikap Ilmiah Siswa SMA yang Dibelajarkan  dengan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based Learning”, 

bahwa: 1) peningkatan pemahaman konsep kimia dan sikap ilmiah siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran PjBL lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang dibelajarkan dengan PBL;  2) peningkatan pemahaman 

konsep kimia siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PjBL lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran PBL; 3) peningkatan sikap ilmiah siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran PjBL lebih baik dibandingkan dengan siswa 

dibelajarkan PBL. 

Menurut Istikomah dkk (2010), dalam jurnal “Penggunaan Model 

Pembelajaran Group Investigation untuk Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa”, 

bahwa berdasarkan uji t dinyatakan sikap ilmiah kelompok eksperimen lebih 

baik dari pada kelompok kontrol. Selain itu, hasil penelitian ini dinyatakan 

bahwa model pembelajaran mampu menumbuhkan sikap ilmiah siswa. 

Menurut Putra dkk (2014) dalam jurnal “Pengaruh Pendekatan 

Kontesktual Bermedia (Powerpoint) dan Sikap Ilmiah Terhadap Hasil Belajar 

Biologi Peserta Didik SMAN 13 Kabupaten Tebo”, bahwa: 1) terdapat 



 
 

 
 

pengaruh hasil belajar biologi peserta didik yang dibelajarkan menggunakan 

pendekatan kontekstual bermedia (powerpoint) dibandingkan peserta didik 

yang dibelajarkan menggunakan pendekatan tradisional bermedia (gambar); 2) 

tidak terdapat pengaruh hasil belajar biologi peserta didik yang memiliki sikap 

ilmiah tinggi dan sikap ilmiah rendah; 3) tidak ada interaksi antara pendekatan 

kontekstual bermedia (powerpoint) dan sikap ilmiah terhadap hasil belajar 

biologi peserta didik. 

Tabel 2.2. Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan 

Nama 

peneliti 

Jenis Penelitian Fokus Penelitian Materi 

Penelitian 

Ket 

Harum 

Muliana 

Quasi  

Eksperiment  

Metode Karyawisata, 

Sikap Ilmiah 

Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Akan 

diteliti 

Nurmaliah True  

Eksperiment 

Metode Karyawisata, 

Pemahaman Konsep 

dan Keterampilan 

Proses Sains  

Keanekaragaman 

Hayati 

Sudah 

diteliti 

Handayani Quasi 

Eksperiment 

Pemahaman Konsep 

dan Sikap Ilmiah, 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning dan Project 

Based Learning 

Biologi  Sudah 

diteliti 

Istikomah Quasi 

Eksperiment 

Model Pembelajaran 

Group Investigation, 

Sikap Ilmiah 

Fisika Sudah 

diteliti 

Putra Quasi 

Eksperiment 

Pendekatan 

Kontesktual 

Bermedia 

(Powerpoint) dan 

Sikap Ilmiah, Hasil 

Belajar 

Biologi Sudah 

diteliti 

 

 

 



 
 

 
 

G. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 

H0: Tidak ada perbedaan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs Aulia Cendekia 

Palembang di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Ha: Ada perbedaan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs Aulia Cendekia 

Palembang di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 



 
 

 
 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan waktu pengambilan data dilaksanakan 

pada tanggal 18 - 31 Agustus 2017, bertempat di MTs Aulia Cendekia 

Palembang dan Taman Wisata Alam Hutan Punti Kayu Palembang.  

 

B. Jenis Penelitian 

Bentuk penelitian ini ialah penelitian quasi eksperimental design. 

Menurut Yusuf (2014:183),  dimana rancangan metode eksperimen semu ini 

tidak menggunakan randominasi pada awal penentuan kelompok, dan juga 

kelompok sering dipengaruhi oleh variabel lain dan bukan semata-mata oleh 

perlakuan.  

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini merupakan proses yang dilaksanakan mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan sampai mengumpulkan hasil olahan data 

sebagai hasil akhir penelitian. Menurut Fraenkel (976:242), pada quasi 

eksperimental design menggunakan the matching only desain. Desain ini 

berbeda dari penempatan acak yang dengan mencocokkan saja dalam 

penempatan acak ini tidak digunakan. Masih disesuaikan dengan mata 

pelajaran di kelompok eksperimen dan kontrol pada variabel tertentu, tetapi 

tidak memiliki jaminan bahwa mereka setara dengan yang lain. Karena 



 
 

 
 

meskipun cocok, subyek tidak kemudian ditugaskan untuk kelompok secara 

acak. Ini adalah suatu keterbatasan yang serius, tetapi sering tidak dapat 

dihindari ketika mengacak tugas itu tidak mungkin seperti itu, ketika 

kelompok-kelompok utuh harus digunakan. Ketika beberapa (katakanlah, 

sepuluh, atau lebih) kelompok tersedia untuk studi metode, dan kelompok 

dapat secara acak ditugaskan untuk perlakuan yang berbeda, desain ini 

menawarkan alternatif untuk tugas acak dari subjek. Setelah kelompok telah 

secara acak ditugaskan untuk perlakuan yang berbeda, orang yang menerima 

satu perlakuan dicocokkan dengan orang yang menerima perlakuan lainnya. 

Selanjutnya, korelasi antara variabel pencocokan dan variabel dependen harus 

cukup besar. Menyadari juga bahwa, kecuali digunakan dalam hubungannya 

dengan tugas acak, pencocokan hanya kontrol untuk variabel yang cocok. 

Diagram desain hanya pencocokan adalah sebagai berikut. 

The matching only posttest-only control group design 

Treatment group M  X1 O 

Control group M X2 O 

 

Keterangan:  

X1 = diberi perlakuan 

X2 = tidak diberi perlakuan 

O  = observasi berupa posttest 

M  = dalam desain ini mengacu pada fakta bahwa subjek dalam setiap 

kelompok yang telah dicocokkan (variabel tertentu), tetapi tidak secara 

acak ditugaskan untuk kelompok (Fraenkel, 1976:242). 

 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yaitu siswa kelas VII. Kelas 

eksperimen yaitu kelas VII A dan kelas VII C sebagai kelas kontrol.  Kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas eksperimen menggunakan metode karyawisata 



 
 

 
 

pada saat pembelajaran IPA dengan kompetensi yang sudah ditetapkan. 

Sedangkan pada kelas kontrol dalam pembelajaran IPA dengan kompetensi 

yang sama dengan kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru seperti biasanya, yaitu metode diskusi. Namun dalam 

penelitian ini digunakan metode our door study kerena dalam materi 

klasifikasi makhluk hidup guru biasanya membawa siswa ke lingkungan 

halaman sekolah. Berikut ini adalah paradigma penelitian ini. 

 

 

Keterangan: 

X = Metode Karyawisata 

Y  = Sikap Ilmiah 

 

Paradigma penelitian di atas merupakan paradigma sederhana dengan 

variabel independen yaitu metode karyawisata dan variabel dependen yaitu 

sikap ilmiah. Variabel independen di atas merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel dependen. 

 

D. Variabel Penelitian  

Menurut Lipsey (1987 “dalam” Sumarsono 2004:29), variabel adalah 

konsep yang mempunyai variasi nilai. Menurut Sugiyono (2014:38), variabel 

penelitian ialah suatu atribut, atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Y X1 



 
 

 
 

Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri atas variabel 

bebas atau independen yaitu variabel yang tidak dipengaruhi atau tidak 

tergantung dengan variabel lain, dimana dalam penelitian ini ialah metode 

karyawisata. Kemudian variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel lainnya, dimana dalam penelitian ini ialah sikap ilmiah siswa. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Mesri dan Sofian (1995:46), definisi operasional adalah suatu 

petunjuk pelaksanaan bagaimana cara mengukur variabel-variabel penelitian. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Metode karyawisata merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran 

dengan membawa siswa langsung pada objek yang akan dipelajari, yaitu 

mengenai materi klasifikasi makhluk hidup dimana objek ini terdapat di 

luar kelas yaitu berkunjung ke wahana kebun binatang di Taman Wisata 

Alam Hutan Punti Kayu Palembang.  

2. Sikap ilmiah merupakan sikap dalam pembelajaran sains yang harus 

dimiliki siswa namun disini hanya dilihat sesuai pembatasan masalah yang 

dilakukan. Sikap ilmiah tersebut di antaranya yaitu sikap ingin tahu, sikap 

menghargai terhadap data/fakta, sikap penemuan dan kreatifitas, sikap 

berpikir terbuka dan kerja sama, dan sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar setelah melakukan proses pembelajaran dengan metode 

karyawisata. 

 

 



 
 

 
 

F. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2014:61), populasi ialah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi yang diteliti pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas 

VII MTs Aulia Cendekia Palembang dan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1. Jumlah Kelas dan Siswa Kelas VII MTs Aulia Cendekia  

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 

1. VII A 16 19 35 

2. VII B 17 18 35 

3. VII C 21 14 35 

4. VII D 21 13 34 

Jumlah 75 64 139 

   (Sumber: Dok. MTS Aulia Cendekia, 2017) 

 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2014:81), sampel ialah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 

Arikunto (2010:56), sampel ialah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah probability sampling dengan metode cluster sampling. Menurut 

(Sugiyono, 2014:82), probability sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan, cluster 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan metode 



 
 

 
 

pambagian populasi dibagi dulu menjadi kelompok berdasarkan 

area/cluster lalu diambil sebagai sampel dengan cara acak/random, dari 

cluster tersebut bisa diambil seluruhnya atau sebagian saja untuk dijadikan 

sampel. Maka dalam hal ini yang menjadi sampel yaitu kelas VII A dan 

VII C, kemudian dalam penetuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan secara undian. Dan berikut ini bentuk diagram teknik penentuan 

sampel penelitian. 

Populasi Daerah   Sampel Penelitian 

 

          

 

     Kelas Eksperimen 

Diambil secara random        

 

 

Kelas Kontrol 

Gambar 3.1. Alur Teknik Pengambilan Sampel 

 

G. Prosedur Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi dan wawancara sebagai analisis kebutuhan 

penelitian di MTs Aulia Cendekia Palembang. 

VII A 

VII D 

VII B 

VII C 



 
 

 
 

b. Konsultasi dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII M MTs Aulia 

Cendekia Palembang. 

c. Kemudian menetapkan subjek penelitian,  

d. Membuat perangkat pembelajaran dan lembar kerja siswa 

e. Membuat instrumen penelitian yaitu, lembar angket siswa sebagai 

posttest, lembar kerja siswa sebagai bagian observasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan yaitu pelaksaan kegiatan pembelajaran pada 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup di dua kelompok kelas. 

a. Kelas Eksperimen 

Langkah-langkah pembelajaran kelas eksperimen meliputi 

tahapan dari metode karyawisata, yaitu sebagai berikut: 

1) Persiapan atau perencanaan 

2) Pelaksanaan 

3) Tindak lanjut 

b. Kelas Kontrol 

Langkah-langkah pembelajaran kelas eksperimen meliputi 

tahapan dari metode out door study, yaitu sebagai berikut: 

1) Persiapan atau perencanaan 

2) Pelaksanaan 

3) Evaluasi 

Pada setiap pertemuan pembelajaran dilakukan observasi dan 

selanjutnya pemberian angket setelah akhir dari proses pembelajaran 

materi klasifikasi makhluk hidup, dan dilakukan uji akhir.  



 
 

 
 

3. Tahap Akhir 

a. Merekap data dari penelitian  

b. Membahas analisis data  

c. Membuat kesimpulan 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Angket (Quisioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014). Lembar angket sikap 

ilmiah siswa pada penelitian ini disusun dengan menggunakan skala Likert 

dengan beberapa pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk pernyataan positif 

diberi skor 4 untuk kategori Sangat Setuju, skor 3 untuk kategori Setuju, 

skor 2 untuk kategori Tidak Setuju, dan skor 1 untuk kategori Sangat 

Tidak Setuju, sedangkan untuk pernyataan negatif diberi skor 4 untuk 

kategori Sangat Tidak  Setuju, skor 3 untuk kategori Tidak Setuju, skor 2 

untuk kategori Setuju, dan skor 1 untuk kategori Sangat Setuju. 

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan informasi mengenai sikap ilmiah siswa. Penggunaan angket 

sikap ilmiah bertujuan untuk mengetahui sikap ilmiah siswa setelah proses 

pembelajaran mengenai materi klasifikasi makhluk hidup di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Angket sikap ilmiah siswa terdiri dari 5 

dimensi sikap ilmiah dengan 42 pernyataan. 



 
 

 
 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Angket Sikap Ilmiah Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Observasi 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar 

observasi setiap proses kegiatan pembelajaran, dengan lembar observasi 

terstruktur dan observasi berperan serta (participant observation) karena 

peneliti terlibat dengan kegiatan yang dilakukan sumber data penelitian 

dan dimana observasi yang dilakukan telah dirancang secara sistematis, 

serta peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa yang akan 

diamati.  

Selama kegiatan pembelajaran dilakukan pengambilan data sikap 

ilmiah siswa dengan lembar observasi yang diisi oleh masing-masing 

observer. Jumlah siswa tidaklah sedikit, maka hasil observasi sikap ilmiah 

dinilai juga dari lembar kerja yang diberikan kepada siswa yang telah 

dibuat berdasarkan dimensi sikap ilmiah siswa. Tujuan penilaian lembar 

No Dimensi No Item Jumlah 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

1 Sikap ingin tahu 1, 2, 4, 5, 6, 8 3, 7 8 

2 Sikap menghargai terhadap 

data/fakta 

10, 11, 13, 14, 

15 

9, 12, 16 8 

3 Sikap penemuan dan kreatifitas 17, 19, 21, 22, 

23, 25 

18, 20, 24, 26 10 

4 Sikap berpikir terbuka dan kerja 

sama  

27, 30, 32, 34, 

35, 36 

28, 29, 31, 33 10 

5 Sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar 

39, 41, 42 37, 38, 40 6 

 Jumlah Item 42 



 
 

 
 

observasi ini untuk mengetahui perbedaan persentase masing-masing 

indikator sikap ilmiah di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa pengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia, catatan-catatan yang 

berhubungan dengan penelitian seperti gambaran umum sekolah, struktur 

organisasi sekolah dan personalia, keadaan guru dan siswa, daftar absen 

dan nilai siswa, catatan-catatan, foto-foto dan sebagainya.  

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

memperoleh data-data empiris yang digunakan untuk data mencapai tujuan 

penelitian. Sedangkan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data disebut 

dengan instrument penelitian. Pada penelitian ini sebagaimana telah dijelaskan 

di atas bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode 

karyawisata terhadap sikap ilmiah siswa, maka instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur sikap ilmiah siswa adalah angket dan diperkuat 

dengan observasi. Untuk lebih jelasnya berikut tabel teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan dalam penelitian.  

Tabel 3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis Informasi Teknik 

Pengumpulan Data 

Instrumen Sumber Validasi 

Sikap Ilmiah Siswa Angket Kuisioner  Siswa Siswa 

Sikap Ilmiah Siswa Observasi Lembar Observasi Siswa - 

Sikap Ilmiah Siswa Dokumentasi Foto  Siswa - 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

I. Teknik Analisis Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Pakar 

Sebelum instrumen diberikan kepada siswa terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas instrumen penelitian kepada pakar, dengan tujuan 

agar instrumen yang digunakan berkriteria valid. Para ahli akan 

memberikan keputusan terhadap perangkat pembelajaran dan lembar kerja 

siswa dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan mungkin di 

ubah total. 

Menurut Azwar (2015:132), relevansi item dengan indikator 

keperilakuan dan dengan tujuan ukur sebenarnya sudah dapat dievaluasi 

lewat nalar dan akal sehat yang mampu menilai apakah isi skala memang 

mendukung konstruk teoritik yang diukur. Proses ini disebut dengan 

validitas logik sebagai bagian validitas isi. Untuk menguji validitas isi 

setelah instrumen disesuaikan tentang aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgments 

experts). Setelah dilakukan Judgment expert, kemudian dianalisis hasil 

judgment expert menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V. 

Aiken telah merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung 

content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli 

sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut 

mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara 

memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak 

relevan) sampai dengan 5 yaitu sangat mewakili atau sangat relevan) 



 
 

 
 

(Azwar, 2015:134). Selanjutnya hasil penilaian dari para ahli dihitung 

dengan rumus: 

V =  / [nc-1)] 

Keterangan: 

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 5) 

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai 

s = r – lo 

(Sumber: Azwar, 2015:134) 

 Hasil rata-rata validitas dari pakar selanjutnya dikonversikan ke 

dalam skala berikut ini: 

Tabel 3.4. Rentang Nilai Validitas 

No Interval Kriteria 

1 ≤ 0,4 Kurang 

2 0,4 – 0,8 Sedang  

3 ≥ 0,8 Sangat valid 

(Sumber: Retnawati, 2016) 

Berdasarkan hasil validitas RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dan LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan menggunakan uji 

pakar dengan dua validator dosen UIN Raden Fatah Palembang yaitu 

Bapak Sulton Nawawi, M.Pd dan Bapak Rian Oktiansyah, S.Pd, M.Si, 

serta guru IPA kelas VII MTs Aulia Cendekia yaitu Ibu Marisa S.Pd. 

Kemudian dianalisis dengan rumus Aiken’s V, maka didapatkan tingkat 

validitas RPP dan LKS tersebut dan dikategorikan sebagai berikut: 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 3.5. Data Pengelompokan Validasi RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) 

No. Nomor Pernyataan Aiken’S V Kriteria 

1. 1, 3, 7, 10 0,4 – 0,8 Sedang  

2. 2, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13 ≥ 0,8 Sangat valid 

 

Tabel 3.6. Data Pengelompokan Validasi LKS (Lembar Kerja Siswa) 

No. Nomor Pernyataan Aiken’S V Kriteria 

1. 1, 3, 6, 8, 16, 17 0,4 – 0,8 Sedang  

2. 2, 4, 5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 18, 19, 20 

≥ 0,8 Sangat valid 

 

Hasil perhitungan validitas instrumen pembelajaran yang meliputi 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja siswa didapat rentang 

nilai validitas 0,4 – 0,8 dan ≥ 0,8 dari tiap pernyataan dengan kriteria 

sedang dan sangat valid, artinya kedua instrumen dapat digunakan dalam 

penelitian. 

2. Analisis Data Tes  

a. Analisis Validitas  

Menurut Arikunto (2013), data evaluasi yang baik sesuai dengan 

keadaan kenyataan disebut data valid. Agar dapat diperoleh data yang 

valid, instrumen atau alat untuk mengevaluasinya harus valid. Suatu 

alat ukur dinyatakan sahih (valid), jika alat ukur tersebut benar-benar 

mampu memberikan informasi empirik sesuai dengan apa yang diukur 

(Subali, 2012).  

Perhitungan validitas instrumen ini dengan megggunakan SPSS 

16.0 dengan menggunakan jumlah peserta tes (n) maka nilai r tabel 



 
 

 
 

dapat diperoleh melalui r product moment pearson dengan df (degree 

of freedom) = n-2. Butir soal dapat dikatakan valid jika r hitung 

(corrected item total correlation) > r tabel (Sujarweni, 2015). 

Setelah pengujian konstruksi dari ahli dan berdasarkan 

pengalaman empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji 

coba instrumen. Instrumen tersebut dicobakan pada sampel dari mana 

populasi diambil. Jumlah anggota sampel yang digunakan yaitu 35 

orang. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi 

dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar 

skor item instrumen dalam suatu faktor, dan validitas yang digunakan 

adalah validitas isi. 

Selanjutnya mengukur kevalidan setiap pernyataan agket, maka 

berdasarkan rhitung > rtabel (0,334) pada taraf Sig. 0,05 didapatkan hasil 

perhitungan validitas instrumen non test sikap ilmiah siswa yang 

terdiri dari 42 item pernyataan diperoleh hanya 17 item pernyataan 

yang valid. Namun untuk pernyataan yang tidak valid tetap digunakan 

dengan keterangan dirubah kalimatnya serta diperjelas agar dapat 

mudah dipahami dan dijawab. Berikut ini hasil uji coba validitas 

instrument angket sikap ilmiah yang dilakukan di kelas VIII C MTs 

Aulia Cendekia Palembang: 

Tabel 3.7. Hasil Perhitungan Validitas Angket Sikap Ilmiah 

No. Hasil Uji Validitas Nomor Pernyataan 

1. Valid 1, 3, 6, 9, 14, 18, 19, 20, 22, 28, 29, 30, 31, 32, 

36, 37, 38 

2. Tidak Valid 2, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 21, 23, 24, 



 
 

 
 

25, 26, 27, 33, 34, 35, 39, 40, 41, 42 

 

b. Analisis Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata rely yang artinya percaya dan 

reliabel yang artinya dapat dipercaya. Secara etimologi tentang 

reliabilitas mengisyaratkan bahwa reliabilitas dalam konteks tes hasil 

belajar adalah sejauh mana tes tersebut dapat dipercaya dan diandalkan 

(Ismail, 2014:249). 

Pengujian  reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan setelah 

menguji validitas instrumen, dengan maksud menguji kehandalan dan 

kepercayaan pengukuran data. Tujuan utama pengujian reliabilitas 

adalah untuk menguji konsistensi atau keteraturan hasil pengukuran 

suatu objek atau responden.  

Untuk menghitung uji reliabilitas ini menggunakan bantuan 

komputer program SPSS 16.0. Menurut Sujarweni (2015),  

menggunakan SPSS uji reliabilitas dapat dilihat dari Cronbach’s 

Alpha, jika nilai α > 0,060 maka item pernyataan merupakan dimensi 

variable adalah reliabel.  

Maka berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas item pernyataan 

angket sikap ilmiah diperoleh hasil Cronbach’s Alpha = 0,720 dari 42 

item. Artinya instrument non test ini dapat digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

 



 
 

 
 

J. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Data Angket 

Menurut Arikunto (2016), data yang diperoleh melalui lembar 

observasi dan angket siswa dihitung untuk mencari skor yang 

melambangkan sikap ilmiah siswa pada pelajaran Biologi dengan 

menggunakan metode ilmiah. Hasil angket dan observasi dianalisis untuk 

mengetahui presentase kemunculan ciri sikap ilmiah siswa yang muncul. 

Data yang dihasilkan akan berupa presentase (%). Dengan rumus sebagai 

berikut: 

% =  Nilai Sikap Ilmiah yang diproleh  X 100% 

Nilai maksimum 

 

Selanjutnya menghitung presentase banyaknya siswa yang mendapat 

skor 4 dengan rumus berikut: 

% x =     f      X 100% 

  N 

Keterangan:  

X = angka presentase 

F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = jumlah individu 

 

2. Analisis Data Lembar Observasi 

Menurut Yaumi (2013), pedoman lembar observasi skor akhir 

menggunakan skala 1 sampai 4, perhitungan skor akhir menggunakan 

rumus: 



 
 

 
 

Skor akhir  =   Skor diperoleh  x  

4  

    Skor maksimal 

Perhitungan jumlah presentase tersebut kemudian dikategorikan 

dengan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.8. Kategori Penilaian Angket dan Lembar Observasi Sikap Ilmiah 

Presentase (%) Kriteria 

≥85 

70-85 

55-70 

40-55 

≤40 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat kurang 

   (Sumber: Arikunto, 2016) 

 

3. Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Menurut Alhamdu (2002:163), uji normalitas data dimaksudkan 

untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Adapun yang akan diuji normalitas dalam 

penelitian ini yaitu angket sikap ilmiah siswa. Uji ini menggunakan 

teknik uji Shapiro-wilk, dimana untuk menguji asumsi normalitas data 

jika sampel kurang dari 50, menguji kesesuaian distribusi sampel 

dengan distribusi teoritis, dan menguji kesesuaian distribusi dua buah 

sampel dari distribusi yang sama atau tidak. Menu yang digunakan 

untuk mengetahui normalitas data adalah explore atau Analyze Non 

Parametrik Test - 2 Independent sample. Hipotesis yang dilakukan 

pengujian sebagai berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 



 
 

 
 

Ha : Data berdistribusi tidak normal  

 

Sujarweni (2015) menyatakan bahwa untuk mengetahui normal 

atau tidaknya suatu data dapat dilihat dari hasil Asymp. Sig (2 tailled) 

pada program SPSS dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Jika hasil sig 

tersebut lebih besar dari 0,05 maka distribusi data normal (p > 0,05). 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variasi yang sama, dengan melakukan uji homogenitas dapat diketahui 

kesetaraan data atau kehomogenan data. Uji homogenitas ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 16.0  dengan teknik Levence statistic. 

Melihat nilai signifikansi pada uji Levene’s test, dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5 % (α= 0,05), kriteria pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut:  

Jika nilai signifikansi >0,05, maka H0 diterima.  

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak.  

c. Uji Hipotesis  

Selanjutnya dalam pengujian hipotesis ini ada tiga alternatif yang 

dapat dilakukan, yaitu: 

1) Jika data dari kedua kelas tersebut normal dan homogen, maka 

digunakan uji independent sample t-test, dengan langkah-langkah 

dan kriteria sebagai berikut:  



 
 

 
 

1. Merumuskan hipotesis pengujiannya, sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs 

Aulia Cendekia Palembang di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Ha :  Ada perbedaan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs Aulia 

Cendekia Palembang di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

2.  Menghitung nilai t dengan menggunakan uji independent 

sample t-test pada SPSS 16.  

3.  Melihat nilai t pada baris Equal Variance Asumed 

(diasumsikan varians sama). Dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5 % (α = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut:  

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima.  

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak.  

2) Jika data dari kedua kelas normal tetapi tidak homogen, maka 

masih digunakan uji independent sample t-test, akan tetapi untuk 

membaca hasil dari pengujiannya yaitu pada kolom Equal 

Variance Not Asumed (diasumsikan varians tidak sama), dengan 

langkah dan kriteria pengujiannya sama seperti pada poin 1). 

3) Jika salah satu atau kedua data kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak berdistribusi normal, maka tidak diuji homogenitasnya, tetapi 

digunakan uji statistik non-parametrik dengan uji Mann-Whitney 



 
 

 
 

pada SPSS 16. Uji hipotesis ini dengan membandingkan 2 

kelompok sampel dengan menu 2 Independent Samples.  

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika Sig. > 0,05, artinya 

tidak ada perbedaan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs Aulia Cendekia 

Palembang di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan  dalam 

hal lainnya H0 di tolak jika Sig. < 0,05, artinya ada perbedaan sikap 

ilmiah siswa kelas VII MTs Aulia Cendekia Palembang di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 



 
 

 
 

 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Kegiatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Aulia Cendekia Palembang 

dimulai dari tanggal 26 November 2016 s/d 31 Agustus 2017. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap persiapan dimulai pada tanggal 26 

November 2016. Pada tahap persiapan dalam penelitian ini yaitu membuat 

instrumen pra eksperimen, instumen tersebut meliput lembar wawancara 

guru dan siswa, lembar angket guru dan siswa, lembar observasi proses 

pembelajaran siswa dan guru, serta lembar observasi sikap ilmiah siswa. 

Instrumen pra eksperimen ini dibuat dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai permasalahan dalam kegiatan proses pembelajaran 

dan sikap ilmiah yang ada di kelas VII MTs Aulia Cendekia Palembang. 

Kemudian menetapkan subjek penelitian, membuat instrumen penelitian 

yaitu, lembar angket siswa sebagai posttest, lembar kerja siswa sebagai 

bagian observasi dan perangkat pembelajaran.  

Kemudian tahap pelaksanaan berlangsung dari tanggal 18 Agustus 

2017 s/d 31 Agustus 2017. Pada tahapan pelaksanaan ini dilakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

materi pembelajaran yang sama, yakni materi klasifikasi makhluk hidup. 

Tahap pelaksanaan meliputi penyajian penyajian eksperimen dengan 



 
 

 
 

proses pembelajaran menggunakan metode karyawisata di kelas 

eksperimen, sedangkan di kelas kontrol dilakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode out door study. Kemudian dilakukan 

observasi pada setiap pertemuan pembelajaran dan pemberian angket 

setelah akhir dari proses pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup, 

dan dilakukan uji akhir. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 3 kali 

pertemuan dengan 2 kali pertemuan di dalam kelas dan satu pertemuan di 

luar jam pelajaran yang berlangsung di luar kelas sesuai penerapan 

masing-masing metode. 

Setelah tahap persiapan dan tahap pelaksanaan, tahap selanjutnya 

adalah tahap akhir yaitu dilaksanakan pengolahan data dan pembahasan 

data dari hasil penelitian serta pengambilan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan.  

Tabel 4.1. Jadwal Pelajaran Selama Penelitian 

No. Kelas Hari/Tanggal Jam 

1. VII A Senin, 21 Agustus 2017 07.30-08.30 

2. VII C Selasa, 22 Agustus 2017 13.00-14.00 

3. VII A Minggu, 27 Agustus 2017 08.00-12.00 

4. VII C Kamis, 24 Agustus 2017 14.00-15.00 

5. VII A Senin, 28 Agustus 2017 07.30-08.30 

6. VII C Selasa, 29 Agustus 2017 13.00-14.00 

 

2.  Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

a. Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen merupakan kelompok kelas yang diberi 

perlakuan metode karyawisata. Adapun penjabaran proses kegiatan 

dengan metode karyawisata di kelas VII A yaitu sebagai berikut. 



 
 

 
 

1) Tahap Persiapan atau Perencanaan 

 Tahap ini dilakukan tanggal 21 Agustus 2017 pukul 07.30-

08.30 WIB, dimana merupakan pertemuan pertama sebagai bagian 

dari tahap pelaksaan penelitian. Pada tahap ini lembar kerja siswa 

dibagikan dan dilakukan penjelasan pengantar materi pembelajaran 

dan penjelasan mengenai metode karyawisata yang akan 

dilaksanakan di tahap selanjutnya.  

Di tahap ini kelompok siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok heterogen yang terdiri dari 5 orang setiap kelompok. 

Pembagian kelompok ini dilakukan berdasarkan urutan absen agar 

observer dapat dengan mudah menilai di lembar observasi sikap 

ilmiah siswa. Kemudian dilakukan persiapan apa saja yang akan 

dilakukan dan dibawa ketika akan berkaryawisata, serta 

menentukan waktu untuk karyawisata. 

2) Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan metode karyawisata siswa dilakukan 

pada tanggal 27 Agustus 2017. Kegiatan karyawisata dengan 

tujuan Taman Wisata Alam Hutan Punti Kayu Palembang. Siswa 

diabsen dan kembali diingatkan mengenai peraturan karyawisata 

saat berkumpul di halaman sekolah pukul 07.30 WIB. 

Sesampainya di tempat tujuan pukul 09.00 WIB, siswa 

masuk segara tertib ke tempat wisata dan kemudian berkumpul 

kembali untuk diingatkan mengenai waktu pengamatan dan 

peraturan saat berkaryawisata (Lampiran LKS, halaman 159).  



 
 

 
 

Perencanaan dana sebelum pelaksanaan karyawisata dan 

realita penggunaan dana setelah selesai melakukan karyawisata 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Tabel 4.2. Dana Karyawisata 

No. Anggaran Perencanaan Realita  

1. Tiket pintu masuk  36 X 10.000 = 

 Rp. 360.000 

36 X 5.000 = 

Rp. 180.000 

2. Tiket wahana kebun binatang  36 X 10.000 =  

Rp. 360.000 

36 X 10.000 = 

Rp. 360.000 

3. Transportasi Rp. 300.000 Rp. 240.000 

4. Snack dan air minum Rp. 50.000 Rp. 50.000 

 Jumlah Rp. 1.700.000 Rp. 830.000 

 

Pada saat pelaksanaan karyawisata, pihak Taman Wisata 

Alam Hutan Punti Kayu Palembang memberikan diskon untuk 

tiket pintu masuk dari Rp. 10.000/org menjadi Rp. 5000/org. 

sedangkan tiket masuk wahana kebun binatang tetap Rp. 

10.000/org. Kemudian 3 hari sebelum melakukan karyawisata, 

pihak bis membatalkan kerja sama  untuk membantu 

pemberangkatan ke tempat wisata. Maka digunakan jasa taksi 

online untuk mengangkut 35 siswa menggunakan 4 mobil dengan 

tarif Rp. 30.000 untuk satu kali pemesanan. Ada 4 mobil untuk 

pemberangkatan dan 4 mobil juga untuk pemulangan. 

Siswa melakukan pengamatan mengenai materi klasifikasi 

makhluk hidup dimulai pukul 09.20 – 11.30 WIB. Kemudian 

setelah itu siswa dan para observer kumpul untuk istirahat dan 

makan siang bersama.  Setelah tahapan pelaksanaan karyawisata 

selesai siswa kembali pulang ke rumah masing-masing. 



 
 

 
 

3) Tahap tindak lanjut  

Pada tahap tindak lanjut dilakukan pada tanggal 31 Agustus 

2017 pukul 07.30-08.30 WIB. sesuai dengan jam pelajaran IPA. 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penerapan metode 

karyawisata. Di tahap ini siswa kembali belajar di kelas dengan 

duduk sesuai kelompok dan melakukan presentasi secara 

bergantian atas hasil dari karyawisata di tahap sebelumnya. Di 

tahap ini juga dikumpulkan laporan setiap kelompok dan LKS 

sebagai pertanggungjawaban data yang mereka peroleh dari 

karyawisata untuk data pendukung di lembar observasi sikap 

ilmiah siswa.  

b. Kelas Kontrol 

Kelas kontrol merupakan kelompok kelas yang diberi 

perlakuan metode Out Door Study. Adapun penjabaran proses kegiatan 

dengan metode Out Door Study di kelas VII C yaitu sebagai berikut. 

1) Tahap Persiapan atau Perencanaan 

 Tahap ini dilakukan tanggal 22 Agustus 2017 pukul 13.00-

14.00 WIB, dimana merupakan pertemuan pertama sebagai bagian 

dari tahap pelaksaan penelitian. Pada tahap ini lembar kerja siswa 

dibagikan dan dilakukan penjelasan pengantar materi pembelajaran 

dan penjelasan mengenai metode Out Door Study yang akan 

dilaksanakan di tahap selanjutnya.  

Di tahap ini kelompok siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok heterogen yang terdiri dari 5 orang setiap kelompok. 



 
 

 
 

Pembagian kelompok ini dilakukan berdasarkan urutan absen agar 

observer dapat dengan mudah menilai di lembar observasi sikap 

ilmiah siswa. Kemudian dilakukan persiapan apa saja yang akan 

dilakukan dan dibawa ketika akan belajar di halaman sekolah, serta 

menentukan waktu untuk tahapan pelaksanaaannya. 

2) Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan metode karyawisata siswa dilakukan 

pada tanggal 24 Agustus 2017 pukul 14.00 WIB. Kegiatan Out 

Door Study dilakukan di halaman sekolah. Siswa melakukan 

pengamatan mengenai materi klasifikasi makhluk hidup sampai 

dengan pukul 15.00 WIB. Setelah tahapan pelaksanaan Out Door 

Study selesai siswa kembali masuk ke kelas dan dilanjutkan jam 

pelajaran selanjutnya. 

3) Tahap Evaluasi  

Pada tahap tindak lanjut dilakukan pada tanggal 29 Agustus 

2017 pukul 13.00-14.00 WIB. sesuai dengan jam pelajaran IPA. 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penerapan metode Out 

Door Study. Di tahap ini siswa kembali belajar di kelas dengan 

duduk sesuai kelompok dan melakukan presentasi secara 

bergantian atas hasil dari karyawisata di tahap sebelumnya. Di 

tahap ini juga dikumpulkan laporan setiap kelompok dan LKS 

sebagai pertanggungjawaban data yang mereka peroleh dari 

karyawisata untuk data pendukung di lembar observasi sikap 

ilmiah siswa. 



 
 

 
 

3.  Analisis Data 

a. Hasil Angket 

Sikap ilmiah siswa dapat dilihat melalui hasil angket yang 

didukung dengan hasil observasi. Berikut ini hasil penghitungan 

pencapaian tiap-tiap dimensi angket sikap ilmiah siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.3. Hasil Persentase Angket Sikap Ilmiah Siswa 

No Dimensi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pencapaian Kategori Pencapaian Kategori 

1 Sikap ingin Tahu 74.53% baik 73.24% baik 

2 Sikap 

menghargai 

terhadap data 

atau fakta 

71.43% baik 66.61% cukup 

3 Sikap penemuan 

dan kreatifitas 

86.20% sangat baik 83.35% baik 

4 Sikap berpikir 

terbuka dan kerja 

sama  

86.94% sangat baik 84.73% baik 

5 Sikap peka 

terhadap 

lingkungan 

54.12% kurang 51.18% kurang 

Rata-rata 76,64% baik 71,82% baik 

 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai paling dominan yang 

dicapai siswa adalah indikator sikap berpikir terbuka dan kerja sama  

baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Didapat nilai 84,73 % 

dengan kategori baik untuk kelas kontrol dan 86,94 % dengan kategori 

sangat baik untuk kelas eksperimen. Dari hasil di atas menyatakan 

bahwa sikap terbuka dan kerja sama  siswa kelas eksperimen lebih 



 
 

 
 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol setelah belajar dengan 

menggunakan metode karyawisata.  

b. Hasil Observasi 

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan pada saat 

proses pembelajaran yang mencakup dimensi sikap ilmiah siswa yaitu 

sikap ingin tahu, sikap menghargai terhadap data atau fakta, sikap 

penemuan dan kreatifitas, sikap berpikir terbuka kerja sama, dan sikap 

peka terhadap lingkungan. Lembar observasi ini untuk mengetahui 

tindakan atau aktivitas siswa yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Hasil observasi pencapaian 

dimensi sikap ilmiah siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Hasil Persentase Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa 

No Dimensi Eksperimen Kontrol 

Pencapaian Kategori Pencapaian Kategori 

1 Sikap ingin 

Tahu 

95% sangat baik 86% sangat baik 

2 Sikap 

menghargai 

terhadap data 

atau fakta 

100% sangat baik 89% sangat baik 

3 Sikap 

penemuan dan 

kreatifitas 

87% sangat baik 86% sangat baik 

4 Sikap berpikir 

terbuka dan 

kerja sama  

93% sangat baik 84% baik 

5 Sikap peka 

terhadap 

lingkungan 

97% sangat baik 82% baik 

Rata-rata 94% sangat baik 85% sangat baik 

 



 
 

 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pencapaian presentase sikap 

ilmiah siswa berdasarkan observasi di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yaitu 94% dengan kategori sangat baik dan 

pencapaian presentase sikap ilmiah siswa berdasarkan observasi di 

kelas kontrol yaitu 85% dengan kategori sangat baik. 

4. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Metode Karyawisata terhadap Sikap 

Ilmiah Siswa 

Untuk melihat pengaruh metode karyawisata ini dilakukan analisis 

data statistik melalui beberapa tahap uji yang meliputi uji prasyarat (uji 

normalitas) dan uji hipotesis dengan menggunakan metode Mann-Withney. 

a. Uji Prasyarat (Normalitas) 

Uji prasarat yang digunakan yaitu uji normalitas. Perhitungan uji 

prasyarat ini menggunakan aplikasi SPSS 16 dengan metode Shapiro-

Wilk untuk uji normalitas. Berikut ini merupakan hasil uji normalitas 

data angket kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas Data  

Kelas Sig. Normalitas Keterangan 

Eksperimen 0,006 < 0,05 Tidak Normal 

Kontrol 0,725 > 0,05 Normal 

Berdasarkan tabel di atas, pada uji normalitas data menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi angket yang disesuaikan dengan taraf 

kepercayaan 5% (0,05) yaitu didapati hasil sebesar  0,006 < 0,05 

(untuk kelas eksperimen) dan 0,725 > 0,05 (untuk kelas kontrol), jadi 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal dan normal.  

 

 



 
 

 
 

b. Uji Hipotesis 

Dimana dalam analisis data angket didapatkan data tidak 

berdistribusi normal. Maka akan dilanjutkan dengan uji non parametrik 

dengan uji Mann-Withney. Menurut Sujarweni (2015:80), uji Mann-

Whitney merupakan bagian dari statistik non parametrik yang 

bertujuan membedakan hasil kinerja kelompok yang terdapat dalam 

sampel ke dalam 2 kelompok dengan dua kriteria berbeda. Uji ini 

digunakan untuk menguji beda dengan menggunakan rata-rata variabel 

atau data yang digunakan dalam penelitian tidak normal. 

Setelah diketahui hasil normalitas data, maka hasil data yang 

diperoleh dapat memenuhi prasyarat untuk dilakukan uji hipotesis atau 

uji t. Jika dilihat dari kriteria pengujian berdasarkan signifikansi (nilai 

Sig.), maka H0 diterima jika signifikansinya > 0,05 dan H0 ditolak jika 

signifikansinya < 0,05. Berikut hasil perhitungan uji hipotesis Mann-

Withney dengan menggunakan aplikasi SPSS 16: 

Tabel 4.6. Hasil Uji Hipotesis Mann-Withney 

Sig.  Keterangan 

0,046 < 0,05 Ha diterima 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh pada tabel di atas di didapat  

nilai signifikansi (0,046 < 0,05), maka H0 ditolak dan berarti Ha 

diterima, artinya ada perbedaan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs 

Aulia Cendekia Palembang di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 



 
 

 
 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan pencapaian dimensi angket sikap ilmiah 

siswa pada tabel 4.5 bahwa sikap ilmiah siswa pada kelas eksperimen lebih 

baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan 

karyawisata pada kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol hanya dengan 

belajar di luar kelas dengan pengamatan lingkungan sekitar sekolah.  

Pada dimensi sikap ingin tahu pada kelas eksperimen 74,53% sedangkan 

untuk kelas kontrol 73,24% dengan kateregori yang sama yaitu berkategori 

baik, namun pencapaian persentase kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang 

dilakukan baik kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama dilakukan di 

luar kelas yang biasanya belajar hanya didalam kelas dengan menggunakan 

metode ceramah. Karena proses pembelajaran di luar kelas merupakan metode 

yang baru yang digunakan untuk belajar materi klasifikasi makhluk hidup 

dengan kegiatan pembelajaran dilakukan secara langsung mengamatai 

makhluk hidup yang real sehingga akan terbangun sikap ingin tahu siswa 

terhadap materi pebelajaran.  

Rasa ingin tahu siswa pada tahap pelaksanaan karyawisata dalam 

kategori baik yang dapat diidentifikasi dengan analisis jawaban skor angket. 

Hal ini juga dapat dilihat berdasarkan observasi saat proses pembelajaran 

dengan kategori sangat baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

berupa kegiatan bertanya, antusias dan aktif dalam kegiatan pengamatan untuk 

mencari tahu informasi baru terkait fenomena/permasalahan yang sedang 

dihadapi.  



 
 

 
 

Tabel 4.7. Contoh Tindakan Siswa sesuai Item Sikap Ingin Tahu dalam Materi 

Kalasifikasi Makhluk Hidup yang Muncul  

Indikator Tindakan  

Antusias Mencari Jawaban Siswa mencoba untuk selalu aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menanyakan materi 

pembelajaran klasifikasi makhluk hidup jika 

mereka belum mengerti 

Perhatian pada objek yang diamati Saat melakukan pengamatan makhluk hidup 

siswa memperhatikan dengan seksama setiap 

objek makhluk hidup yang mereka temui 

dengan menggunakan indera penglihat, indera 

pendengar dan indera peraba 

Antusias pada proses sains Saat proses pembelajaran siswa mengikuti 

dengan baik setiap langkah yang guru 

perintahkan 

Menanyakan langkah setiap kegiatan Saat siswa belum mengerti apa yang harus 

dilakukan maka siswa cenderung untuk 

menanyakan setiap langkah pembelajaran. 

Misalnya saat mengamati makhluk hidup 

mereka yang kurang mengerti menanyakan 

apakah makhluk hidup tersebut perlu digambar 

atau tidak di LKS 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Baruch (2016) yang menunjukkan 

bahwa fase emosional anak (siswa) yang memiliki rasa ingin tahu dan sikap 

yang positif terhadap sains dapat ditunjukkan dan diamati dari kata-kata 

khusus, misalnya jumlah dari bentuk ekspresi yang digunakan, valensi 

emosional dari bentuk suatu ekspresi serta aktivitas bertanya atau menjawab 

suatu pertanyaan yang bersifat terbuka dan respon tingkah laku, misalnya 

interaksi sensori gerak saat terlibat dalam aktivitas ilmiah. 

Pada dimensi sikap menghargai data atau fakta pada kelas eksperimen di 

dapat nilai pencapaian dimensi sebesar 71,43% dengan kategori baik dan 

untuk kelas kontrol sebesar 66,61% dengan kategori cukup. Dengan demikian 



 
 

 
 

pencapaian dimensi sikap menghargai data atau fakta kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan data yang 

diperoleh dari karyawisata temuan yang didapat siswa lebih kompleks 

sehingga data yang disajikan lebih banyak dan real, sedangkan pada 

lingkungan sekitar sekolah data yang didapat siswa lebih sedikit sehingga 

siswa lebih banyak menambahkan objek yang tidak ditemui pada lembar kerja 

siswa. Dengan demikian melalui metode karyawisata dapat melatih sikap 

kejujuran siswa mengenai data dan fakta yang didapat atau tidak 

mencampurkan pendapat dengan fakta yang ditemui.  

Pada dimensi sikap penemuan dan kreatifitas siswa pada kelas 

eksperimen di dapat hasil 86,20% dengan kategori sangat baik sedangkan 

pada kelas kontrol 83,35 % dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode karyawisata dapat meningkatkan sikap penemuan dan kreatifitas siswa 

dibandingkan kelas kontrol, karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

seperti keanekaragaman makhluk hidup di tempat karyawisata lebih beragam 

dibandingkan dengan lingkungan sekolah, selain itu lingkungan karyawisata 

lebih menarik perhatian siswa dibandingkan lingkungan sekolah. Pada LKS 

meteri klasifikasi makhluk hidup siswa dituntut untuk mencari minimal 5 

makhluk hidup baik dari jenis hewan dan tumbuhan. Maka jika dilihat 

berdasarkan lembar observasi pada LKS, siswa menemukan lebih dari 5 

mahkluk hidup dan siswa dapat membuat kesimpulan dari hasil fakta mahluk 

hidup yang mereka temukan dengan baik dan benar.   

Hal ini dapat dilihat dari pencapaian dimensi sikap ilmiah siswa pada 

tabel 4.3., pencapaian indikator sikap berpikir terbuka dan kerja sama  baik 



 
 

 
 

kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai yang didapat lebih 

tinggi dibandingkan dengan indikator lainya, yaitu didapat 86,94% 

berkategori sangat baik untuk kelas eksperimen dan 84,73% berkategori baik 

untuk kelas kontrol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode 

karyawisata dapat meningkatkan sikap berpikir terbuka dan kerja sama  siswa 

dimana siswa dapat menghargai pendapat, menerima saran, tidak merasa 

selalu benar dan dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok.  

Penggunaan metode karyawisata ini mampu meningkatkan sikap terbuka 

siswa dan kerja sama  dikarenakan pada saat proses pelaksaan metode 

keryawisata siswa dituntut untuk dapat bekerja sama  dalam kelompok dan 

menghargai pendapat serta saran dari teman. Siswa telah menunjukkan sikap 

kerja sama dalam kelompok dengan kategori sangat baik di kelas eksperimen 

dan kategori baik di kelas kontrol. Sikap kerja sama dalam penelitian ini 

merupakan bentuk menghargai pendapat dan mau menerima saran dari 

anggota kelompok yang lain, menunjukkan sikap tidak merasa paling benar, 

mau membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan, dan 

mendiskusikan setiap permasalahan yang terjadi dalam kelompok. Dalam 

penelitian ini, kelompok kecil yang dibentuk terdiri dari 5 siswa dengan 

kemampuan yang heterogen, hal tersebut mampu menumbuhkan kesadaran 

dalam beraktivitas dan bekerja sama secara terstruktur dan interaktif dalam 

kegiatan ilmiah (Topping, dkk, 2011). 

Berikut ini contoh sikap berpikir terbuka dan kerja sama  siswa yang 

dapat dilihat saat pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup. 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.8. Contoh Tindakan Siswa sesuai Item Sikap Berpikir Terbuka dan Kerja sama  

dalam Materi Kalasifikasi Makhluk Hidup yang Muncul  

Indikator Tindakan  

Menghargai pendapat atau temuan 

orang lain 

Ketika melakukan diskusi siswa yang 

mendengarkan dengan baik setiap kelompok 

yang presentasi 

Mau merubah pendapat jika data 

kurang 

Siswa menggunakan data yang mereka 

temukan sesuai dnegan yang mereka amati 

mengenai klasifikasi makhluk hidup 

Menerima saran dari teman Saat diskusi kelompok hampir semua siswa 

menerima saran dari kelompok lainnya, 

misalnya ketika kelompok 1 menyarankan 

mengenai kurang kompaknya kelompok 3 

dalam menyampaikan materi klasifikasi 

makhluk hidup dan kelompok 1 

menerimanya 

Tidak merasa selalu benar Kelompok 3 juga merasa tidak selalu benar 

ketika menyampaikan saran, tentunya 

mereka juga terdapat kekurangan yang peru 

diperbaiki 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok Saat proses diskusi berlangsung siswa aktif 

menanyakan hewan dan tumbuhan yang 

tidak mereka jumpai kepada kelompok yang 

presentasi untuk dijelaskan dan kelompok 

yang presentasi dapat menjelaskan dengan 

baik 

 

Menurut Lacap (2015) bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara 

penilaian sikap ilmiah mahasiswa sains dengan perbedaan jenis kelamin. 

Sikap ilmiah yang paling tinggi yang mucul yaitu sikap berpikir terbuka dan 

kerja sama . Seseorang memiliki sikap seperti itu jika dia menghormati dan 

mendengarkan gagasan orang lain, menerima kritik dan perubahan pikirannya. 

Ini berarti siswa sangat mau belajar hal baru dan ide dan mampu merevisi 

pendapat dan kesimpulan. 



 
 

 
 

Pada dimensi sikap peka terhadap lingkungan didapat nilai pencapaian 

kelas eksperimen sebesar 54,12% sedangkan pada kelas kontrol 51,18% 

dengan kategori sama-sama berkategori kurang, hal ini dapat dipengaruhi oleh 

kurangnya kesadaran dalam diri siswa tentang pentingnya menjaga ligkungan 

sekitar maupun lingkungan sekolah. Dalam lembar observasi sikap ilmiah 

siswa misalnya pada item menjaga kebersihan dan lingkungan sekolah. Pada 

saat siswa melakukan karyawisata ataupun belajar di lingkungan sekolah, 

siswa menjaga lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan 

karena siswa mematuhi peraturan yang ada dalam tata tertib di LKS. Namun 

saat diberi angket maka dapat dilihat dari persentase pencapaian dimensi sikap 

ini hanya sekitar 50%. Berbeda dengan pengukuran dari lembar observasi 

yang mencapai kategori baik dan sangat baik.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arnold (1951) bahwa eksperimen 

pembelajaran sains menunjukkan bahwa pelatihan sikap ilmiah tidak segera 

hilang tapi tetap menjadi cukup untuk beberapa saat setelah training diberikan. 

Melihat dari hasil perhitungan pencapaian dimensi sikap ilmiah siswa 

pada kelas eksperimen sebagian besar siswa memiliki sikap ilmiah setelah 

belajar dengan menggunakan metode karyawisata yaitu 74,64% pencapaian 

sikap ilmiah siswa dari kelima dimensi. Hal ini didukung nilai data lembar 

observasi yaitu 94% pencapaian dimensi sikap ilmiah siswa setelah belajar 

dengan menggunakan metode karyawisata.  

Berdasarkan uraian analisis di atas, pencapaian sikap berpikir terbuka 

dan kerja sama  yang merupakan pencapai tertinggi sehingga dapat dikatakan 

bahwa sikap berpikir terbuka dan kerja sama  ini merupakan faktor yang 



 
 

 
 

paling menunjang bagi peningkatan sikap ilmiah siswa kelas VII MTs Aulia 

Cendekia palembang.  

Dilihat dari hasil total pencapaian sikap ilmiah siswa dapat ditarik 

kesimpulan sikap ilmiah siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada sikap 

ilmiah kelas kontrol. Total pencapaian sikap ilmiah siswa pada kelas 

eksperimen ialah 74.64% dan di kelas kontrol ialah 71.82%. 

Pada hasil yang telah di uraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metode karyawisata berpengaruh positif terhadap  sikap ilmiah siswa. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi (0,046 < 0,05), maka H0 

ditolak, dan Ha diterima, artinya metode karyawisata memberikan pengaruh 

terhadap sikap ilmiah siswa. 

Uji normalitas SPSS 16.0 data angket menggunakan Shapiro-Wilk 

karena sampel < 50. Pada data kelas eksperimen tidak berdistribusi normal 

dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Maka uji pra 

syarat ini memenuhi kriteria uji non parametrik. Untuk menjawab hipotesis 

penelitian digunakan uji Mann-Whitney dimana merupakan bagian dari 

statistik non parametrik yang bertujuan membedakan hasil kinerja kelompok 

yang terdapat dalam sampel ke dalam 2 kelompok dengan dua kriteria 

berbeda.  

Sikap ialah kecenderungan bertindak, berpresepsi, berpikir dan merasa 

dalam menghadapi obyek, ide situasi atau nilai. Sikap memiliki daya 

pendorong, bukan hanya rekapaan masa lalu tetapi juga pilihan seseorang 

untuk menentukan apa yang disukai dan menghindari apa yang tidak 

diinginkan. Sikap ilmiah dalam pembelajaran sains sangatlah dibutuhkan 



 
 

 
 

dimana jika siswa memiliki sikap ilmiah tinggi kelancaran dalam berpikir 

sehingga akan termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen 

yang kuat untuk mencapai keberhasilan dan keunggulan. Sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam belajar yang 

menyebabkan hasil belajar siswa akan lebih baik. Hal ini sesuai pendapat 

Yunita dan Fakhrudin (2013), yang menyatakan bahwa pada hasil 

penelitiannya dilihat dari output korelasi diperoleh signifikansi sebesar 0,014. 

Jika dibandingkan dengan α = 0,05, nilai signifikansi lebih kecil dari pada 

nilai α ( Sig. ≤ α), yaitu 0,014 ≤ 0,05. Artinya, ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara sikap ilmiah siswa dan hasil belajar siswa yang berarti bahwa 

semakin positif sikap ilmiah siswa, maka nilai hasil belajar siswa semakin 

tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin negatif sikap ilmiah siswa, maka 

nilai hasil belajar siswa akan semakin rendah.  

Sikap ilmiah yang muncul pada siswa ini tidak serta merta dapat dijamin 

bertahan seterusnya. Seperti yang dikatakan Arnold (1951) bahwa eksperimen 

pembelajaran sains menunjukkan bahwa pelatihan sikap ilmiah tidak segera 

hilang tapi tetap menjadi cukup untuk beberapa saat setelah training diberikan. 

Dari hasil penelitian ini, sikap ilmiah siswa tidak hanya dapat 

dipengaruhi atau ditumbuhkan oleh metode karyawisata, namun ada variabel 

lain yang dapat mempengaruhi sikap ilmiah siswa dan variabel tersebut perlu 

di eksplorasi lewat penelitian lain dalam rangka peningkatan sikap ilmiah 

siswa. Pembelajaran yang turut melibatkan kondisi fisik maupun psikis siswa 

serta sarana dan prasarana lainnya yang dapat mendukung tercapainya sikap 

ilmiah siswa yang diharapkan selain melalui metode karyawisata misalnya 



 
 

 
 

dengan pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran dengan strategi 

tertentu dan sebagainya. Siswa dapat merumuskan masalah dan 

memecahkannya dan hal ini dapat mendukung salah satu dimensi sikap ilmiah 

yaitu sikap penemuan dan kreativitas.  

Adapun yang menjadi kelebihan dari penggunaan metode karyawisata di 

antaranya yaitu, siswa mendapat pengalaman belajar yang baru, siswa dapat 

belajar secara kontekstual sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan, 

minat dan ketelitian pengamatan anggota dapat ditumbuhkan, kesempatan 

dapat diberikan kepada peserta untuk belajar sambil bekerja, kunjungan dan 

karyawisata merupakan kegiatan kerja sama yang cenderung mengembangkan 

kesatuan tujuan diantara peserta. Kemudian karyawisata dapat berperan 

dengan baik untuk mendorong partisipasi anggota dalam diskusi dan tindak 

lanjut setelah kunjungan dan karyawisata.  

Dibalik kelebihan yang dimiliki metode karyawisata dalam penelitian ini 

tentunya juga memiliki kekurangan. Kekurangan yang ditemukan di antaranya 

karyawisata biasanya dilaksanakan di luar sekolah sehingga membutuhkan 

jarak tempuh yang cukup jauh sehingga membutuhkan alat transportasi, 

membutuhkan biaya untuk transportasi dan tiket masuk, membutuhkan waktu 

yang tidak sedikit sehingga jangan sampai mengganggu kegiatan 

pembelajaran di sekolah, dan keamanan untuk siswa dan guru. Kelemahan 

metode karyawisata ini dapat diminimalkan oleh guru dengan menjalin kerja 

sama  dengan beberapa pihak, baik dari sekolah maupun luar sekolah selain 

itu memanfaatkan tempat-tempat yang ada di lingkungan sekitar sekolah 



 
 

 
 

sebagai tempat karyawisata sehingga tidak memerlukan waktu dan biaya yang 

mahal. 

Menurut Nurmaliah (2014), metode karyawisata yang dilakukan oleh 

guru dapat meningkatkan aktivitas, kreativitas, motivasi, pengetahuan dan 

sikap kepedulian siswa terhadap pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa. Guru juga 

berperan sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator dan motivator serta 

mediator bagi perkembangan dan peningkatan ilmu pengetahuan pada siswa. 



 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh selama penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Sikap ilmiah siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup melalui data 

angket menunjukkan skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 74.64% 

terkategori baik sedangkan kelas kontrol 71.82% yang juga masih terkategori 

baik. Hal ini didukung juga dari nilai data lembar observasi yaitu 94% 

pencapaian dimensi sikap ilmiah siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari 

presentase sikap ilmiah siswa di kelas kontrol, yaitu 85%. Penerapan metode 

karyawisata tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap ilmiah siswa 

dikarenakan masih dalam kategori yang sama, namun metode karyawisata 

tetap ada pengaruhnya dalam peningkatan sikap ilmiah siswa. Hasil uji 

hipotesis data angket menunjukkan bahwa Sig. 0.046 < 0.05. berarti H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki perbedaan sikap ilmiah setelah kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan metode karyawisata. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas agar menjadi lebih baik lagi, perlu 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 



 
 

 
 

1. Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat memperoleh hasil yang baik dan dapat menciptakan 

pembelajaran biologi yang bermakna. Lalu setiap dimensi sikap ilmiah 

siswa yang sudah muncul harus dipertahankan dan perlu diasah lagi 

kedepannya mengingat sikap ilmiah merupakan salah satu sikap yang 

perlu dimiliki oleh siswa. 

2. Penerapan metode karyawisata dapat diterapkan oleh guru untuk 

mengetahui sikap ilmiah siswa, tetapi dalam pelaksanaannya perlu 

disiapkan waktu yang sesuai dan materi yang cukup, serta persiapan yang 

matang mengenai tempat dan prosedur pelaksanaan agar dapat terlaksana 

seperti yang diharapkan. Kemudian dalam penerapannya sangatlah 

diperhatikan bahwa jangan sampai lebih memprioritaskan unsur rekreasi 

sehingga unsur studi menjadi terabaikan. Metode ini ada lebih baiknya jika 

dilakukan secara penuh di lapangan pada setiap langkah-langkahnya. Jika 

memang tidak memungkinkan untuk mengunjungi tempat wisata setiap 

kali pertemuan, pertemuan perencanaan atau tindak lanjut dapat 

dilaksanakan di lingkungan sekitar sekolah. 

3. Bagi sekolah hendaknya memfasilitasi guru-guru untuk dapat 

mengembangkan bahan ajar sehingga meningkatkan sikap ilmiah siswa. 

Selain itu sekolah juga turut andil dalam memberi masukan kepada guru 

setiap mata pelajaran agar proses belajar mengajar memiliki inovasi baru 

dan tidak hanya menuntut kreatifitas guru saja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan melakukan 

penilaian sikap ilmiah dengan menggunakan instrument sikap ilmiah yang 



 
 

 
 

lainnya pada mata pelajaran biologi. Kemudian perlunya dilakukan 

observasi terhadap kesesuaian RPP atau proses pembelajaran bukan hanya 

observasi sikap ilmiah siswa karena guru yang mengajar juga tentu tidak 

semuanya tanpa ada kekeliruan. Kemudian dalam menentukan kelas 

kontrol dan eksperimen hendaklah memperhatikan jadwal pelajaran agar 

tidak memilih kelas yang masuk pagi dan siang sekaligus, misalnya kelas 

pagi saja atau kelas siang saja. 

5. Instrumen untuk penunjang angket sikap pernyataan positif dan negatif  

hendaknya sama jumlah di setiap butir itemnya, agar siswa yang 

menjawab angket tidak merasa condong sebelah di satu sisi baik 

pernyataan positif atau negatif.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Aulia Cendekia Palembang 

Kelas/Semester         : VII/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Tahun Pelajaran  : 2016/2017 

Pertemuan Ke-  : 7 dan 8 (2 X pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup  

 

B. Kompetensi Dasar  

6.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 

 

C. Indikator Kompetensi  

1. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan ciri 

khusus kehidupan yang dimilikinya 

2. Mengklasifikasi beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang diamati 

3. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup 

 

D .  Tujuan Pembelajaran    

1.1 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

membedakan hewan yang satu dengan yang lainnya berdasarkan cirri struktur 

luar tubuh (morfologi) hewan.  

1.2 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

membedakan tumbuhan  yang satu dengan yang lainnya berdasarkan cirri 

struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhaan.  

2.1 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong hewan berdasarkan ciri struktur 

luar tubuh (morfologi) hewan. 

2.2 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong tumbuhan berdasarkan ciri 

struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhan. 
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2.3 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan dan hewan 

berdasarkan ciri struktur luar tubuh (morfologi) yang dimiliki. 

3.1 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong filum hewan. 

3.2 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong divisi tumbuhan. 

3.3 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan dan hewan. 

 

E. Nilai-Nilai Karakter Bangsa  

1. Disiplin (Discipline)  

2. Rasa hormat dan perhatian (respect) 

3. Tekun (diligence) 

4. Tanggung jawab (responsibility) 

5. Ketelitian (carefulness) 

 

F. Materi Pembelajaran               

1. Materi Fakta 

 
Gambar 1. Makhluk hidup yang ada di bumi sangat beraneka ragam 

(Sumber: Wasis, 2008) 

Para ahli telah berupaya mengelompokkan makhluk hidup secara umum 

berdasarkan kekerabatannya. Klasifikasi ini disebut klasifikasi sistem filogeni. 

Carolus Linnaeus sebagai peletak dasar klasifikasi mengetengahkan sistem kode 

internasional tata nama ilmiah yang disebut binomial nomenclatur, yang berarti 

tata nama ganda (Wasis, 2008). 

 



 
 

 
 

2. Materi Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Lima Kingdom 

Kingdom 

Monera 

Kingdom 

Plantae 

Kingdom 

Protista 

Kingdom 

Fungi 

Kingdom 

Animalia 

Robert H. 

Whittaker (1969) 

makhluk 

hidup yang 

memiliki ciri 

tersusun dari 

satu atau 

banyak sel 

dan belum 

memiliki 

membran inti 

sehingga 

disebut 

prokariotik 

1. Bakteri 
(Salmonella 
typosa) 

2. Ganggang 
Hijau-Biru 
(Anabaena 
cicadae) 

jenis makhluk 

hidup yang 

mempunyai 

sel eukariotik 

(mempunyai 

inti sel yang 

diselubungi 

membran 

inti) 

1. Protozoa 
(Amoeba 
proteus) 

2. Ganggang  / 
alga 
(Sargassum 
siliquosum)  

jamur yang 

mempunyai 

ciri-ciri tidak 

berklorofil, 

selnya 

eukariotik, 

berdinding sel 

dari zat kitin, 

dan semua 

bersifat 

heterotrof  

1. Jamur 
tempe 
(Rhizopus 
stolonifer) 

2. Jamur tiram 
(Pleurotus 
ostreatus) 
 

mempunyai 

klorofil, 

eukariotik, 

selnya 

berdinding 

dari selulosa, 

tidak 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, dan 

tumbuh 

hampir tak 

terbatas 

tidak 

mempunyai 

klorofil, 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, 

eukariotik, 

dan bersel 

banyak 

1. Tumbuha
n tidak 
berpembu
-luh 

2. Tumbuha
n 
berpembu
-luh  

 

1. Hewan tak 
bertulang 
belakang 
(Avertebrata)  

2. Hewan 
bertulang 
belakang 
(Vertebrata) 

 

Tumbuhan paku 



 
 

 
 

3. Materi Prinsip 

Untuk melakukan klasifikasi, ada dua hal yang perlu dikuasai yaitu 

melakukan identifikasi dan memberikan nama. Identifikasi adalah menentukan 

ciri makhluk hidup yang diamati. Di antara berbagai jenis makhluk hidup 

terdapat persamaan dan perbedaan ciri. Persamaan dan perbedaan ciri pada 

makhluk hidup inilah yang digunakan sebagai dasar klasifikasi. Jadi dalam 

klasifikasi, jenis-jenis yang mempunyai suatu kemiripan ditempatkan dalam satu 

kelompok  (Wasis, 2008). 

Berikut ini adalah dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup. 

a. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan yang 

dimilikinya. 

b. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri bentuk tubuh (morfologi) dan alat 

dalam tubuh ( anatomi). 

c. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan manfaat, ukuran, tempat hidup, dan 

cara hidupnya. 

 

4. Materi Prosedur 

Menurut  Wasis (2008) aturan tata nama ilmiah adalah sebagai berikut. 

a. Nama ilmiah terdiri dari dua kata dalam bahasa latin atau kata yang 

dilatinkan. 

b. Kata pertama menunjukkan marga (genus) yang ditulis dengan huruf pertama 

kapital. 

c. Kata kedua menunjukkan jenis (spesies) yang ditulis dengan huruf kecil. 

d. Nama ilmiah ditulis dengan huruf miring atau dengan garis bawah. 

Contohnya adalah sebagai berikut. 

1) Jagung nama ilmiahnya Zea mays, 

2) Paramecium nama ilmiahnya Paramecium caudatum, 

3) Anjing nama ilmiahnya Canis familiaris. 

Sistem penamaan di atas tidak terlepas dari klasifikasi, yaitu klasifikasi 

yang dilakukan secara bertingkat. Setiap tingkatan disebut takson. Semakin tinggi 

tingkatan takson semakin sedikit persamaan cirinya, semakin rendah tingkatan 

takson semakin banyak persamaan cirinya (Wasis, 2008). 



 
 

 
 

 
Gambar 2. Urutan Takson dalam Klasifikasi Sistem Filogenik 

(Sumber: Wasis, 2008) 

 

G. Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit (80 menit) 

 

H. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Keterampilan Proses  

2. Model   : Contextual Teaching and Learning 

3. Metode                        : Karyawisata 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (di Dalam Kelas untuk Persiapan dan Karyawisata 

Dilaksanakan Diluar Jam Pelajaran) 

Jenis 

kegiatan 

Langkah-

Langkah 

Metode 

Karyawisata 

Rincian Kegiatan 
 

Alokasi 

Waktu 
Sumber 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswaa 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 memberi salam 

dan membuka 

pelajaran dengan 

basmalah. 

 

 memeriksa daftar 

hadir dan 

kesiapan siswa.  

 

 memberi 

apersepsi dengan 

menanyakan 

“apakah 

tumbuhan dan 

pena keduanya 

adalah makhluk 

hidup? apakah 

tumbuhan dan 

 menjawab 

salam dan 

membaca 

basmalah. 

 

 menjawab 

absen dengan 

tertib. 

 

 menjawab 

pertanyaan 

guru, jawaban 

yang 

diharapkan 

muncul: 

“tumbuhan 

benar makhluk 

hidup, tetapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

hewan keduanya 

adalah makhluk 

hidup? Apakah 

sama cara 

bernapas 

tumbuhan dan 

hewan?. Lalu 

bertanya lagi 

“apakah kalian 

memanggil 

teman kalian 

dengan sebutan 

khusus? Disebut 

apakah itu? 

Nama bukan?” 

 

 Menanyakan 

agar timbul 

keinginan untuk 

mengetahui. 

‘Bagaimana cara 

membedakan 

antar setiap 

makhluk hidup?” 

lalu apakah ada 

pengkhususan 

nama pada 

makhluk hidup 

selain manusia?” 

 

 menuliskan topik 

yang akan 

dipelajari yaitu 

“Klasifikasi 

Makhluk Hidup” 

pena bukan. 

Iya keduanya 

adalah 

makhluk 

hidup. Tidak 

Bu. Lalu 

pertanyaan 

selanjutnya, 

menjawab “iya 

Bu. Iya Bu kita 

memanggilnya 

dengan nama.  

 

 

 

 

 Pertanyaan 

membuat 

siswa ingin 

mengetahui 

bagaimana 

jawabannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencatat topik 

yang akan 

dipelajari 
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menit 

 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan 

Eksplorasi 

 menyebutkan 

judul dan tujuan 

pembelajaran 

dari Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

 

 

 

Elaborasi 

 Menjelaskan 

metode yang 

akan digunakan 

dalam 

pembelajaran 

mengenai 

klasifikasi yaitu 

menggunakan 

metode 

karyawisata. 

 

 Menjelaskan 3 

tahapan metode 

 

 Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n judul dan 

tujuan yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 

 Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n penjelasan 

guru mengenai 

metode karya 

wisata. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 
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menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wasis dan  

Sugeng Y.I. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

Terpadu 

Jld.1 utk 

SMP dan 

MTs Kelas 

VII . Jakarta: 

Pusat 



 
 

 
 

karyawisata, 

yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan 

tindak lanjut. 

 

 

 Menerangkan 

bahwa 

pembelajaran 

terdiri dari 3 

pertemuan, yaitu 

pertemuan 

pertama di dalam 

kelas berupa 

persiapan, 

pertemuan kedua 

tahap pelaksanan 

yaitu berkunjung 

ke taman wisata 

alam hutan punti 

kayu, dan 

pertemuan ketiga 

di dalam kelas 

berupa tindak 

lanjut. 

 

 Membagikan 

lembar kerja 

siswa tentang 

klasifikasi 

makhluk hidup 

sebagai bahan 

belajar setiap 

siswa secara 

individu. 

 

 

 Menginstruksika

n siswa 

membaca 

mengenai tahap 

persiapan di 

LKS tersebut. 

 

 Menjelaskan 

tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan 

tindak lanjut dari 

metode 

karyawisata ke 

hutan wisata 

alam Punti Kayu 

yang ada di 

LKS. 

 

 

 

 

penjelasan 

guru mengenai 

3 tahapan 

metode 

karyawisata 

tersebut. 

 

 Mendengarkan 

dengan 

seksama 

penjelasan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendapat 

lembar kerja 

siswa tentang 

klasifikasi 

makhluk 

hidup sebagai 

bahan belajar 

setiap siswa 

secara 

individu. 

 

 Membaca 

mengenai 

tahap 

persiapan di 

LKS tersebut. 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan 

guru mengenai 

tahap 

persiapan, 

pelaksanaan, 

dan tindak 

lanjut dari 

metode 

karyawisata ke 

Perbukuan, 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

 



 
 

 
 

 

 Menerangkan 

kepada siswa 

bahwa saat ini 

merupakan tahap 

persiapan 

menginstruksika

n siswa untuk 

mencatat apa 

yang harus 

dicatat di LKS 

pada tahap 

persiapan.  

 

 Menjelaskan 

materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

yang ada di LKS 

masing-masing 

siswa. 

 

 membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang 

terdiri dari 5 

siswa di setiap 

kelompok. 

 

Konfirmasi 

 memberi 

penguatan 

dengan refleksi. 

 

 

 

 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya jawab 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui siswa 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk hidup di 

tahap pertama 

ini. 

 

 mengevaluasi 

siswa dengan tes 

lisan mengenai 

proses 

pembelajaran 

secara ojektif 

siapa yang tahu 

segera tunjuk 

hutan wisata 

alam Punti 

Kayu yang ada 

di LKS. 

 

 Mendengarkan 

arahan guru 

dan mencatat 

hal penting di 

LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan 

guru. 

 

 

 

 

 

 terbagi 

menjadi 

beberapa 

kelompok. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penguatan 

dengan 

refleksi yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk 

hidup di tahap 

pertama ini 

kepada guru. 

 

 Diharapkan 



 
 

 
 

tangan dan 

dipersilahkan 

menjawab. 

 

 memberi point 

kepada siswa 

yang menjawab 

benar. 

antusias 

tunjuk tangan 

untuk 

menjawab soal 

evaluasi yang 

diberikan 

mengenai 

proses 

pembelajaran 

 

 

 mendapat 

point untuk 

siswa yang 

menjawab 

benar. 

Kegiatan 

Penutup 

  menyimpulkan 

bersama terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 

 memberi arahan 

untuk pelajaran 

selanjutnya. 

 

  

 menutup 

pelajaran dengan 

hamdalah dan 

memberi  salam. 

 menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 mendapat 

arahan untuk 

pelajaran 

selanjutnya.  

 

 membaca 

hamdalah dan 

menjawab 

salam.  

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Karyawisata 

 

 

 

 mengumpulkan 

siswa di halaman 

sekolah untuk 

pergi bersama ke 

tempat wisata 

 

 

 memberi salam 

dan membuka 

pelajaran dengan 

basmalah. 

 

 memeriksa daftar 

hadir dan 

kesiapan siswa.  

 

 membawa siswa 

ke tempat wisata, 

yaitu Taman 

Wisata Alam 

Hutan Punti 

Kayu Palembang 

 

 

 berkumpul di 

halaman 

sekolah untuk 

pergi bersama 

ke tempat 

wisata 

 

 menjawab 

salam dan 

membaca 

basmalah. 

 

 Menjawab 

absen dengan 

tertib. 

 

 sampai di 

Taman Wisata 

Alam Hutan 

Punti Kayu 

Palembang 

dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

Menit 

 



 
 

 
 

pengawasan 

guru. 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 Memastikan 

setiap siswa siap 

melakukan 

pelaksanaan 

karyawisata 

dalam materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

 

Elaborasi 

 Menginstruksika

n siswa 

menyiapkan alat 

tulis dan LKS 

untuk tahap 

pelaksaan 

karyawisata. 

 

 Memberi waktu 

selama ± 90 

menit untuk 

berkeliling 

tempat wisata 

dan mengamati 

makhluk hidup 

sesuai lembar 

kerja yang 

diberikan. 

 

 

 Menginstruksika

n untuk memulai 

tahapan 

pelaksanaan 

karyawisata 

dengan 

berpanduan LKS 

klasifikasi 

makhluk hidup 

secara 

berkelompok 

namun tetap 

dengan mengisi 

LKS secara 

individu. 

 

 

 Mengingatkan 

siswa saat waktu 

telah habis 

 

 

 

 

 Mengumpulkan 

 

 siap 

melakukan 

pelaksanaan 

karyawisata 

dalam materi 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

 

 

 Menyiapkan 

alat tulis dan 

LKS untuk 

tahap 

pelaksaan 

karyawisata 

 

 

 Memanfaatkan 

waktu untuk 

berkeliling 

tempat wisata 

dan 

mengamati  

makhluk 

hidup sesuai 

lembar kerja 

yang 

diberikan. 

 

 memulai 

tahapan 

pelaksanaan 

karyawisata 

dengan 

berpanduan 

LKS 

klasifikasi 

makhluk 

hidup secara 

berkelompok 

namun tetap 

dengan 

mengisi LKS 

secara 

individu. 

 

 mengakhiri 

pengamatan 

makhluk 

hidup jika 

waktu telah 

habis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

120 

menit 

 



 
 

 
 

kembali siswa di 

halaman tempat 

wisata dengan 

membentuk 

barisan sesuai 

kelompok 

masing-masing. 

 

 

 Menginstruksika

n untuk duduk 

istirahat sejenak, 

makan dan 

minum bersama 

dengan 

persediaan bekal 

yang dibawa. 

 

 

 Menyudahi 

istirahat dan 

menerangkan 

akan melanjutkan 

proses 

pembelajaran di 

tahap 

pelaksanaan 

karyawisata. 

 

Konfirmasi 

 memberi 

penguatan 

dengan refleksi. 

 

 

 

 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya jawab 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui siswa 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk hidup di 

tahap 

pelaksanaan ini. 

 

 

 mengevaluasi 

siswa dengan tes 

lisan mengenai 

proses 

pembelajaran 

secara ojektif 

  berkumpul di 

halaman 

tempat wisata 

dengan 

membentuk 

barisan sesuai 

kelompok 

masing-

masing. 

 

 duduk istirahat 

sejenak, 

makan dan 

minum 

bersama 

dengan 

persediaan 

bekal yang 

dibawa. 

 

 Menyiapkan 

barisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penguatan 

dengan 

refleksi yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk 

hidup di tahap 

pelaksanaan 

ini kepada 

guru. 

 

 Diharapkan 

antusias 

tunjuk tangan 

untuk 



 
 

 
 

siapa yang tahu 

segera tunjuk 

tangan dan 

dipersilahkan 

menjawab. 

 

 memberi point 

kepada siswa 

yang menjawab 

benar. 

menjawab soal 

evaluasi yang 

diberikan 

mengenai 

proses 

pembelajaran. 

 

 

 mendapat 

point untuk 

siswa yang 

menjawab 

benar. 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

  menyimpulkan 

bersama terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 

 memberi arahan 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

 

  

 Mengarahkan 

siswa untuk 

bersiap kembali 

pulang ke 

sekolah dan 

memastikan tidak 

ada yang tinggal. 

 

 menutup 

pelajaran dengan 

hamdalah dan 

memberi  salam. 

 

 Sampai di 

sekolah siswa 

dipersilahkan 

pulang ke rumah 

masing-masing. 

 menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 mendapat 

arahan untuk 

pertemuan 

selanjutnya.  

 

 bersiap untuk 

kembali ke 

sekolah 

 

 

 

 

 

 membaca 

hamdalah dan 

menjawab 

salam. 

 

 siswa pulang 

ke rumah 

masing-masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

menit 

 

 

Pertemuan Kedua (di Dalam Kelas) 

Jenis 

kegiatan 

 

Langkah-

Langkah  

Metode 

Karyawisata 

Rincian Kegiatan 
 

Alokasi 

Waktu Sumber 

Kegiatan Guru 
Kegiatan Siswaa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 memberi 

salam dan 

membuka 

pelajaran 

dengan 

basmalah. 

 menjawab 

salam dan 

membaca 

basmalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

 

Apersepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

 

 memeriksa 

daftar hadir 

dan kesiapan 

siswa.  

 

 memberi 

apersepsi 

dengan 

menanyakan 

“apakah dari 

pengamatan 

makhluk hidup 

saat 

karyawisata 

kemarin kalian 

sudah paham 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk 

hidup? 

bagaimana 

bentuk 

pembuktianny

a?” 

 

 Menanyakan 

agar timbul 

keinginan 

untuk 

mengetahui. 

“Bagaimana 

mengambil 

pelajaran dari 

apa yang telah 

kita lakukan 

saat tahap 

karyawisata 

kemarin?” 

 

 menuliskan 

topik yang 

akan dipelajari 

yaitu 

“Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup” 

 

 Menjawab 

absen dengan 

tertib. 

 

 

 Menjawab 

pertanyaan 

guru, jawaban 

yang 

diharapkan 

muncul: 

“sudah paham 

Bu. Kami 

sudah 

membuat 

laporan 

kelompok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan 

membuat 

siswa ingin 

mengetahui 

bagaimana 

jawabannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencatat topik 

yang akan 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 Menyebutkan 

judul dan 

tujuan 

pembelajaran 

“Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup” 

 

Elaborasi 

 Menyuruh 

 

 Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n judul dan 

tujuan yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tindak 

Lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siswa untuk 

bergabung 

dengan 

kelompok 

masing-

masing. 

 

 Menunjuk 

perwakilan 

setiap 

kelompok 

untuk 

membacakan 

hasil laporan 

pelaksanaan 

karyawisata 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk hidup 

di TWA Hutan 

Punti Kayu. 

 

 Memberi 

kesempatan 

setiap 

kelompok 

mengajukan 

maksimal 1 

tanggapan 

baik 

pertanyaan 

ataupun kritik 

dan saran dari 

pembacaan 

hasil laporan 

pelaksanaan 

karyawisata 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk hidup 

di TWA Hutan 

Punti Kayu 

kelompok 

yang maju. 

 

 Memberi nilai 

pada setiap 

siswa baik 

yang 

presentasi 

ataupun yang 

memberi 

tanggapan. 

 

 

 

 

Konfirmasi 

 bergabung 

dengan 

kelompok 

masing-

masing. 

 

 

 

 Kelompok 

lainnya 

menyimak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 setiap 

kelompok 

mengajukan 

maksimal 1 

tanggapan 

baik 

pertanyaan 

ataupun kritik 

dan saran dari 

pembacaan 

hasil laporan 

pelaksanaan 

karyawisata 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk 

hidup di TWA 

Hutan Punti 

Kayu 

kelompok 

yang maju. 

 

 

 Memberi 

tepuk tangan 

sebagai 

apresiasi 

kepada teman 

sesama siswa 

baik yang 

presentasi 

ataupun yang 

memberi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wasis dan 

Sugeng Y.I. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

Terpadu 

Jld.1 utk 

SMP dan 

MTs Kelas 

VII . Jakarta: 

Pusat 

Perbukuan, 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

 



 
 

 
 

 memberi 

penguatan 

dengan 

refleksi. 

 

 

 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

siswa 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk hidup 

di tahap tindak 

lanjut ini. 

 

 Menyuruh 

untuk 

mengumpulka

n LKS 

klasifikasi 

makhluk hidup 

untuk 

dikoreksi dan 

dinilai. 

tanggapan. 

 

 

 Mendengarkan 

penguatan 

dengan 

refleksi yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk 

hidup di tahap 

tindak lanjut 

ini kepada 

guru. 

 

 

 mendapat 

point jika LKS 

klasifikasi 

makhluk 

hidup dapat 

terisi dengan 

jawaban yang 

baik dan 

benar. 

Kegiatan 

Penutup 

  menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 memberi 

arahan untuk 

pelajaran 

selanjutnya. 

 

 menutup 

pelajaran 

dengan 

hamdalah dan 

memberi  

salam. 

 menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 mendapat 

arahan untuk 

pelajaran 

selanjutnya.  

 

 membaca 

hamdalah dan 

menjawab 

salam.  

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

J.  Penilaian Hasil Belajar :  Lembar osbservasi sikap ilmiah (dalam bentuk  

lembar kerja siswa) dan angket sikap ilmiah (dalam 

bentuk evaluasi posttest). 



 
 

 
 

K.  Sumber Belajar 

1.   Alat/media                  : Taman Wisata Alam Hutan Punti Kayu  

2.   Bahan                           : Lembar kerja siswa dan buku cetak 

3.   Buku : 1. Wasis dan Sugeng Y.I. 2008. Ilmu Pengetahuan 

Alam Terpadu Jld.1 utk SMP dan MTs Kelas VII . 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional. 

 

L.  PENILAIAN 

Prosedur                              : Postest 

Jenis                                     : Lisan 

Bentuk                                 : Uraian singkat 

Instrumen                          :  

1. Sebtutkan 3 perbedaan antara hewan dan 

tumbuhan! 

2. Sebutkan 2 perbedaan antara harimau dan pohon 

pinus yang kamu jumpai saat karyawisata! 

3. Sebutkan 2 perbedaan hewan dari filum 

avertebrata dan vertebrata? 

4. Sebutkan 1 contoh tanaman Gymnospermae dan 

Angiospermae yang kalian jumpai! 

5. Termasuk ke dalam kelas apakah burung dan 

ayam? 

6. Sebutkan minimal 5 hewan mamalia dan  5 hewan 

bukan Mamalia apa saja yang kalian temukan saat 

karyawisata! 

7. Apa yang dimaksud dengan binomial 

nomenklatur? 

8. Jelaskan bagaimana aturan tata nama ilmiah 

menurut Carrolus Linnaeous! 

 

Kunci Jawaban                    :  

1. Struktur luar tubuh hewan berbeda dengan tumbuhan, hewan dapat berjalan 

sedangkan tumbuhan tidak. Lalu bernafas dan bergerak keduanya sangat berbeda  

2. Harimau dan pohon pinus berbeda cara makan dan hidupnya. 



 
 

 
 

3. Ini perbedaannya: 

- Avertebrata: tidak mempunyai tulang belakang dan rangka tubuh 

- Vertebrata: mempunyai tulang belakang dan rangka tubuh 

4. Gymnospermae contohnya Pinus dan Angiospermae contohnya Beringin. 

5. Kelas Aves 

6. Mamalia: Harimau, Jerapah, Kuda, Kucing, dan Monyet. Selain Mamalia: 

Burung, Kodok, kupu-kupu, jangkrik, ulat. 

7. berarti tata nama ganda 

8. tata nama ilmiah: 

a. Nama ilmiah terdiri dari dua kata dalam bahasa latin atau kata yang 

dilatinkan. 

b. Kata pertama menunjukkan marga (genus) yang ditulis dengan huruf 

pertama kapital. 

c. Kata kedua menunjukkan jenis (spesies) yang ditulis dengan huruf kecil. 

d. Nama ilmiah ditulis dengan huruf miring atau dengan garis bawah. 

 

No.  Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Instrumen/ 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan  

Soal 

Kunci Jawaban  

 
Skor 

1.  

 

 

 

 

 

Membedakan 

makhluk hidup 

yang satu 

dengan yang 

lainnya 

berdasarkan ciri 

khusus 

kehidupan yang 

dimilikinya 

 

Sebtutkan 3 perbedaan 

antara hewan dan 

tumbuhan! 

C1 

 

 

Struktur luar tubuh 

hewan berbeda 

dengan tumbuhan, 

hewan dapat 

berjalan sedangkan 

tumbuhan tidak. 

Lalu bernafas dan 

bergerak keduanya 

sangat berbeda 

15 

 

Sebutkan 2 perbedaan 

antara harimau dan pohon 

pinus yang kamu jumpai 

saat karyawisata! 

C2 Harimau dan pohon 

pinus berbeda cara 

makan dan 

hidupnya. 

20 

Sebutkan 2 perbedaan 

hewan dari filum 

avertebrata dan vertebrata? 

C2 Ini perbedaannya: 

- Avertebrata: 

tidak mempunyai 

tulang belakang 

dan rangka tubuh 

20 



 
 

 
 

- Vertebrata: 

mempunyai 

tulang belakang 

dan rangka tubuh 

2. 

 

 

 

 

Mengklasifi-

kasi beberapa 

mahluk hidup di 

sekitar berdasar 

ciri yang 

diamati 

Sebutkan 1 contoh tanaman 

Gymnospermae dan 

Angiospermae yang kalian 

jumpai! 

C2 Gymnospermae 

contohnya Pinus dan 

Angiospermae 

contohnya Beringin. 

20 

Termasuk ke dalam kelas 

apakah burung dan ayam? 

C3 Kelas Aves 30 

Sebutkan minimal 5 hewan 

mamalia dan  5 hewan 

bukan Mamalia apa saja 

yang kalian temukan saat 

karyawisata! 

C3 Mamalia: Harimau, 

Jerapah, Kuda, 

Kucing, dan 

Monyet. Selain 

Mamalia: Burung, 

Kodok, kupu-kupu, 

jangkrik, ulat. 

30 

3. Mendeskrip-

sikan 

pentingnya 

dilakukan 

klasifikasi 

makhluk hidup 

Apa yang dimaksud dengan 

binomial nomenklatur? 

C1 berarti tata nama 

ganda 

15 

Jelaskan bagaimana aturan 

tata nama ilmiah menurut 

Carrolus Linnaeous! 

C2 tata nama ilmiah: 

a. Nama ilmiah 

terdiri dari dua 

kata dalam bahasa 

latin atau kata 

yang dilatinkan. 

b. Kata pertama 

menunjukkan 

marga (genus) 

yang ditulis 

dengan huruf 

pertama kapital. 

c. Kata kedua 

menunjukkan 

jenis (spesies) 

yang ditulis 

dengan huruf 

kecil. 

d. Nama ilmiah 

20 



 
 

 
 

ditulis dengan 

huruf miring atau 

dengan garis 

bawah. 

 

 

Pedoman penilaian: 

 

Range skor Nilai 

76-100 A 

61-75 B 

26-60 C 

0-25 D 

 

Palembang,   Juli 2017 

Guru Kelas        Mahasiswa Penelitian 

       

 

 

 

 

Dra. Misti, F       Harum Muliana 

NIP.        NIM: 13222046 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

MTs Aulia Cendekia 

 

 

 

 

 

M. Ahmadi, S.Pd.I 



 
 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas Kontrol 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Aulia Cendekia Palembang 

Kelas/Semester         : VII/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Tahun Pelajaran  : 2016/2017 

Pertemuan Ke-  : 7 dan 8 (2 X pertemuan) 

 

K. Standar Kompetensi  

7. Memahami keanekaragaman makhluk hidup  

 

L. Kompetensi Dasar  

7.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 

 

M. Indikator Kompetensi  

4. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan ciri 

khusus kehidupan yang dimilikinya 

5. Mengklasifikasi beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang diamati 

6 .  Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup  

 

N .  Tujuan Pembelajaran    

1.3 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

membedakan hewan yang satu dengan yang lainnya berdasarkan cirri struktur 

luar tubuh (morfologi) hewan.  

1.4 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

membedakan tumbuhan  yang satu dengan yang lainnya berdasarkan cirri 

struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhaan.  

2.4 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong hewan berdasarkan ciri struktur 

luar tubuh (morfologi) hewan. 

2.5 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong tumbuhan berdasarkan ciri 

struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhan. 

LAMPIRAN 9 



 
 

 
 

2.6 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan dan hewan 

berdasarkan ciri struktur luar tubuh (morfologi) yang dimiliki. 

3.1 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong filum hewan. 

3.4 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong divisi tumbuhan. 

3.5 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII dapat 

mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan dan hewan. 

 

O. Nilai-Nilai Karakter Bangsa  

6. Disiplin (Discipline)  

7. Rasa hormat dan perhatian (respect) 

8. Tekun (diligence) 

9. Tanggung jawab (responsibility) 

10. Ketelitian (carefulness) 

 

P. Materi Pembelajaran               

5. Materi Fakta 

 
Gambar 1. Makhluk hidup yang ada di bumi sangat beraneka ragam 

(Sumber: Wasis, 2008) 

Para ahli telah berupaya mengelompokkan makhluk hidup secara umum 

berdasarkan kekerabatannya. Klasifikasi ini disebut klasifikasi sistem filogeni. 

Carolus Linnaeus sebagai peletak dasar klasifikasi mengetengahkan sistem kode 

internasional tata nama ilmiah yang disebut binomial nomenclatur, yang berarti 

tata nama ganda (Wasis, 2008). 

 



 
 

 
 

6. Materi Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Lima Kingdom 

Kingdom 

Monera 

Kingdom 

Plantae 

Kingdom 

Protista 

Kingdom 

Fungi 

Kingdom 

Animalia 

Robert H. 

Whittaker (1969) 

makhluk 

hidup yang 

memiliki ciri 

tersusun dari 

satu atau 

banyak sel 

dan belum 

memiliki 

membran inti 

sehingga 

disebut 

prokariotik 

3. Bakteri 
(Salmonella 
typosa) 

4. Ganggang 
Hijau-Biru 
(Anabaena 
cicadae) 

jenis makhluk 

hidup yang 

mempunyai 

sel eukariotik 

(mempunyai 

inti sel yang 

diselubungi 

membran 

inti) 

3. Protozoa 
(Amoeba 
proteus) 

4. Ganggang  / 
alga 
(Sargassum 
siliquosum)  

jamur yang 

mempunyai 

ciri-ciri tidak 

berklorofil, 

selnya 

eukariotik, 

berdinding sel 

dari zat kitin, 

dan semua 

bersifat 

heterotrof  

3. Jamur 
tempe 
(Rhizopus 
stolonifer) 

4. Jamur tiram 
(Pleurotus 
ostreatus) 
 

mempunyai 

klorofil, 

eukariotik, 

selnya 

berdinding 

dari selulosa, 

tidak 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, dan 

tumbuh 

hampir tak 

terbatas 

tidak 

mempunyai 

klorofil, 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, 

eukariotik, 

dan bersel 

banyak 

3. Tumbuha
n tidak 
berpembu
-luh 

4. Tumbuha
n 
berpembu
-luh  

 

3. Hewan tak 
bertulang 
belakang 
(Avertebrata)  

4. Hewan 
bertulang 
belakang 
(Vertebrata) 

 

Tumbuhan paku 



 
 

 
 

7. Materi Prinsip 

Untuk melakukan klasifikasi, ada dua hal yang perlu dikuasai yaitu 

melakukan identifikasi dan memberikan nama. Identifikasi adalah menentukan 

ciri makhluk hidup yang diamati. Di antara berbagai jenis makhluk hidup 

terdapat persamaan dan perbedaan ciri. Persamaan dan perbedaan ciri pada 

makhluk hidup inilah yang digunakan sebagai dasar klasifikasi. Jadi dalam 

klasifikasi, jenis-jenis yang mempunyai suatu kemiripan ditempatkan dalam satu 

kelompok  (Wasis, 2008). 

Berikut ini adalah dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup. 

d. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan yang 

dimilikinya. 

e. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri bentuk tubuh (morfologi) dan alat 

dalam tubuh ( anatomi). 

f. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan manfaat, ukuran, tempat hidup, dan 

cara hidupnya. 

 

8. Materi Prosedur 

Menurut  Wasis (2008) aturan tata nama ilmiah adalah sebagai berikut. 

e. Nama ilmiah terdiri dari dua kata dalam bahasa latin atau kata yang 

dilatinkan. 

f. Kata pertama menunjukkan marga (genus) yang ditulis dengan huruf pertama 

kapital. 

g. Kata kedua menunjukkan jenis (spesies) yang ditulis dengan huruf kecil. 

h. Nama ilmiah ditulis dengan huruf miring atau dengan garis bawah. 

Contohnya adalah sebagai berikut. 

4) Jagung nama ilmiahnya Zea mays, 

5) Paramecium nama ilmiahnya Paramecium caudatum, 

6) Anjing nama ilmiahnya Canis familiaris. 

Sistem penamaan di atas tidak terlepas dari klasifikasi, yaitu klasifikasi 

yang dilakukan secara bertingkat. Setiap tingkatan disebut takson. Semakin tinggi 

tingkatan takson semakin sedikit persamaan cirinya, semakin rendah tingkatan 

takson semakin banyak persamaan cirinya (Wasis, 2008). 



 
 

 
 

 
Gambar 2. Urutan Takson dalam Klasifikasi Sistem Filogenik 

(Sumber: Wasis, 2008) 

 

Q. Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit (80 menit) 

 

R. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

4. Pendekatan  : Keterampilan Proses  

5. Model   : Cooperative Learning 

6. Metode                        : Outdoor Study 

 

S. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama (di Dalam Kelas untuk Persiapan dan Out Door Study 

Dilaksanakan Diluar Jam Pelajaran) 

Jenis 

kegiatan 

Langkah-

Langkah 

Metode 

Outdoor 

Study 

Rincian Kegiatan 
 

Alokasi 

Waktu Sumber 

Kegiatan Guru 
Kegiatan Siswaa 

 

 

 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 memberi salam 

dan membuka 

pelajaran dengan 

basmalah. 

 

 memeriksa daftar 

hadir dan 

kesiapan siswa.  

 

 memberi 

apersepsi dengan 

menanyakan 

“apakah 

tumbuhan dan 

pena keduanya 

adalah makhluk 

hidup? apakah 

 menjawab 

salam dan 

membaca 

basmalah. 

 

 menjawab 

absen dengan 

tertib. 

 

 menjawab 

pertanyaan 

guru, jawaban 

yang 

diharapkan 

muncul: 

“tumbuhan 

benar makhluk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

tumbuhan dan 

hewan keduanya 

adalah makhluk 

hidup? Apakah 

sama cara 

bernapas 

tumbuhan dan 

hewan?. Lalu 

bertanya lagi 

“apakah kalian 

memanggil 

teman kalian 

dengan sebutan 

khusus? Disebut 

apakah itu? 

Nama bukan?” 

 

 Menanyakan 

agar timbul 

keinginan untuk 

mengetahui. 

‘Bagaimana cara 

membedakan 

antar setiap 

makhluk hidup?” 

lalu apakah ada 

pengkhususan 

nama pada 

makhluk hidup 

selain manusia?” 

 

 menuliskan topik 

yang akan 

dipelajari yaitu 

“Klasifikasi 

Makhluk Hidup” 

hidup, tetapi 

pena bukan. 

Iya keduanya 

adalah 

makhluk 

hidup. Tidak 

Bu. Lalu 

pertanyaan 

selanjutnya, 

menjawab “iya 

Bu. Iya Bu kita 

memanggilnya 

dengan nama.  

 

 

 

 

 Pertanyaan 

membuat 

siswa ingin 

mengetahui 

bagaimana 

jawabannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencatat topik 

yang akan 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan 

Eksplorasi 

 menyebutkan 

judul dan tujuan 

pembelajaran 

dari Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

 

 

Elaborasi 

 Menjelaskan 

metode yang 

akan digunakan 

dalam 

pembelajaran 

mengenai 

klasifikasi yaitu 

menggunakan 

metode outdoor 

study. 

 

 Menjelaskan 3 

tahapan metode 

 

 Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n judul dan 

tujuan yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 Mendengarkan 

dan 

memperhatika

n penjelasan 

guru mengenai 

metode 

outdoor study. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 
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menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wasis dan 

Sugeng Y.I. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

Terpadu 

Jld.1 utk 

SMP dan 

MTs Kelas 

VII . Jakarta: 



 
 

 
 

outdoor study, 

yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

 

 

 Menerangkan 

bahwa 

pembelajaran 

terdiri dari 3 

pertemuan, yaitu 

pertemuan 

pertama di dalam 

kelas berupa 

persiapan, 

pertemuan kedua 

tahap pelaksanan 

yaitu belajar di 

lingkungan 

sekolah, dan 

pertemuan ketiga 

di dalam kelas 

berupa evaluasi. 

 

 Membagikan 

lembar kerja 

siswa tentang 

klasifikasi 

makhluk hidup 

sebagai bahan 

belajar setiap 

siswa secara 

individu. 

 

 

 Menginstruksika

n siswa 

membaca 

mengenai tahap 

persiapan di 

LKS tersebut. 

 

 Menjelaskan 

tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasi dari 

metode outdoor 

study ke 

lingkungan 

sekitar sekolah 

yang ada di 

LKS. 

 

 

 

 

 Menerangkan 

kepada siswa 

penjelasan 

guru mengenai 

3 tahapan 

metode 

outdoor study 

tersebut. 

 

 Mendengarkan 

dengan 

seksama 

penjelasan 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendapat 

lembar kerja 

siswa tentang 

klasifikasi 

makhluk 

hidup sebagai 

bahan belajar 

setiap siswa 

secara 

individu. 

 

 Membaca 

mengenai 

tahap 

persiapan di 

LKS tersebut. 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan 

guru mengenai 

tahap 

persiapan, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi 

dari metode 

outdoor study 

ke lingkungan 

sekitar sekolah 

yang ada di 

Pusat 

Perbukuan, 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

 



 
 

 
 

bahwa saat ini 

merupakan tahap 

persiapan 

menginstruksika

n siswa untuk 

mencatat apa 

yang harus 

dicatat di LKS 

pada tahap 

persiapan.  

 

 Menjelaskan 

materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

yang ada di LKS 

masing-masing 

siswa. 

 

 membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang 

terdiri dari 5 

siswa di setiap 

kelompok. 

 

Konfirmasi 

 memberi 

penguatan 

dengan refleksi. 

 

 

 

 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya jawab 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui siswa 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk hidup di 

tahap pertama 

ini. 

 

 mengevaluasi 

siswa dengan tes 

lisan mengenai 

proses 

pembelajaran 

secara ojektif 

siapa yang tahu 

segera tunjuk 

tangan dan 

dipersilahkan 

menjawab. 

LKS. 

 

 Mendengarkan 

arahan guru 

dan mencatat 

hal penting di 

LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penjelasan 

guru. 

 

 

 

 

 

 terbagi 

menjadi 

beberapa 

kelompok. 

 

 

 

 

 Mendengarkan 

penguatan 

dengan 

refleksi yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk 

hidup di tahap 

pertama ini 

kepada guru. 

 

 Diharapkan 

antusias 

tunjuk tangan 

untuk 



 
 

 
 

 

 memberi point 

kepada siswa 

yang menjawab 

benar. 

menjawab soal 

evaluasi yang 

diberikan 

mengenai 

proses 

pembelajaran 

 

 

 mendapat 

point untuk 

siswa yang 

menjawab 

benar. 

Kegiatan 

Penutup 

  menyimpulkan 

bersama terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 

 memberi arahan 

untuk pelajaran 

selanjutnya. 

 

 

 menutup 

pelajaran dengan 

hamdalah dan 

memberi  salam. 

 menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 mendapat 

arahan untuk 

pelajaran 

selanjutnya.  

 

 membaca 

hamdalah dan 

menjawab 

salam.  

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 memberi salam 

dan membuka 

pelajaran dengan 

basmalah. 

 

 memeriksa daftar 

hadir dan 

kesiapan siswa.  

 

 membawa siswa 

keluar kelas 

untuk belajar di 

lingkungan 

sekitar sekolah. 

 menjawab 

salam dan 

membaca 

basmalah. 

 

 

 Menjawab 

absen dengan 

tertib. 

 

 siswa keluar 

kelas untuk 

belajar di 

lingkungan 

sekitar 

sekolah. 

 

 

 

 

 

15 

Menit 
 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 Memastikan 

setiap siswa siap 

melakukan 

pelaksanaan 

outdoor study 

dalam materi 

klasifikasi 

makhluk hidup 

 

Elaborasi 

 

 siap 

melakukan 

pelaksanaan 

outdoor study 

dalam materi 

klasifikasi 

makhluk 

hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Out Door 

Study 

 Menginstruksika

n siswa 

menyiapkan alat 

tulis dan LKS 

untuk tahap 

pelaksaan 

outdoor study. 

 

 Memberi waktu 

selama ± 90 

menit untuk 

siswa berkeliling 

keluar kelas 

untuk belajar di 

lingkungan 

sekitar sekolah 

dan mengamati 

makhluk hidup 

sesuai lembar 

kerja yang 

diberikan. 

 

 

 Menginstruksika

n untuk memulai 

tahapan 

pelaksanaan 

outdoor study 

dengan 

berpanduan LKS 

klasifikasi 

makhluk hidup 

secara 

berkelompok 

namun tetap 

dengan mengisi 

LKS secara 

individu. 

 

 

 Mengingatkan 

siswa saat waktu 

telah habis 

 

 

 

 

 Mengumpulkan 

siswa untuk 

kembali ke kelas. 

 

 

 

Konfirmasi 

 memberi 

penguatan 

dengan refleksi. 

 

 Menyiapkan 

alat tulis dan 

LKS untuk 

tahap 

pelaksaan 

outdoor study. 

 

 Memanfaatkan 

waktu untuk 

berkeliling 

siswa keluar 

kelas untuk 

belajar di 

lingkungan 

sekitar sekolah 

dan 

mengamati  

makhluk 

hidup sesuai 

lembar kerja 

yang 

diberikan. 

 

 memulai 

tahapan 

pelaksanaan 

outdoor study 

dengan 

berpanduan 

LKS 

klasifikasi 

makhluk 

hidup secara 

berkelompok 

namun tetap 

dengan 

mengisi LKS 

secara 

individu. 

 

 mengakhiri 

pengamatan 

makhluk 

hidup jika 

waktu telah 

habis. 

 

 Masuk kelas 

dan duduk 

sesuai dengan 

kelompok 

masing-

masing. 

 

 Mendengarkan 

penguatan 
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Menit 



 
 

 
 

 

 

 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya jawab 

tentang hal-hal 

yang belum 

diketahui siswa 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk hidup di 

tahap 

pelaksanaan ini. 

 

 

 mengevaluasi 

siswa dengan tes 

lisan mengenai 

proses 

pembelajaran 

secara ojektif 

siapa yang tahu 

segera tunjuk 

tangan dan 

dipersilahkan 

menjawab. 

 

 memberi point 

kepada siswa 

yang menjawab 

benar. 

dengan 

refleksi yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk 

hidup di tahap 

pelaksanaan 

ini kepada 

guru. 

 

 Diharapkan 

antusias 

tunjuk tangan 

untuk 

menjawab soal 

evaluasi yang 

diberikan 

mengenai 

proses 

pembelajaran. 

 

 

 mendapat 

point untuk 

siswa yang 

menjawab 

benar. 

Kegiatan 

Penutup 

  menyimpulkan 

bersama terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 

 memberi arahan 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

 

 

 menutup 

pelajaran dengan 

hamdalah dan 

memberi  salam. 

 menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 mendapat 

arahan untuk 

pertemuan 

selanjutnya.  

 

 membaca 

hamdalah dan 

menjawab 

salam. 

 

 

 

 

 

 

10 

Menit 

 

 

Pertemuan Kedua (di Dalam Kelas) 

Jenis 

kegiatan 

 

Langkah-

Langkah  

Metode 

Rincian Kegiatan 
 

Alokasi 

Waktu 
Sumber 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswaa 



 
 

 
 

Outdoor 

study 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

Apersepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

 memberi 

salam dan 

membuka 

pelajaran 

dengan 

basmalah. 

 

 memeriksa 

daftar hadir 

dan kesiapan 

siswa.  

 

 memberi 

apersepsi 

dengan 

menanyakan 

“apakah dari 

pengamatan 

makhluk hidup 

saat outdoor 

study kemarin 

kalian sudah 

paham 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk 

hidup? 

bagaimana 

bentuk 

pembuktianny

a?” 

 

 Menanyakan 

agar timbul 

keinginan 

untuk 

mengetahui. 

“Bagaimana 

mengambil 

pelajaran dari 

apa yang telah 

kita lakukan 

saat tahap 

outdoor study 

kemarin?” 

 

 menuliskan 

topik yang 

akan dipelajari 

yaitu 

“Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup” 

 menjawab 

salam dan 

membaca 

basmalah. 

 

 

 

 Menjawab 

absen dengan 

tertib. 

 

 Menjawab 

pertanyaan 

guru, jawaban 

yang 

diharapkan 

muncul: 

“sudah paham 

Bu. Kami 

sudah 

membuat 

laporan 

kelompok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan 

membuat 

siswa ingin 

mengetahui 

bagaimana 

jawabannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mencatat topik 

yang akan 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

 
Eksplorasi 

 Menyebutkan 

 

 Mendengarkan 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

judul dan 

tujuan 

pembelajaran 

“Klasifikasi 

Makhluk 

Hidup” 

 

Elaborasi 

 Menyuruh 

siswa untuk 

bergabung 

dengan 

kelompok 

masing-

masing. 

 

 Menunjuk 

perwakilan 

setiap 

kelompok 

untuk 

membacakan 

hasil laporan 

pelaksanaan 

outdoor study 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk hidup 

di sekitar 

lingkungan 

sekolah. 

 

 Memberi 

kesempatan 

setiap 

kelompok 

mengajukan 

maksimal 1 

tanggapan 

baik 

pertanyaan 

ataupun kritik 

dan saran dari 

pembacaan 

hasil laporan 

pelaksanaan 

outdoor study 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk hidup 

di sekitar 

lingkungan 

sekolah 

kelompok 

yang maju. 

 

 Memberi nilai 

pada setiap 

dan 

memperhatika

n judul dan 

tujuan yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 

 bergabung 

dengan 

kelompok 

masing-

masing. 

 

 

 

 Kelompok 

lainnya 

menyimak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 setiap 

kelompok 

mengajukan 

maksimal 1 

tanggapan 

baik 

pertanyaan 

ataupun kritik 

dan saran dari 

pembacaan 

hasil laporan 

pelaksanaan 

outdoor study 

mengenai 

klasifikasi 

makhluk 

hidup di 

sekitar 

lingkungan 

sekolah 

kelompok 

yang maju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wasis dan 

Sugeng Y.I. 

2008. Ilmu 

Pengetahuan 

Alam Terpadu 

Jld.1 utk SMP 

dan MTs Kelas 

VII . Jakarta: 

Pusat Perbukuan, 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

 

 



 
 

 
 

siswa baik 

yang 

presentasi 

ataupun yang 

memberi 

tanggapan. 

 

 

 

 

Konfirmasi 

 memberi 

penguatan 

dengan 

refleksi. 

 

 

 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

siswa 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk hidup 

di tahap 

evaluasi ini. 

 

 Menyuruh 

untuk 

mengumpulka

n LKS 

klasifikasi 

makhluk hidup 

untuk 

dikoreksi dan 

dinilai. 

 Memberi 

tepuk tangan 

sebagai 

apresiasi 

kepada teman 

sesama siswa 

baik yang 

presentasi 

ataupun yang 

memberi 

tanggapan. 

 

 

 Mendengarkan 

penguatan 

dengan 

refleksi yang 

disampaikan 

oleh guru. 

 

 bertanya 

jawab tentang 

hal-hal yang 

belum 

diketahui 

mengenai 

pembelajaran 

klasifikasi 

mahkluk 

hidup di tahap 

evaluasi ini 

kepada guru. 

 

 

 mendapat 

point jika LKS 

klasifikasi 

makhluk 

hidup dapat 

terisi dengan 

jawaban yang 

baik dan 

benar. 

Kegiatan 

Penutup 

  menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 memberi 

arahan untuk 

pelajaran 

selanjutnya. 

 

 menutup 

pelajaran 

dengan 

 menyimpulkan 

bersama 

terhadap 

proses 

pembelajaran. 

 

 mendapat 

arahan untuk 

pelajaran 

selanjutnya.  

 

 membaca 

hamdalah dan 

menjawab 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 



 
 

 
 

hamdalah dan 

memberi  

salam. 

salam.  

 

 

T.  Penilaian Hasil Belajar :  Lembar osbservasi sikap ilmiah (dalam bentuk  

lembar kerja siswa) dan angket sikap ilmiah (dalam 

bentuk evaluasi posttest). 

K.  Sumber Belajar 

1.   Alat/media                   : Lingkungan Sekitar Sekolah 

2.   Bahan                           : Lembar kerja siswa dan buku cetak 

3.   Buku : 1. Wasis dan Sugeng Y.I. 2008. Ilmu Pengetahuan 

Alam Terpadu Jld.1 utk SMP dan MTs Kelas VII . 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional. 

2. Sugiyarto, T. dan Ismawati, E. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Alam. Jakarta: Pusat Perukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional. 

L.  PENILAIAN 

Prosedur                              : Postest 

Jenis                                     : Lisan 

Bentuk                                 : Uraian singkat 

Instrumen                          :  

9. Sebtutkan 3 perbedaan antara hewan dan 

tumbuhan! 

10. Sebutkan 2 perbedaan antara harimau dan pohon 

pinus yang kamu jumpai saat karyawisata! 

11. Sebutkan 2 perbedaan hewan dari filum 

avertebrata dan vertebrata? 

12. Sebutkan 1 contoh tanaman Gymnospermae dan 

Angiospermae yang kalian jumpai! 

13. Termasuk ke dalam kelas apakah burung dan 

ayam? 

14. Sebutkan minimal 5 hewan mamalia dan  5 

hewan bukan Mamalia apa saja yang kalian 

temukan saat karyawisata! 



 
 

 
 

15. Apa yang dimaksud dengan binomial 

nomenklatur? 

16. Jelaskan bagaimana aturan tata nama ilmiah 

menurut Carrolus Linnaeous! 

Kunci Jawaban                    :  

9. Struktur luar tubuh hewan berbeda dengan tumbuhan, hewan dapat berjalan 

sedangkan tumbuhan tidak. Lalu bernafas dan bergerak keduanya sangat berbeda  

10. Harimau dan pohon pinus berbeda cara makan dan hidupnya. 

11. Ini perbedaannya: 

- Avertebrata: tidak mempunyai tulang belakang dan rangka tubuh 

- Vertebrata: mempunyai tulang belakang dan rangka tubuh 

12. Gymnospermae contohnya Pinus dan Angiospermae contohnya Beringin. 

13. Kelas Aves 

14. Mamalia: Harimau, Jerapah, Kuda, Kucing, dan Monyet. Selain Mamalia: 

Burung, Kodok, kupu-kupu, jangkrik, ulat. 

15. berarti tata nama ganda 

16. tata nama ilmiah: 

a. Nama ilmiah terdiri dari dua kata dalam bahasa latin atau kata yang 

dilatinkan. 

b. Kata pertama menunjukkan marga (genus) yang ditulis dengan huruf 

pertama kapital. 

c. Kata kedua menunjukkan jenis (spesies) yang ditulis dengan huruf kecil. 

d. Nama ilmiah ditulis dengan huruf miring atau dengan garis bawah. 

 

No.  Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Instrumen/ 

Soal 

Tingkat 

Kesulitan  

Soal 

Kunci Jawaban  

 
Skor 

2.  Membedakan 

makhluk hidup 

yang satu 

dengan yang 

lainnya 

berdasarkan ciri 

khusus 

kehidupan yang 

dimilikinya 

Sebtutkan 3 perbedaan 

antara hewan dan 

tumbuhan! 

C1 

 

 

Struktur luar tubuh 

hewan berbeda 

dengan tumbuhan, 

hewan dapat 

berjalan sedangkan 

tumbuhan tidak. 

Lalu bernafas dan 

bergerak keduanya 

sangat berbeda 

15 

 



 
 

 
 

 Sebutkan 2 perbedaan 

antara harimau dan pohon 

pinus yang kamu jumpai 

saat karyawisata! 

C2 Harimau dan pohon 

pinus berbeda cara 

makan dan 

hidupnya. 

20 

Sebutkan 2 perbedaan 

hewan dari filum 

avertebrata dan vertebrata? 

C2 Ini perbedaannya: 

- Avertebrata: 

tidak mempunyai 

tulang belakang 

dan rangka tubuh 

- Vertebrata: 

mempunyai 

tulang belakang 

dan rangka tubuh 

20 

2. 

 

 

 

 

Mengklasifi-

kasi beberapa 

mahluk hidup di 

sekitar berdasar 

ciri yang 

diamati 

Sebutkan 1 contoh tanaman 

Gymnospermae dan 

Angiospermae yang kalian 

jumpai! 

C2 Gymnospermae 

contohnya Pinus dan 

Angiospermae 

contohnya Beringin. 

20 

Termasuk ke dalam kelas 

apakah burung dan ayam? 

C3 Kelas Aves 30 

Sebutkan minimal 5 hewan 

mamalia dan  5 hewan 

bukan Mamalia apa saja 

yang kalian temukan saat 

karyawisata! 

C3 Mamalia: Harimau, 

Jerapah, Kuda, 

Kucing, dan 

Monyet. Selain 

Mamalia: Burung, 

Kodok, kupu-kupu, 

jangkrik, ulat. 

30 

3. Mendeskrip-

sikan 

pentingnya 

dilakukan 

klasifikasi 

makhluk hidup 

Apa yang dimaksud dengan 

binomial nomenklatur? 

C1 berarti tata nama 

ganda 

15 

Jelaskan bagaimana aturan 

tata nama ilmiah menurut 

Carrolus Linnaeous! 

C2 tata nama ilmiah: 

e. Nama ilmiah 

terdiri dari dua 

kata dalam bahasa 

latin atau kata 

yang dilatinkan. 

f. Kata pertama 

menunjukkan 

marga (genus) 

yang ditulis 

20 



 
 

 
 

dengan huruf 

pertama kapital. 

g. Kata kedua 

menunjukkan 

jenis (spesies) 

yang ditulis 

dengan huruf 

kecil. 

h. Nama ilmiah 

ditulis dengan 

huruf miring atau 

dengan garis 

bawah. 

 

Pedoman penilaian: 

 

Range skor Nilai 

76-100 A 

61-75 B 

26-60 C 

0-25 D 

Palembang,      Juli 2017 

Guru Kelas        Mahasiswa Penelitian 

       

 

 

 

Marrisa Afrianingsih, S.Pd     Harum Muliana 

NIP.        NIM. 13222046 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

MTs Aulia Cendekia 

 

 

 

 

M. Ahmadi, S.Pd.I 

 



 
 

 
 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Kelas VII MTs Aulia Cendekia 
Palembang 

Tahun Ajaran 2016/2017 

 

 

Nama : 

Kelas : 

No Induk : 

 

 

 

LAMPIRAN 10 



 
 

 
 

U. Standar Kompetensi  

8. Memahami keanekaragaman makhluk hidup  

 

V. Kompetensi Dasar  

8.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 

 

W. Indikator Kompetensi  

7. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan 

ciri khusus kehidupan yang dimilikinya 

8. Mengklasifikasi beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang 

diamati 

9. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup 

 

X .  Tujuan Pembelajaran    

1.5 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat membedakan hewan yang satu dengan yang lainnya berdasarkan 

cirri struktur luar tubuh (morfologi) hewan.  

1.6 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat membedakan tumbuhan  yang satu dengan yang lainnya berdasarkan 

cirri struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhaan.  

2.7 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong hewan berdasarkan 

ciri struktur luar tubuh (morfologi) hewan. 

2.8 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong tumbuhan 

berdasarkan ciri struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhan. 



 
 

 
 

2.9 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan dan 

hewan berdasarkan ciri struktur luar tubuh (morfologi) yang dimiliki. 

3.1 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong filum hewan. 

3.6 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong divisi tumbuhan. 

3.7 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan dan 

hewan. 

 

 

 



 
 

 
 

LANGKAH-LANGKAH 

METODE KARYAWISATA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 Persiapan atau 

Perencanaan 

 

 Pelaksanaan 

 

 Tindak Lanjut 



 
 

 
 

PERSIAPAN / PERENCANAAN 
PERTEMUAN PERTAMA 

Pukul   :    

Hari/Tanggal  : 

Tempat  : 

 

KETENTUAN KARYAWISATA 

 

Tujuan Karyawisata  : Taman Wisata Alam Hutan Punti Kayu 

Obyek Karyawisata  : Makhluk hidup di tempat wisata 

Hari/Tanggal   :  

Titik Kumpul Berangkat : Halaman Sekolah MTs Aulia Cendekia  

Pukul Keberangkatan : 08.00 WIB 

Pukul Kepulangan  : 12.00 WIB 

Pakaian   : Seragam Pramuka 

Penanggung Jawab  : Peneliti (Harum Muliana, 

NoHP.085267890310) 

Jumlah Siswa   : 35 

Alat yang Dibawa  : 1. Alat tulis 

 2. Perlengkapan makan dan minum 

Bahan yang Diawa  : 1. Buku Cetak 

       2. Lembar Kerja Siswa 

Tugas Kelompok  : Laporan Karyawisata Klasifikasi Makhluk  

  Hidup dan presentasi 

Tugas Individu  : Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

PEMBAGIAN KELOMPOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK 1 

1. ………………………. 

2. ………………………. 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

KELOMPOK 2 

1. ………………………. 

2. ………………………. 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

KELOMPOK 3 

1. ………………………. 

2. ………………………. 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

KELOMPOK 7 

6. ………………………. 

7. ………………………. 

8. ……………………… 

9. ……………………… 

10. ……………………… 

KELOMPOK 6 

1. ………………………. 

2. ………………………. 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

KELOMPOK 5 

1. ………………………. 

2. ………………………. 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 

KELOMPOK 4 

1. ………………………. 

2. ………………………. 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

5. ……………………… 



 
 

 
 

TATA TERTIB KARYAWISATA  

 

1. Siswa telah membaca dan memahami isi di LKS. 

2. Siswa datang ke sekolah paling lambat 10 menit sebelum 

keberangkatan. 

3. Meminta ijin terlebih dahulu kepada guru jika ada 

keperluan selain belajar saat berkaryawisata. 

4. Dilarang memisah dari rombongan. 

5. Tidak menyakiti hewan dan merusak tumbuhan selama 

berkaryawisata. 

6. Dilarang membuang sampah di sembarang tempat. 

7. Jagalah semua barang bawaan masing-masing. 

8. Lapor kepada petugas jika tersesat atau terpisah dari 

rombongan. 

9. Setiap siswa diperintahkan untuk memberi pertanyaan 

(wawancara) kepada petugas tujuan karyawisata minimal 

satu pertanyaan.  

10. Catat setiap pertanyaan dan jawaban 

yang diberikan. 

11. Setelah kepulangan dari karyawisata, 

siswa membuat laporan kelompok 

dan dipresentasikan di depan kelas. 

 



 
 

 
 

WAWANCARA KEPADA PETUGAS 

 

 
Pertanyaan: 

1. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

2. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

3. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

4. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

5. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

Jawaban: 

1. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

2. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

3. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

4. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

5. …………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

 

 

 



 
 

 
 

MATERI PEMBELAJARAN 

 

9. Materi Fakta 

 

Gambar 1. Makhluk hidup yang ada di bumi sangat beraneka ragam 

(Sumber: Wasis, 2008) 

Para ahli telah berupaya mengelompokkan makhluk hidup secara 

umum berdasarkan kekerabatannya. Klasifikasi ini disebut klasifikasi 

sistem filogeni. Carolus Linnaeus sebagai peletak dasar klasifikasi 

mengetengahkan sistem kode internasional tata nama ilmiah yang disebut 

binomial nomenclatur, yang berarti tata nama ganda (Wasis, 2008). 

 

 

 



 
 

 
 

10. Materi Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Lima Kingdom 

Kingdom 
Monera 

Kingdom 
Plantae 

Kingdom 
Protista 

Kingdom 
Fungi 

Kingdom 
Animalia 

Robert H. Whittaker 

(1969) 

makhluk 

hidup yang 

memiliki ciri 

tersusun dari 

satu atau 

banyak sel 

dan belum 

memiliki 

membran 

inti sehingga 

disebut 

prokariotik 

5. Bakteri 

(Salmonella 

typosa) 

6. Ganggang 

Hijau-Biru 

(Anabaena 

cicadae) 

jenis makhluk 

hidup yang 

mempunyai 

sel eukariotik 

(mempunyai 

inti sel yang 

diselubungi 

membran inti) 

5. Protozoa 

(Amoeba 

proteus) 

6. Ganggang  / 

alga 

(Sargassum 

siliquosum)  

jamur yang 

mempunyai 

ciri-ciri tidak 

berklorofil, 

selnya 

eukariotik, 

berdinding sel 

dari zat kitin, 

dan semua 

bersifat 

heterotrof  

5. Jamur 

tempe 

(Rhizopus 

stolonifer) 

6. Jamur tiram 

(Pleurotus 

ostreatus) 

 

mempunyai 

klorofil, 

eukariotik, 

selnya 

berdinding 

dari selulosa, 

tidak 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, dan 

tumbuh 

hampir tak 

terbatas 

tidak 

mempunyai 

klorofil, 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, 

eukariotik, 

dan bersel 

banyak 

5. Tumbuhan 

tidak 

berpembu-

luh 

6. Tumbuhan 

berpembu-

luh  

 

5. Hewan tak 

bertulang 

belakang 

(Avertebrata)  

6. Hewan 

bertulang 

belakang 

(Vertebrata) 

 

Tumbuhan paku 



 
 

 
 

 

 

 

11. Materi Prinsip 

Untuk melakukan klasifikasi, ada dua hal yang perlu dikuasai yaitu 

melakukan identifikasi dan memberikan nama. Identifikasi adalah 

menentukan ciri makhluk hidup yang diamati. Di antara berbagai jenis 

makhluk hidup terdapat persamaan dan perbedaan ciri. Persamaan dan 

perbedaan ciri pada makhluk hidup inilah yang digunakan sebagai dasar 

klasifikasi. Jadi dalam klasifikasi, jenis-jenis yang mempunyai suatu 

kemiripan ditempatkan dalam satu kelompok  (Wasis, 2008). 

Berikut ini adalah dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup. 

g. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan yang 

dimilikinya. 

h. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri bentuk tubuh (morfologi) 

dan alat dalam tubuh ( anatomi). 

i. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan manfaat, ukuran, tempat hidup, 

dan cara hidupnya. 

 

12. Materi Prosedur 

Menurut Sugiyarto (2008) aturan tata nama ilmiah adalah sebagai 

berikut. 

i. Nama ilmiah terdiri dari dua kata dalam bahasa latin atau kata yang 

dilatinkan. 

j. Kata pertama menunjukkan marga (genus) yang ditulis dengan huruf 

pertama kapital. 

k. Kata kedua menunjukkan jenis (spesies) yang ditulis dengan huruf 

kecil. 

l. Nama ilmiah ditulis dengan huruf miring atau dengan garis bawah. 

Contohnya adalah sebagai berikut. 

7) Jagung nama ilmiahnya Zea mays, 

8) Paramecium nama ilmiahnya Paramecium caudatum, 

9) Anjing nama ilmiahnya Canis familiaris. 

Sistem penamaan di atas tidak terlepas dari klasifikasi, yaitu 

klasifikasi yang dilakukan secara bertingkat. Setiap tingkatan disebut 

takson. Semakin tinggi tingkatan takson semakin sedikit persamaan 



 
 

 
 

cirinya, semakin rendah tingkatan takson semakin banyak persamaan 

cirinya (Wasis, 2008). 

 
Gambar 2. Urutan Takson dalam Klasifikasi Sistem Filogenik 

(Sumber: Wasis, 2008) 

 



 
 

 
 

PELAKSANAAN 
PERTEMUAN KEDUA 

Pukul  : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

 

Petunjuk penggunaan LKS: Baca dan ikuti instruksi yang tertulis 

pada lembar kerja siswa berikut ini! 

1. Bergabunglah pada kelompok yang telah ditentukan! 

2. Amati makhluk hidup tempat objek wisata sesuai apa yang 

ditulis di tabel. 

3. Catatlah pengamatan Anda! 

4. Gunakan kunci determinasi untuk menjawab kolom 

klasifikasi! 

 

A. KINGDOM ANIMALIA (HEWAN) 

Isilah Tabel Berikut Sesuai apa yang Anda Temukan dan Amati! 

No. Nama Hewan Ciri Morfologi Klasifikasi 

Berdasarkan Filum 

  

 

  

    

 

    

 

    

 

  

 

  

  

 

  

 

 

   

  

 

  

  

 

  

  

 

  

 

 

 

   



 
 

 
 

B. KINGDOM PLANTAE (TUMBUHAN) 

Isilah Tabel Berikut Sesuai apa yang Anda Temukan dan Amati! 

No. Nama Tumbuhan Ciri Morfologi Klasifikasi 

Berdasarkan Divisi 

  

 

  

  

 

  

    

 

    

 

    

 

  

 

  

  

 

  

 

 

   

  

 

  

  

 

  

  

 

  

 

 

C. KINGDOM SELAIN HEWAN DAN TUMBUHAN  

Isilah Tabel Berikut Sesuai Apa yang Anda Temukan dan Amati! 

No. Nama Makhluk 

Hidup 

Ciri Morfologi Tergolong ke 

Bakteri Ganggang 

     

     

     

     

     

     

  

 

   

     

 



 
 

 
 

D.  PERTANYAAN DISKUSI 

Diskusikan! 

1. Dari hewan yang diamati, apakah ada yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

2. Dari tumbuhan yang diamati, apakah ada yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

3. Jelaskan hewan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

4. Jelaskan tumbuhan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

5. Jelaskan ada berapa kelompok hewan yang Anda dapatkan! 

6. Jelaskan ada berapa kelompok tumbuhan yang Anda dapatkan! 

7. Tulislah Kesimpulan dari kegiatan ini! 

 

Jawaban: 

1. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.................................................................................................................. 

2. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.................................................................................................................. 

3. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.................................................................................................................. 

4. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

............................................................................................................... 

5. …………………………………………………………………………………

……...............................................................................................................…

……………………………………………………………………………….... 

6. .................................................................................................................... 

…………………………………………………………………………………..

......................................................................................................................... 



 
 

 
 

7. …………………………………………………………………………………

…….................................................................................................................…

………………………………………………………………………………......

..............................................................................................................................

........................................................................................................................... 



 
 

 
 

TINDAK LANJUT 
 

PERTEMUAN KETIGA 

Pukul  : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

 

A. Pembuatan Laporan Akhir 

1. Laporan dibuat secara kelompok setelah selesai melakukan 

karyawisata 

2. Ditulis tangan di kertas ukuran A4  

3. Format laporan sebagai berikut: 

             Cover            Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Laporan dikumpul seminggu setelah melakukan 

karyawisata 

 

 

Judul 

 

 

Nama 

Kelas 

 

 

 

Nama Sekolah 

A. Latar Belakang 

 ……………………… 

…………………………… 

B. Tujuan (lihat LKS) 

C. Materi (Buku Cetak) 

……………………… 

…………………………… 

D. Hasil (table di LKS) 

E. Kesimpulan 

 

 



 
 

 
 

PRESENTASI KELOMPOK 

 
Setiap kelompok bergantian mempresentasikan laporannya dan kelompok 

lainnya menanggapi. 

 

KELOMPOK : 

Hari/Tanggal  : 

 

 

Nama Peserta 

Penanya 

 

Pertanyaan  

 

Jawaban 

Nama 

Penjawab 

Pertanyaan 

    

 

    

 

    

 

    

 

    

 

    

 

 

 

   

 

 

Kesimpulan Diskusi: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

CATATAN: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 Sugiyarto, T. dan Ismawati, E. (2008). Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Pusat Perukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

 

Wasis dan Sugeng Y.I. (2008). Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu Jld.1 utk 

SMP dan MTs Kelas VII . Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 
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Y. Standar Kompetensi  

9. Memahami keanekaragaman makhluk hidup  

 

Z. Kompetensi Dasar  

9.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 

 

AA. Indikator Kompetensi  

10. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan 

ciri khusus kehidupan yang dimilikinya 

11. Mengklasifikasi beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang 

diamati 

12. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup 

 

B B .  Tujuan Pembelajaran    

1.7 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat membedakan hewan yang satu dengan yang lainnya berdasarkan 

cirri struktur luar tubuh (morfologi) hewan.  

1.8 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat membedakan tumbuhan  yang satu dengan yang lainnya berdasarkan 

cirri struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhaan.  

2.10 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas 

VII dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong hewan 

berdasarkan ciri struktur luar tubuh (morfologi) hewan. 

2.11 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas 

VII dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong tumbuhan 

berdasarkan ciri struktur luar tubuh (morfologi) tumbuhan. 



 
 

 
 

2.12 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas 

VII dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan 

dan hewan berdasarkan ciri struktur luar tubuh (morfologi) yang dimiliki. 

3.1 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong filum hewan. 

3.8 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang tergolong divisi tumbuhan. 

3.9 Setelah mempelajari materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas VII 

dapat mengklasifikasi makhluk hidup yang bukan tergolong tumbuhan dan 

hewan. 

 

 

 



 
 

 
 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN DI LUAR KELAS 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 Persiapan atau 

Perencanaan 

 

 Pelaksanaan 

 

 Evaluasi 



 
 

 
 

PERSIAPAN / PERENCANAAN 

PERTEMUAN PERTAMA 

Pukul   :    

Hari/Tanggal  : 

Tempat  : 

 

KETENTUAN OUTDOOR STUDY 

 

Obyek Belajar  : Makhluk hidup di Lingkungan Sekolah 

Hari/Tanggal   :  

Alat yang Dibawa  : 1. Alat tulis 

 2. Perlengkapan makan dan minum 

Bahan yang Diawa  : 1. Buku Cetak 

       2. Lembar Kerja Siswa 

Tugas Kelompok  : Laporan Outdoor Study Klasifikasi Makhluk  

  Hidup dan presentasi 

Tugas Individu  : Lembar Kerja Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

PEMBAGIAN KELOMPOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK 1 

6. ………………………. 

7. ………………………. 

8. ……………………… 

9. ……………………… 

10. ……………………… 

KELOMPOK 2 

11. ………………………. 

12. ………………………. 

13. ……………………… 

14. ……………………… 

15. ……………………… 

KELOMPOK 3 

6. ………………………. 

7. ………………………. 

8. ……………………… 

9. ……………………… 

10. ……………………… 

KELOMPOK 7 

16. ………………………. 

17. ………………………. 

18. ……………………… 

19. ……………………… 

20. ……………………… 

KELOMPOK 6 

6. ………………………. 

7. ………………………. 

8. ……………………… 

9. ……………………… 

10. ……………………… 

KELOMPOK 5 

6. ………………………. 

7. ………………………. 

8. ……………………… 

9. ……………………… 

10. ……………………… 

KELOMPOK 4 

6. ………………………. 

7. ………………………. 

8. ……………………… 

9. ……………………… 

10. ……………………… 



 
 

 
 

TATA TERTIB STUDY  

 

12. Siswa telah membaca dan memahami isi di LKS. 

13. Meminta ijin terlebih dahulu kepada guru jika ada keperluan 

selain belajar saat proses pembelajaran. 

14. Dilarang memisah dari kelompok. 

15. Tidak menyakiti hewan dan merusak tumbuhan selama proses 

pembelajaran. 

16. Dilarang membuang sampah di sembarang tempat. 

17. Jagalah semua barang masing-masing. 

18. Setiap siswa diperintahkan untuk memberi pertanyaan 

(wawancara) kepada petugas tujuan karyawisata minimal satu 

pertanyaan.  

19. Catat setiap pertanyaan dan jawaban yang diberikan. 

20. Setelah selesai proses pembelajaran di luar kelas, siswa membuat 

laporan kelompok dan dipresentasikan di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

MATERI PEMBELAJARAN 

 

13. Materi Fakta 

 

Gambar 1. Makhluk hidup yang ada di bumi sangat beraneka ragam 

(Sumber: Wasis, 2008) 

 

Para ahli telah berupaya mengelompokkan makhluk hidup secara 

umum berdasarkan kekerabatannya. Klasifikasi ini disebut klasifikasi 

sistem filogeni. Carolus Linnaeus sebagai peletak dasar klasifikasi 

mengetengahkan sistem kode internasional tata nama ilmiah yang disebut 

binomial nomenclatur, yang berarti tata nama ganda (Wasis, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

14. Materi Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Lima Kingdom 

Kingdom 
Monera 

Kingdom 
Plantae 

Kingdom 
Protista 

Kingdom 
Fungi 

Kingdom 
Animalia 

Robert H. Whittaker 

(1969) 

makhluk 

hidup yang 

memiliki ciri 

tersusun dari 

satu atau 

banyak sel 

dan belum 

memiliki 

membran 

inti sehingga 

disebut 

prokariotik 

7. Bakteri 

(Salmonella 

typosa) 

8. Ganggang 

Hijau-Biru 

(Anabaena 

cicadae) 

jenis makhluk 

hidup yang 

mempunyai 

sel eukariotik 

(mempunyai 

inti sel yang 

diselubungi 

membran inti) 

7. Protozoa 

(Amoeba 

proteus) 

8. Ganggang  / 

alga 

(Sargassum 

siliquosum)  

jamur yang 

mempunyai 

ciri-ciri tidak 

berklorofil, 

selnya 

eukariotik, 

berdinding sel 

dari zat kitin, 

dan semua 

bersifat 

heterotrof  

7. Jamur 

tempe 

(Rhizopus 

stolonifer) 

8. Jamur tiram 

(Pleurotus 

ostreatus) 

 

mempunyai 

klorofil, 

eukariotik, 

selnya 

berdinding 

dari selulosa, 

tidak 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, dan 

tumbuh 

hampir tak 

terbatas 

tidak 

mempunyai 

klorofil, 

mempunyai 

alat gerak 

aktif, 

eukariotik, 

dan bersel 

banyak 

7. Tumbuhan 

tidak 

berpembu-

luh 

8. Tumbuhan 

berpembu-

luh  

 

7. Hewan tak 

bertulang 

belakang 

(Avertebrata)  

8. Hewan 

bertulang 

belakang 

(Vertebrata) 

 

Tumbuhan paku 



 
 

 
 

15. Materi Prinsip 

Untuk melakukan klasifikasi, ada dua hal yang perlu dikuasai yaitu 

melakukan identifikasi dan memberikan nama. Identifikasi adalah 

menentukan ciri makhluk hidup yang diamati. Di antara berbagai jenis 

makhluk hidup terdapat persamaan dan perbedaan ciri. Persamaan dan 

perbedaan ciri pada makhluk hidup inilah yang digunakan sebagai dasar 

klasifikasi. Jadi dalam klasifikasi, jenis-jenis yang mempunyai suatu 

kemiripan ditempatkan dalam satu kelompok  (Wasis, 2008). 

Berikut ini adalah dasar-dasar klasifikasi makhluk hidup. 

j. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan yang 

dimilikinya. 

k. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan ciri bentuk tubuh (morfologi) 

dan alat dalam tubuh ( anatomi). 

l. Klasifikasi makhluk hidup berdasarkan manfaat, ukuran, tempat hidup, 

dan cara hidupnya. 

 

16. Materi Prosedur 

Menurut Sugiyarto (2008) aturan tata nama ilmiah adalah sebagai 

berikut. 

m. Nama ilmiah terdiri dari dua kata dalam bahasa latin atau kata yang 

dilatinkan. 

n. Kata pertama menunjukkan marga (genus) yang ditulis dengan huruf 

pertama kapital. 

o. Kata kedua menunjukkan jenis (spesies) yang ditulis dengan huruf 

kecil. 

p. Nama ilmiah ditulis dengan huruf miring atau dengan garis bawah. 

Contohnya adalah sebagai berikut. 

10) Jagung nama ilmiahnya Zea mays, 

11) Paramecium nama ilmiahnya Paramecium caudatum, 

12) Anjing nama ilmiahnya Canis familiaris. 

Sistem penamaan di atas tidak terlepas dari klasifikasi, yaitu 

klasifikasi yang dilakukan secara bertingkat. Setiap tingkatan disebut 

takson. Semakin tinggi tingkatan takson semakin sedikit persamaan 

cirinya, semakin rendah tingkatan takson semakin banyak persamaan 

cirinya (Wasis, 2008). 



 
 

 
 

 
Gambar 2. Urutan Takson dalam Klasifikasi Sistem Filogenik 

(Sumber: Wasis, 2008) 

 

 



 
 

 
 

PELAKSANAAN 

PERTEMUAN KEDUA 

Pukul  : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

 

Petunjuk penggunaan LKS: Baca dan ikuti instruksi yang tertulis pada 

lembar kerja siswa berikut ini! 

5. Bergabunglah pada kelompok yang telah ditentukan! 

6. Amati makhluk hidup tempat objek wisata sesuai apa yang 

ditulis di tabel. 

7. Catatlah pengamatan Anda! 

8. Gunakan kunci determinasi untuk menjawab kolom klasifikasi! 

 

E. KINGDOM ANIMALIA (HEWAN) 

Isilah Tabel Berikut Sesuai apa yang Anda Temukan dan Amati! 

No. Nama Hewan Ciri Morfologi Klasifikasi 

Berdasarkan Filum 

  

 

  

    

 

    

 

    

 

  

 

  

  

 

  

 

 

   

  

 

  

  

 

  

  

 

  

 

 

 

   



 
 

 
 

F. KINGDOM PLANTAE (TUMBUHAN) 

Isilah Tabel Berikut Sesuai apa yang Anda Temukan dan Amati! 
No. Nama Tumbuhan Ciri Morfologi Klasifikasi 

Berdasarkan Divisi 

  

 

  

  

 

  

    

 

    

 

    

 

  

 

  

  

 

  

 

 

   

  

 

  

  

 

  

 

G. KINGDOM SELAIN HEWAN DAN TUMBUHAN  

Isilah Tabel Berikut Sesuai Apa yang Anda Temukan dan Amati! 
No. Nama Makhluk 

hidup 

Ciri Morfologi Tergolong ke 

Bakteri Ganggang 

     

     

     

     

     

     

  

 

   

 

 

    

     

 



 
 

 
 

H. PERTANYAAN DISKUSI 

Diskusikan! 

8. Dari hewan yang diamati, apakah ada yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

9. Dari tumbuhan yang diamati, apakah ada yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

10. Jelaskan hewan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

11. Jelaskan tumbuhan apa saja yang memiliki ciri-ciri yang sama! 

12. Jelaskan ada berapa kelompok hewan yang Anda dapatkan! 

13. Jelaskan ada berapa kelompok tumbuhan yang Anda dapatkan! 

14. Tulislah Kesimpulan dari kegiatan ini! 

 

Jawaban: 

8. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.................................................................................................................. 

9. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.................................................................................................................. 

10. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.................................................................................................................. 

11. …………………………………………………………………………………..

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

............................................................................................................... 

12. …………………………………………………………………………………

……...............................................................................................................…

……………………………………………………………………………….... 

13. .................................................................................................................... 

…………………………………………………………………………………..

......................................................................................................................... 



 
 

 
 

14. …………………………………………………………………………………

…….................................................................................................................…

………………………………………………………………………………......

..............................................................................................................................

........................................................................................................................... 



 
 

 
 

TINDAK LANJUT 

 

PERTEMUAN KETIGA 

Pukul  : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

 

B. Pembuatan Laporan Akhir 

5. Laporan dibuat secara kelompok setelah selesai melakukan 

karyawisata 

6. Ditulis tangan di kertas ukuran A4  

7. Format laporan sebagai berikut: 

             Cover            Isi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Laporan dikumpul seminggu setelah melakukan Outdoor 

Study 

 

 

Judul 

 

 

Nama 

Kelas 

 

 

 

Nama Sekolah 

F. Latar Belakang 

 ……………………… 

…………………………… 

G. Tujuan (lihat LKS) 

H. Materi (Buku Cetak) 

……………………… 

…………………………… 

I. Hasil (table di LKS) 

J. Kesimpulan 

 

 



 
 

 
 

PRESENTASI KELOMPOK 

 

 

Setiap kelompok bergantian mempresentasikan laporannya dan kelompok 

lainnya menanggapi. 

 

KELOMPOK : 

Hari/Tanggal  : 

 

 

Nama Peserta 

Penanya 

 

Pertanyaan  

 

Jawaban 

Nama 

Penjawab 

Pertanyaan 

    

 

    

 

    

 

    

 

    

 

    

 

 

 

   

 

 

Kesimpulan Diskusi: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

CATATAN: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 Sugiyarto, T. dan Ismawati, E. (2008). Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Pusat Perukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

 

Wasis dan Sugeng Y.I. (2008). Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu Jld.1 utk 

SMP dan MTs Kelas VII . Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional. 

 

 
 



 
 

 
 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

 

Lembar Angket Sikap Ilmiah Siswa 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda centang ( √ ) pada 

kolom jawaban yang menurut Anda paling sesuai.  

3. Jawablah pertanyaan ini dengan sejujur-jujurnya. 

 

Adapun empat alternatif jawaban, yaitu: 

Pilihan Jawaban Pernyataan 

Positif Negatif 

SS   = Sangat Setuju 4 1 

S     = Setuju 3 2 

TS   = Tidak Setuju 2 3 

STS   = Sangat tidak Setuju 1 4 

 

No Pernyataan 
Poin validasi 

SS S TS STS 

A. Sikap Ingin tahu 

Antusias mencari jawaban 

1 Saya membaca buku mengenai materi klasifikasi makhluk 

hidup yang belum Saya pahami  

    

 2 Soal tetap mengerjakan soal yang dianggap sulit     

Perhatian pada objek yang diamati 

3 Pada saat guru menerangkan Saya tidak mendengarkan dengan 

baik 

    

4 Saya mengamati secara teliti  setiap objek yang Saya temukan 

saat melakukan pengamatan makhluk hidup 

    

Antusias pada proses sains 

5 Saya berusaha mencari jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan guru 

    

6 Saya mengikuti setiap instruksi yang guru berikan     
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Menanyakan setiap langkah kegiatan 

7 Saya tidak bertanya kepada guru apabila ada hal-hal yang 

belum dimengerti  

    

8 Saya bertanya kepada guru mengenai langkah kegiatan 

sebelum guru menjelaskannya 

    

B. Sikap Menghargai terhadap Data/Fakta 

Obyektif atau jujur 

9 Saya tidak memberikan data di LKS yang benar sesuai apa 

yang Saya temukan di lapangan 

    

10 Saya mencatat dengan jujur data-data yang saya temukan di 

lapangan  

    

Tidak memanipulasi data 

11 Saya menuliskan data sesuai dengan hasil pengamatan atau apa 

yang saya temukan 

    

12 Saya mengubah data yang didapat jika tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan 

    

Mengambil keputusan sesuai fakta 

13 Saya membuat kesimpulan dari hasil pengamatan dengan 

memperhatikan fakta yang ada 

    

14 Saya membuat hasil pengamatan sesuai dengan fakta yang 

Saya temukan 

    

Tidak mencampur fakta dengan pendapat 

15 Saya membuat kesimpulan hanya berdasarkan fakta yang saya 

dapat di lapangan 

    

16 Saya memberikan pendapat atas kesimpulan yang telah dibuat     

C. Sikap Penemuan dan Kreatifitas 

Menggunakan fakta-fakta untuk kesimpulan 

17 Saya menyesuaikan hasil yang didapat di lapangan untuk 

menarik kesimpulan hasil pembelajaran 

    

18 Saya membuat kesimpulan hasil pembelajaran sesuai dengan 

keinginan Saya tanpa memikirkan fakta yang ada 

    

Menunjukkan laporan berbeda dengan teman kelas 

19 Saya selalu mengikuti petunjuk yang telah diberikan dalam 

membuat laporan hasil pembelajaran dengan metode 

karyawisata atau belajar di luar kelas 

    

20 Saya membuat laporan hasil pembelajaran dengan metode 

karyawisata atau belajar di luar kelas dengan melihat karya 

    



 
 

 
 

teman 

 

Merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta 

21 Pendapat saya dapat berubah jika tidak sesuai dengan fakta     

22 Jika fakta yang Saya temukan berbeda dengan dugaan Saya 

sebelumnya maka Saya akan mempelajarinya 

    

Menggunakan alat tidak seperti biasanya 

23 Saya menemukan alat-alat yang saya temukan untuk 

mengamati makhluk hidup 

    

24 Saya tidak mengetahui bagaimana cara menggunakan alat 

dalam melakukan pengamatan makhluk hidup  

    

Menyarankan percobaan-percobaan baru 

25 Saya menyarankan pada penggunaan percobaan lain dalam 

belajar klasifikasi makhluk hidup 

    

26 Saya menerima apa saja percobaan yang diberikan oleh guru 

dalam proses pembelajaran 

    

D. Sikap Berpikir Terbuka dan Kerjasama 

Menghargai pendapat atau temuan orang lain 

27 Saya akan mendengarkan pendapat teman dalam mengerjakan 

tugas kelompok 

    

28 Dalam diskusi, pendapat Saya adalah yang paling benar dan 

teman kelompok Saya harus menerimanya serta tidak perlu 

berpendapat 

    

Mau merubah pendapat jika data kurang 

29 Saya tidak akan merubah pendapat Saya, jika itu benar bagi 

Saya meskipun data yang didapatkan kurang lengkap 

    

30 Saya menghubungkan pendapat saya terhadap fakta yang ada 

dalam mengamati makhluk hidup  

    

Menerima saran dari teman 

31 Saya tidak senang jika teman memberikan sarannya terhadap 

hasil laporan Saya 

    

32 Saya meminta saran kepada teman untuk menilai dan memberi 

perbaikan dalam membuat laporan agar baik untuk kedepannya 

    

Tidak merasa selalu benar 

33 Saya yakin terhadap hasil laporan pengklasifikasian makhluk 

hidup yang telah saya lakukan 

    

34 Saya akan mengakui jika ada kesalahan yang Saya lakukan 

dalam mengumpulkan data 

    



 
 

 
 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 

35 Dalam satu kelompok Saya harus berbagi tugas dalam 

melakukan pembuatan laporan, agar tidak ada teman yang 

tidak bekerja 

    

36 Saya mengajak teman untuk mencari data yang akurat saat 

pengamatan makhluk hidup 

    

E. Sikap Peka terhadap Lingkungan Sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 

37 Saya pura-pura tidak tahu jika ada teman Saya yang sakit     

38 Saya tidak ingin tahu jika ada teman saya yang bertengkar     

Partisipasi terhadap kegiatan sosial 

39 Saya selalu terlibat dalam kegiatan kelompok      

40 Saya tidak pernah berpartisipasi dalam diskusi kelompok     

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

41 Saya selalu mengingatkan teman yang membuang sampah tidak 

pada tempatnya 

    

42 Saya selalu membuang sampah pada tempatnya     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Tabel 1.Kisi-Kisi Angket Sikap Ilmiah Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimensi 
No Item Jumlah 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sikap ingin tahu 1, 2, 4, 5, 6, 8 3, 7 8 

Sikap menghargai terhadap 

data/fakta 

10, 11, 13, 14, 15 9, 12, 16 8 

Sikap penemuan dan kreatifitas 17, 19, 21, 22, 23, 25 18, 20, 24, 26 10 

Sikap berpikir terbuka dan 

kerjasama 

27, 30, 32, 34, 35, 36 28, 29, 31, 33 10 

Sikap peka terhadap lingkungan 

sekitar 

39, 41, 42 37, 38, 40 6 

Jumlah Item 42 



 
 

 
 

 

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP ILMIAH SISWA 

Kelompok   : 1 

Observer   : Maya Puspitasari 

Pertemuan   : ke-1 

Hari/tanggal penelitian : Senin, 21 Agustus 2017 

Berilah skor pada kriteria penilaian yang sesuai dengan aktivitas peserta didik! 

Petunjuk Penggunaan 

1. Penghitungan skor indikator setiap item 

3 = apabila memenuhi indikator 3 

2 = apabila memenuhi indikator 2 

1 = apabila memenuhi indikator 1 

2. Rata-rata = total skor / skor maksimal 

 skor maksimal = banyak indikator X 4 

3. Skor akhir menggunakan nilai berskala 4, dengan rumus: 

Skor akhir = Nilai rata-rata X 4 

 

Penilaian Sikap Ilmiah Siswa 

No Nama Item 1 – 22 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1. Ria Anindita   3 2           3   3  2 2 2 

2. Erliana Dwi   3 1           3   3  2 2 3 

3. Agnes   3 2           3   3  2 2 2 

4. Ewin   2 1           3   3  2 2 2 

5. Wulan   3 2           3   3  2 2 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13 



 
 

 
 

Kelompok   : 1 

Observer   : Maya Puspitasari 

Pertemuan   : ke-2 

Hari/tanggal penelitian : Minggu, 27 Agustus 2017 

Berilah skor pada kriteria penilaian yang sesuai dengan aktivitas peserta didik! 

Petunjuk Penggunaan 

4. Penghitungan skor indikator setiap item 

3 = apabila memenuhi indikator 3 

2 = apabila memenuhi indikator 2 

1 = apabila memenuhi indikator 1 

5. Rata-rata = total skor / skor maksimal 

 skor maksimal = banyak indikator X 4 

6. Skor akhir menggunakan nilai berskala 4, dengan rumus: 

Skor akhir = Nilai rata-rata X 4 

 

Penilaian Sikap Ilmiah Siswa 

No Nama Item 1 – 22 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1. Ria Anindita   3 3 3        2  3   2  3 3  

2. Erliana Dwi   3 3 3        2  3   2  3 3  

3. Agnes   3 3 3        1  3   2  3 3  

4. Ewin   3 3 3        2  3   2  3 3  

5. Wulan   3 3 2        1  3   2  3 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kelompok   : 1 

Observer   : Maya Puspitasari 

Pertemuan   : ke-3 

Hari/tanggal penelitian : Kamis, 31 Agustus 2017 

Berilah skor pada kriteria penilaian yang sesuai dengan aktivitas peserta didik! 

Petunjuk Penggunaan 

7. Penghitungan skor indikator setiap item 

3 = apabila memenuhi indikator 3 

2 = apabila memenuhi indikator 2 

1 = apabila memenuhi indikator 1 

8. Rata-rata = total skor / skor maksimal 

 skor maksimal = banyak indikator X 4 

9. Skor akhir menggunakan nilai berskala 4, dengan rumus: 

Skor akhir = Nilai rata-rata X 4 

 

Penilaian Sikap Ilmiah Siswa 

No Nama Item 1 – 22 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1. Ria Anindita 3  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 2 3 3 3 2 2 3 

2. Erliana Dwi 3  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3. Agnes 3  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 2 3 3 3 3 3 3 

4. Ewin 3  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3  2 3 2 3 3 3 3 3 3 

5. Wulan 3  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 2 3 2 3 3 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Lembar Observasi Sikap Ilmiah 

No. Dimensi Indikator Kegiatan Skor Yang diukur 

Setiap Pertemuan 

1 2 3 

1. 

 

Sikap ingin 

tahu 

Antusias mencari jawaban Jika telah menemukan jawaban yang benar dan tepat semua 3   √ 

Jika telah menemukan jawaban yang  yang belum benar dan/ belum 

tepat  

2 

Jika belum menemukan jawaban  1 

2. Perhatian pada objek 

yang diamati 

 

Jika mengamati lebih dari 5 objek makhluk hidup 3  √  

Jika mengamati kurang dari 5 objek makhluk hidup 2 

Jika tidak mengamati objek makhluk hidup 1 

3. 

 

 

 

Antusias pada proses sains  Jika antusias dalam mengikuti pelajaran mengenai klasifikasi makhluk 

hidup dari awal sampai akhir pembelajaran 

3 √ √ √ 

Jika kurang fokus dalam mengikuti pelajaran mengenai klasifikasi 

makhluk hidup dari awal sampai akhir pembelajaran 

2 

Jika tidak antusias dalam mengikuti pelajaran mengenai klasifikasi 

makhluk hidup dari awal sampai akhir pembelajaran 

1 

4. Menanyakan setiap 

langkah kegiatan 

Jika menanyakan setiap langkah kegiatan dalam pelajaran klasifikasi 

makhluk hidup 

3 √ √  

Jika menanyakan beberapa langkah kegiatan dalam pelajaran 

klasifikasi makhluk hidup 

2 

Jika tidak menanyakan langkah kegiatan dalam pelajaran klasifikasi 

makhluk hidup 

1 

5. 

 

Sikap 

menghargai 

terhadap data 

atau fakta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obyektif atau jujur 

 

Jika seluruh data di LKS Klasifikasi Makhluk Hidup benar diambil 

secara objektif 

3   √ 

Jika seluruh data di LKS Klasifikasi Makhluk Hidup belum benar 

diambil tidak secara objektif 

2 

Jika seluruh data di LKS Klasifikasi Makhluk Hidup diambil tidak 

secara objektif 

1 

6. 

 

 

Tidak memanipulasi 

data 

 

Jika seluruh data di LKS Klasifikasi Makhluk Hidup berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan 

3   √ 

Jika hanya sebagian data di LKS Klasifikasi Makhluk Hidup 

berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 

2 

Jika seluruh data di LKS Klasifikasi Makhluk Hidup tidak berdasarkan 

hasil pengamatan di lapangan 

1 

7. Tidak purbasangka  

 

Jika tidak curiga terhadap hasil teman dalam pembelajaran klasifikasi 

makhluk hidup 

3   √ 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika terkadang curiga terhadap hasil teman dalam pembelajaran 

klasifikasi makhluk hidup 

2 

Jika  curiga terhadap hasil teman dalam pembelajaran klasifikasi 

makhluk hidup 

1 

8. 

 

 

Mengambil keputusan 

sesuai fakta 

 

Jika hasil pengamatan yang ada di LKS diambil sesuai fakta bukan 

dengan pendapat 

3   √ 

Jika hasil pengamatan yang ada di LKS diambil sesuai fakta bercampur 

dengan pendapat 

2 

Jika hasil pengamatan yang ada di LKS diambil tidak sesuai fakta 

bukan dengan pendapat 

1 

9. 

 

 

 

Tidak mencampur fakta 

dengan pendapat 

 

 

Jika tidak merekayasa data untuk mendapatkan hasil laporan yang 

sempurna 

3  

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

Jika sedikit merekayasa data untuk mendapatkan hasil laporan yang 

sempurna 

2 

Jika merekayasa data untuk mendapatkan hasil laporan yang sempurna 1 

10. Sikap 

penemuan dan 

kreatifitas 

Menggunakan fakta-fakta 

untuk kesimpulan 

 

Jika menyimpulkan dengan fakta-fakta dari pengamatan makhluk 

hidup 

3   √ 

Jika menyimpulkan tidak sesuai dengan fakta-fakta dari pengamatan 

makhluk hidup 

2 

Jika tidak membuat kesimpulan dengan fakta-fakta dari pengamatan 

makhluk hidup 

1 

11. Menunjukkan laporan 

berbeda dengan teman 

kelas 

 

Jika menunjukkan laporan berbeda dengan teman kelas 3   √ 

Jika menunjukkan laporan sama dengan teman kelas 2 

Jika tidak menunjukkan laporan 1 

12. Merubah pendapat dalam 

merespon terhadap fakta  

 

Jika merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta 3   √ 

Jika tidak merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta 2 

Jika tidak merespon fakta 1 

13. 

 

 

 

Menggunakan alat tidak 

seperti biasanya 

 

Jika menggunakan alat baru untuk mempermudah pengamatan 

makhluk hidup saat belajar 

3  √  

Jika menggunakan alat yang pernah dipakai untuk mempermudah 

pengamatan makhluk hidup saat belajar 

2 

Jika tidak menggunakan alat 1 

14. Menguraikan konklusi baru 

hasil pengamatan 

Jika menyimpulkan pengamatan makhluk hidup dengan benar dan 

tepat 

3   √ 

Jika menyimpulkan pengamatan makhluk hidup dengan benar tapi 2 



 
 

 
 

kurang tepat 

Jika menyimpulkan pengamatan makhluk hidup dengan tidak benar 

dan tidak tepat 

 

1 

15. 

 

 

 

Sikap berpikir 

terbuka dan 

kerja sama  

 

Menghargai pendapat atau 

temuan orang lain 

 

Jika bersedia menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan 

oleh guru maupun teman 

3 √ √ √ 

Jika bersedia menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan 

oleh guru saja atau teman tertentu saja 

2 

Jika tidak mau menerima ide-ide atau pendapat lain yang disampaikan 

oleh guru dan teman 

1 

16. 

 

 

 

Mau merubah pendapat 

jika data kurang 

 

Jika bersedia memperbaiki hasil laporan berdasarkan saran/masukan 

dari guru maupun teman 

3   √ 

Jika bersedia memperbaiki hasil laporan berdasarkan saran/masukan 

dari guru saja atau teman tertentu saja 

2    

Jika tidak bersedia memperbaiki hasil laporan berdasarkan 

saran/masukan dari guru maupun teman 

1 

17. Menerima saran dari teman  

 

Jika menerima setiap saran yang teman berikan 3   √ 

Jika menerima saran dari teman tertentu saja 2 

Jika tidak mau menerima saran dari teman 1 

18. Tidak merasa selalu benar 

 

Jika tidak merasa selalu benar 3 √ √ √ 

Jika menganggap hanya dirinya sendiri yang benar namun tidak 

menyalahkan orang lain 

2 

Jika menganggap hanya dirinya sendiri yang benar dan orang lain salah  1 

19. Berpartisipasi aktif dalam 

kelompok 

Jika membuat laporan lengkap, jelas dan beraturan 3   √ 

Jika membuat laporan kurang lengkap 2 

Jika tidak membuat laporan 1 

20. 

 

Sikap peka 

terhadap 

lingkungan 

sekitar 

 

 

Perhatian terhadap 

peristiwa sekitar 

 

Jika selalu perhatian terhadap peristiwa sekitar  3 √ 

 

√ 

 

√ 

 Jika kurang perhatian terhadap peristiwa sekitar  2 

Jika tidak perhatian terhadap peristiwa sekitar  1 

21. Partisipasi terhadap 

kegiatan sosial 

 

Jika sangat partisipasi terhadap kegiatan sosial 3 √ √ √ 

Jika kurang partisipasi terhadap kegiatan sosial 2 

Jika tidak partisipasi terhadap kegiatan sosial 1 

22. Menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah 

Jika selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah 3 √  √ 

Jika kurang menjaga kebersihan lingkungan sekolah 2 

Jika tidak menjaga kebersihan lingkungan sekolah 1 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
  


